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PENGANTAR PENULIS

Alles was besteht ist wert,
dass es zu Gruende geht.
(Mephistopheles)

Asia sudah bangun!

Lambat laun bangsa-bangsa Asia yang terkungkurtgritu akan memperoleh
kebebasan dan kemerdekaan. Tetapi tidak ada sgqouangang dapat mengatakan bi-
lamana dan dimana bendera kemerdekaan yang peakamderkibar. Siapa yang
menyelidiki sedalam-dalamnya perekonomian Timulifigaan sosiologi akan dapat
menunjukkan halkah rantai yang selemah-lemahnyadetntengan rantai panjang yang
mengikat perbudakan Timur. Indonesialah halkahargr@ing lemabh itu. Di Indonesia
benteng imperialisme Barat yang pertama dapat gileriengan berhasil.

Imperialisme Belanda lebih tua dan lebih kuno gada imperialisme Inggris dan
Amerika, dipisahkan oleh satu lembah yang tak ddisaberangi dari jajahannya. Negeri
Belanda, karena tidak mempunyai bahan-bahan untustrinya, dari dahulu hanya

mengusahakan pertanian dan perdagangan.

Penjabaran kapitalnya dari permulaan abad ini kewde Indonesia sangat luasnya.
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Pusat industri Belanda sekarang terletak di Indansesdang pusat perdagangan dan
keuangannya ada di negeri Belanda. Bankir, indalistrilan saudagar tinggal di negeri
Belanda, sedang buruh dan tani di Indonesia. Jikglerhatikan kedua lautan yang
memisahkan Belanda dengan Indonesia itu, sertia pidia kita lupakan perbedaan
bangsa, agama, bahasa, adat-istiadat antara red@jasi terjajah, antara pemeras dan si
terperas, tampaklah kepada kita satu perbandingapergaulan yang luar biasa di

dunia imperialisme waktu sekarang. Luar biasa,ls&am modal bumiputra tak ada.
Jadi, titian antara negeri Belanda dengan Indonmsgizs sama sekali.

Ketiadaan kaum modal bumiputra yang sifatnya halmgisamaan dengan imperialisme
Belanda (samasama mau menggencet buruh dan tamygbabkan imperialisme
Belanda sukar sekali membereskan krisis ekonomnidtinesia. Dimanakah ada di
Indonesia tuan-tuan tanah bumiputra seperti di iMbxgiia dan Filipina yang dapat
menunjang kaum imperialisme untuk membela kepeatirfigepentingan ekonomi
mereka? Dan dimanakah ada kaum modal bumiputral#atgyang meminta-minta
kekuasaan dalam politik perekonomian-nya sepeittidia?

Tuan-tuan tanah Indonesia yang sedikit berarthtielema menjadi gembala, kuli atau kuli
tinta! Bangsa-bangsa Eropa, Tionghoa dan dan Aeigmasai semua perdagangan
besar, menengah ataupun kecil! Bangsa Indones@gjanengah atau yang kecil telah
lenyap dari Pulau Jawa sejak beberapa tahun ykmg sleh pemasukan barang-barang

pabrik dari Eropa.

Soal perguruan dengan sengaja dilengahkan olemdsel&aum intelektual jadi kurang.
Sebab itu, kendatipun kaum saudagar bumiputra épeia, mau menyokong mereka

mendirikan industri, toh tidak akan berhasil.

Sebab ketiadaan kaum modal tuan tanah bumiputrendka setiap aksi parlementer dari

partai nasional mana pun tidak berguna.

Bagaimanakah "bapak gula" dan "nenek minyak" dendgelanda akan dapat
memberikan hak pemilihan umum kepada bangsa Indth@sau dengan lain arti:

mempercayakan kekuasaan politik kepada wakil-wakil dan buruh yang miskin? Jika
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sekiranya di belakang kaum intelektual, berdirntti@an tanah dan kaum modal
bumiputra yang akan mereka wakili di parlemen,ulatit akan berlainan keadaan itu.
Dan cakap angin tentang "perubahan dalam pemeamt@hndonesia” ada juga artinya
sedikit. Imperialis Belanda berangsur-angsur, larfdhan dapat menyerahkan
pemerintahan itu kepada bangsa Indonesia yang cilajujur. Bukankah melindungi
modal bumiputra, sebagian juga berarti melindungglah bangsa asing? Di dalam nisbah
sekarang ini nyatalah bahwa flap pemerintahan lzaimgknesia haruslah tunduk kepada
kemauan modal asing yang besar-besar. Dan pentenmseperti itu tak akan diakui

sebagai berasal dari rakyat dan oleh rakyat!

Pendeknya, Indonesia tak mempunyai faktor-faktonekni, sosial ataupun intelektual
buat melepaskan diri dari perbudakan ekonomi déitikpdi dalam lingkungan
imperialisme Belanda. Bersamaan dengan itu, kankumencapai kemerdekaan dalam
arti yang seluas-luasnya dengan jalan menguasaigat, tiga perempat, hingga tujuh
per delapan parlemen lenyap buat selamanya. Inggi@rang makhluk seperti
Notosuroto yang mengangan-angankan NederlandiadRajatetap jadi lamunan orang

yang fasik.

Indonesia dapat menaikkan ekonominya jika kekuapahiik ada di tangan rakyat. Dan
Indonesia akan mendapat kekuasaan politik tidagatefalan apa pun, kecuali dengan

aksi politik yang revolusioner lagi teratur, damgdidak mau tunduk.

Dewan Rakyat kadang-kadang boleh dimasuki! Tetakab dipergunakan sebagai
senjata yang sah untuk memperoleh pemerintahaona@siang bertanggung jawab
penuh dengan perantaraan Dewan Rakyat bekerjadsamgan imperialis Belanda.
Tetapi guna mengembangkan usaha revolusioner hkgdalam kamar-kamar
diperoleh dengan perantaraan aksi-aksi parlemeatealah dengan seseorang di Gurun
Sahara yang membum fatamorgana. Tetapi siapa yangpergunakan sekalian
pengetahuannya untuk aksi massa yang teratur yaisesamperoleh kemenangan itu

seumpama "ayam pulang ke kandangnya".
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Soal kemerdekaan Indonesia bukanlah satu soaltgdmatas di Indonesia saja, yang
dapat dipecahkan dengan perantaraan kongres dasaptputusan yang lembek di
Dewan Rakyat, jangan dikata lagi dengan perantdwlakar-kelakar ekonomi dan
kebudayaan di warung kopi. Soal itu mempunyai hgharyang sangat rapat dengan

kekuasaan Barat terhadap bangsa berwarna di bémua. T

Salah satu sebab — dan ini bukan sebab yang terkemiengapa Amerika tidak juga
memberikan kemerdekaan yang seluas-luasnya kepax@ mdonesia Utara (Filipina)
yang menurut perkataan kawan ataupun lawannya lst@d matang (seperti kata surat-
surat kabar imperialisme Amerika di Manila) addbahwa kemerdekaan Filipina berarti
satu pemberontakan dan penyembelihan di Asia mal&eleuasaan kulit putih (a
general revolt in Asiatic countries against whit¢harity, uprising being attended by
slaughter). Kelepasan Indonesia (pusat arti ilnmildan peperangan Asia, penduduk
lima kali lebih besar dari Filipina dan dengan pgahgan internasional) mustahil tidak
berarti sebagai satu pistol yang ditujukan kepadai&saan Barat terutama Inggris di
Asia.

Belum lama ini bekas putra mahkota Wilhelm menekandepada seorang wakil dari
United Press di Locarno yang diumumkan oleh radiséduruh dunia, bahwa bila
manusia yang berjuta-juta di Asia pada satu hagdrak memukul Anglosakson
(Inggris, Prancis dan Belanda) niscaya bangsa Mklhyyang pertama kali akan
menyebabkan kesusahan. Pengharapan imperialistsmtdiran macam apakah yang
dimaksud putra mahkota yang senewen itu, bagi&igp nyata: bahwa Indonesia
sekarang bukan Indonesia pada beberapa tahunalangnddonesia telah mengambil

tempat yang penting dalam barisan berjuta-juta siardi Asia.

Karena itu, kemenangan yang diperoleh dengan gldarai dan parlementer sama sekali
tak boleh dipikirkan. Bukankah hal serupa itu tapahgganggu ketentraman kapitalis di
Timur? Bila suatu hari Indonesia terlepas dan metapankan kemerdekaannya dari
musuh-musuh dalam dan luar negeri, tentulah he¢bert ditentukan oleh kodrat
revolusioner, yakni yang disebabkan oleh aksi maksamassa dan untuk massa.
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Kalau penjajahan Belanda selama 300 tahun itu tieéalkpa perampokan (membunuh
habis industri bumiputra) niscaya derajat kaumléktteal kita jauh berbeda dari keadaan
sekarang! Dan kita tentulah mempunyai semangatdasan (inteligensia) yang

menurut asal, didikan dan perasaan menjadi pemarkéuan-tuan tanah, industri,
saudagar dan pegawai bumiputra. Pun juga akan tipelogerakan demokrasi dan
kemerdekaan nasional yang bersifat kerja sama (kmmip) dengan bangsa Belanda atas

pertolongan buruh dan tani seperti di India, Mdam Filipina lebih kurang.

Atas ketiadaan kaum modal bumiputra, intelegenssatéik kuat berdiri. la melayang-
layang di antara rakyat dengan pemerintah. la tidekpunyai perasaan ingin
mengorbankan diri seperti yang ditunjukkan nasisrdilnegeri-negeri lain. la tidak
mempunyai alat-alat perasaan, pemikiran yang mextkigk dirinya kepada massa

(rakyat murba). Disebabkan imperialis, kaum intelakkita jauh dari massa.

Mereka tidak mempunyai satu kesaktian yang dapatpeagaruhi dan menarik hati
rakyat. Kaum intelektual kita tidak beroleh kepgazn dan simpati massa untuk
menggerakkan mereka, membuat aksi-aksi serta meammmgreka. Tambahan lagi,
sebab jumlah kaum terpelajar yang tidak seberapegka masih tinggal di dalam kelas

mereka dan belum menjadi buruh terpelajar.

Untuk sementara waktu, dapatlah mereka menontofaddr. Lain halnya kalau jumlah
mereka banyak, tentulah mereka akan luntang-lardangnerasakan kemelaratan
sebagai buruh industri dengan penuh "kegembiraalahdmedan perjuangan.

Kecepatan timbulnya kelas intelektual, kekecewadmadap Budi Utomo (B.U.) dan
National Indische Party (N.I.P.) serta kekejamaakse mencakar pemandangan mereka
ke jurusan yang lain. Sungguhpun masih sangat ladamamasih berdiri beberapa pal (1
pal = 1.5 kilometer) jauhnya dari massa serta dddeaktifan dan politik terjejer sangat
jauh di belakang dibandingkan dengan kelas merekéndkoloni, tetapi mereka telah
mulai bangun dari tidur. "Jubah malaikat" dari Nsateroto telah dilemparkan mereka,
dan mulai bersetuju kepada aksi-aksi revolusiddekarang dari beberapa universitas di
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negeri Belanda yang jauh itu berdengung-dengung snareka hingga kedengaran oleh

kaum intelektual yang ada di Indonesia.

Tetapi harapan buruh dan tani di Indonesia tidakacpersetujuan hati saja dari

intelektual itu. Mereka menghendaki perbuatan btadi-bukti.

Selama kaum terpelajar kita melihat bahwa perjuakgaerdekaan sebagai masalah
akademi saja, selama itulah perbuatan-perbuatamndiaarapkan itu kosong belaka.
Biarlah mereka melangkah keluar dari kamar belagmyeburkan diri ke dalam politik

revolusioner yang aktif.

Gelombang pemogokan, pemboikotan dan demonstmagily@alun-alun setiap hari
bertambah besar, melalui rapat nasional menujleklefasi Republik Indonesia, inilah

jalan mereka, tidak lain!

I
REVOLUS

Revolusi itu bukan sebuah ide yang luar biasajstanewa, serta bukan lahir atas
perintah seorang manusia yang luar biasa. Kecal@gasifat luar biasa dari seseorang
dalam membangun revolusi, melaksanakan atau memmygimenuju kemenangan, tak
dapat diciptakan dengan otaknya sendiri. Sebuakiugvdisebabkan oleh pergaulan
hidup, suatu akibat tertentu dari tindakan-tindakeasyarakat. Atau dalam kata-kata
yang dinamis, dia adalah akibat tertentu dan tdkrdarkan yang timbul dari
pertentangan kelas yang kian hari kian tajam. ldatan pertentangan yang
menimbulkan pertempuran itu ditentukan oleh pelbageam faktor: ekonomi, sosial,
politik, dan psikologis. Semakin besar kekayaaramstu pihak semakin beratlah
kesengsaraan dan perbudakan di lain pihak. Pendedamgakin besar jurang antara kelas
yang memerintah dengan kelas yang diperintah sentasarlah hantu revolusi. Tujuan
sebuah revolusi ialah menentukan kelas mana yaargrmkemegang kekuasaan negeri,

politik dan ekonomi, dan revolusi itu dijalankamdan "kekerasan".
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Di atas bangkai yang lama berdirilah satu kekuabaam yang menang. Demikianlah,
masyarakat feodal didorong oleh masyarakat kagiitglilan yang disebut lebih akhir ini
sekarang berjuang mati-matian dengan masyarakalh lyang bertujuan mencapai "satu
masyarakat komunis yang tidak mempunyai kelagi,Hainya jika semua manusia yang
ada sekarang musnah sama sekali tentulah terpskpmwerden undvergehegakni
perjuangan kelas terus-menerus hingga tercapaaplarghidup yang tidak mengenal

kelas (menurut paham Karl Marx).

Di zaman purba waktu ilmwetenschapmasih muda, semua perjuangan dalam
kegelapan (kelas-kelas) diterangi (dibereskan) agggma yang bermacam-macam;
perjuangan golongan menyerupai keagamaan, umparpangmtangan Brahmanisme
dan Budhisme, Ahriman, Zoroastria dengan Ormuarfitpdengan gelap), Mosaisme
dengan Israilisme, kemudian Katholisme dengan Btariéesme. Akan tetapi, pada

hakikatnya semuanya itu adalah perjuangan kelask ketkuasaan ekonomi dan politik.

Kemudian sesudah ilmu dan percobaan menjadi l&@nitparna, sesudah manusia
melemparkan sebagian atau semua "kepicikan otakjhtd), setelah manusia menjadi
cerdas dan dapat memikirkan soal pergaulan hidenemtangan kelas disendikan kepada
pengetahuan yang nyata. Dalam perjuangan untukl&eathn politik, manusia tidak
membutuhkan atau mencari-cari Tuhan lagi, atau-ayait kitab agama, tetapi langsung
menuju sebab musabab nyata yang merusakkan ataperisiki kehidupannya. Di
seputar ini sajalah pikiran orang berkutat dannamhakan cita-cita pemerintahan negeri.
Kepada masalah itulah segenap keaktifan politikukian.

Tatkala kehidupan masih sangat sederhana danrmexuérgantung kepada pekerjaan
tangan dan pertanian, pendeknya di zaman feodahrsg yang mempunyai darah raja-
raja, biarpun bodohnya seperti kerbau, "boleh nkesaggasana dengan pertolongan

pendeta dan bangsawan", menguasai nasib berjataprusia.

Cara pemerintahan serupa itu menjadi sangat seatkaia teknik lebih maju dan
feodalisme yang sudah bobrok itu pun merintangidgaan industri. Kelas baru, yaitu

"borjuasi” yang menguasai cara penghasilan modal (rapitalisme), merasa tak senang
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sebab ketiadaan hak-hak politik. Mereka memintagapemerintahan diserahkan
kepada mereka yang lebih cakap dan pemerintah bailmgkat” atau "diturunkan” oleh
rakyat. Cita-cita politik borjuasi adalah demokrdan parlementarisme. la menuntut
penghapusan sekalian hak-hak feodal dan juga metmpenetapan sistem penghasilan

dan pembagian (distribusi yang kapitalistis).

Tatkala raja dan para pendetanya tetap mempertahdrak-haknya hancurlah mereka
dalam nyala revolusi. "Revolusi borjuasi” tahun @ 88bagai buah pertentangan yang tak
mengenal lelah antara feodalisme dengan kapitalisergadikan negeri Prancis sebagai

pelopor sekian banyak revolusi yang kemudian batturut pecah di seluruh Eropa.

Nasib raja Prancis (yang digulingkan) diderita jofgh raja Rusia yang mencoba-coba
mengungkung borjuasi dan buruh dengan perantaesaktan takhayul dan kekerasan

di dalam sekapan feodalisme yang lapuk itu.

Cita-cita revolusioner berjalan terus tanpa meraikdn adanya pukulan, peluru dan
siksaan yang tak terlukiskan walaupun dengan pejsengga Dostoyevsky. Di dalam
gua-gua yang gelap, di dalam tambang-tambang drigjdi dalam penjara yang
mesum, dingin dan sempit itu, angan-angan dan kamiayolusioner memperoleh
pelajaran yang tak ternilai. Kerajaan, gereja damB (parlemen di Rusia) dalam waktu
yang singkat habis disapu oleh gelombang revolesigang tak terbendung. Dalam
revolusi buruh bulan November 1917 kelihatan bake&las buruh mempunyai kekuatan
dan kemauan yang melebihi borjuasi.

Raja Inggris, George lll, yang tak mengindahkaregiat negerinya sendiri menyangka
bahwa armada yang kuat dan kebesaran kekayaanpgardarintangi tumbuhnya
kesosialan. Bangsa Amerika Utara dengan tak mealgkah jumlahnya yang kecil,
kurangnya pengalaman dalam soal penerangan, uarlgiddain alat material, dapat
mencapai kemerdekaannya sesudah mengadakan pextahanis-habisan yang tak

kenal lelah itu.
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Baru setelah kungkungan ekonomi dan politik bettigutuskan dari imperialisme
Inggris, dapatlah Amerika Utara melangkah menukalkaan kekuasaan dan kebudayaan

yang sungguh tiada dua dalam riwayatnya.

Seandainya ia belum dua kali menceburkan diri leedakvolusi (pada tahun 1860),

Amerika Utara tak akan dikenal dunia selain sebAgatralia dan Kanada.

Revolusi sosial bukanlah semata-mata terbatasogiecEsaja, tetapi merupakan kejadian
umum yang tidak bergantung kepada negeri dan bamgkekkah Jepang 60 tahun yang
lalu (1868) menghancurkan sekalian hak-hak feodabdn perantaraan revolusi?
Sesudah kejadian itu, lenyaplah Kerajaan Matahenbit.

Pendeknya dengan jalan revolusi dan perang kemedekasionallah (yang dapat
dimasukkan dalam revolusi sosial!), maka sekalegen besar dan modern tanpa
kecuali, melepaskan diri dari kungkungan kelaspmmajahan.

Revolusi bukan saja menghukum sekalian perbuataasganenentang kecurangan dan

kelaliman, tetapi juga mencapai segenap perbai&arkdcelaan.

Di dalam masa revolusilah tercapai puncak kekuataral, terlahir kecerdasan pikiran

dan teraih segenap kemampuan untuk mendirikan mastebaru.

Satu kelas dari suatu bangsa yang tidak mampu mgalkan peraturan-peraturan kolot

serta perbudakan melalui revolusi, niscaya mustahtarkutuk menjadi budak abadi.

Revolusi adalah menciptal

IKHTISAR TENTANG RIWAYAT INDONESIA

1. Pengaruh Luar Negeri
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Riwayat Indonesia tak mudah dibaca, apalagi dkahs Riwayat negeri kita penuh
dengan kesaktian, dongengan-dongengan, karangangar dan pertentangan. Tak ada
seorang jua ahli riwayat dari Kerajaan Majapalatdflataram yang mempunyai
persamaan dengan ahli riwayat bangsa Roma kiradk@zaman 1400 tahun yang silam,
seperti Tacitus dan Caesar. Kita terpaksa mendptwa kita tak pernah mengenal ahli

riwayat yang jujur.

Paling banter kita cuma mempunyai tukang-tukangydog, penjilat-penjilat raja yang
menceritakan pelbagai macam keindahan dan kegegaitasupaya tertarik hati si

pendengar.

Tetapi meskipun demikian ada jugalah batas daarngan-karangan dan putar-memutar
kejadian yang sesungguhnya. Tak usah terlampauwkjtautangkahi batas itu, niscaya
berjumpalah dengan intisari yang sebenarnya. Damikigalah dengan riwayat-riwayat
negeri kita. Di antara kekusutan-kekusutan dalararigan itu, terbayanglah kebenaran,
tampaklah Kepulauan Indonesia, kerajaan-kerajaarkoi@-kotanya yang berdiri dan
kemudian runtuh, laskar yang berderap-derap, bemgekalah dan menang, kekayaan,
kesentosaan, dan pasang-surut kebudayaan darssgterliak dapat dipungkiri bahwa
di Malaka, Sumatera dan Jawa berdiri negeri-nggeng besar. Di Borneo Tengah pun
ada satu kerajaan yang agaknya tak seberapa kyedgn Kerajaan Majapahit. Di sana
berdiri kota-kota yang besar penuh dengan gedungeihiasan yang indah-indah,
sebagaimana yang dibuktikan oleh barang-barang ggumgpai di dalam tanah hingga
waktu sekarang.

Dapat pula dipastikan, bahwa Indonesia belum pemmelangkah keluar dari masyarakat
feodalisme, dan bahwa ia jauh tercecer dari fesala@idi Eropa. Bangsa Yunani jauh
lebih tinggi dari bangsa Indonesia — dalam haMajapahit bila kerajaan ini dianggap
sebagai tingkatan yang setinggi-tingginya — dalatpemerintahan negeri, politik, ilmu
hukum dan kebudayaan. Ya, rakyat Majapahit sebgadak pernah mengenal cita-cita
pemerintahan negeri. Berabad-abad pemerintahdukan untuk dan milik rakyat.
Perkataan: "Bagi Tuankulah, ya, Junjunganku, keeleran, kepunyaan dan nyawa

patik," pernah dan berulang-ulang diucapkan rakydinesia terhadap raja-rajanya!! Di
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sana tak ada Orachus, Magna Charta dan tak adatpbogn yang diselidiki dengan
betul-betul seperti yang dipergunakan AristoteiRaghagoras dan Photomeus.
Pengetahuan mendirikan gedung-gedung dan ilmuadistn kita masih dalam
tingkatan percobaan. Keajaiban Borobudur kita &gasb segitiga Pythagoras, sebab
yang pertama berarti jalan mati, sedang yang ketkrauntun manusia menuju pelbagai
macam pengetahuan. Di manapun tak ada jejak (HeHass) pengetahuan serta puncak

kecerdasan pikiran!

Biarlah, tak usah kita ceritakan ilmu kebatinan @ihHal ini ada di luar batas pikiran;
tambahan lagi bangsa Barat di Zaman Kegelapan (Rea&ngahan) pun sudah
mengenal itu. Lagi pula, kebatinan tidaklah bersakah kepada kebenaran sedikit jua,
bahwa masyarakat kita senantiasa memperoleh @dardl&n tak pernah mempunyai cita-
cita sendiri. Agama Hindu, Budha dan Islam adakaiathg-barang impor, bukan keluaran

negeri sendiri.

Selain itu, cita-cita ini tak begitu subur tumbublrsgeperti ke-Kristen-an di Eropa Barat.
Mesin penggerak segenap pemasukan agama HinduaBladhislam sampai kepada
masa kedatangan kapitalisme Belanda, serta semargpsaudara di waktu itu adalah
berada di luar negeri. Indonesia adalah wayangewyargiasa, dan luar negeri dalangnya.

2. Bangsa Indonesia yang Adli

Di zaman dahulu, tatkala bangsa Indonesia aslsdkieleh bangsa Tionghoa dan Hindu
ke luar negerinya — Hindia-Belakang — dan melarianke Nusantara Indonesia,
mereka telah mempunyai suatu peradaban. Pak taantin itu menjelma menjadi bajak
laut yang sangat buas dan ditakuti orang. Dengata¥i(semacam perahu) kecilnya,
mereka mengarungi seluruh kepulauan antara duanléasar, antara Amerika dan
Afrika. Penduduk asli dari India dan Oceania dig&kinnya. Rimba raya hingga puncak
gunung dijadikannya huma. Rumah yang bagus-baglirikdnnya, permainan dan
pengetahuan dimajukannya. Tatkala bangsa Barafidaur menyembah kepada pedang
Jengis Khan dan Timurleng serta lari ketakutan,twék mereka bukan saja menentang,

tetapi dapat pula mengundurkan laskar MongoliaalBEut bernama Pakodato dari
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Kerajaan Singapura di Semenanjung Tanah Melayu fadaia 500 dapat
menggeletarkan Kerajaan Tiongkok dan Hindustan aeaggkatan armada serta

pedangnya.

3. Pengaruh Hindu

Agaknya hawa tropika di lingkungan katulistiwalgang terutama menyebabkan teknik
kita tak maju. Hawa yang subur dan melemahkarséria sedikitnya penduduk,
menjadikan kaum tani yang senang hidupnya itugahdiam dan menerima, sedangkan
kepulauan yang sangat banyak itu menarik hati psurddi pantai-pantai, kepada
perantauan dan pengalaman. Menurut riwayat daketadiui bahwa, sesudah dibawa
pengaruh Hindu, kebudayaan mereka bertambah naikndeeka mulai berkenalan
dengan perampas. Kejadian itu berlangsung seswagsa kita bercampur darah dengan
penjajah-penjajah bangsa Hindu. Kini terbayangkard benak kita kejadian-kejadian
yang dapat digambarkan oleh kejadian-kejadiarygang membangkitkan tenaga
terpendam itu jadi dinamis. Bukan oleh percatunidngkita sendiri (melawan atau
antara kelas-kelas) maka penguraian kita perilkailke&kebudayaan feodalistis seperti

tersebut di atas, tetapi disebabkan pengaruh yataggl dari luar.

Biarlah kita tinggalkan di sini perihal peraturaatnarchaat (pusaka turun kepada
kemenakan) di Minangkabau yang berhubungan dernggofalan alam dan kedudukannya
yang terpencil. Dengan mendirikan demokrasi saturya di Indonesia, kita tinggalkan
pula riwayat Sriwijaya dan kerajaan lain-lain diduJawa, dengan menunjukkan garis-
garis yang besar saja. Agama bangsa Indonesiaisaméndidesak oleh agama Hindu
dan Budha, demikianlah kata orang kepada kita. &aggng lebih pintar itu
mengajarkan pemerintahan negeri, teknik kebudayaag lebih sempurna. Penduduk
Pulau Jawa yang suka damai itu belum mempunyamarigan kelas dalam anti yang
seluas-luasnya. Mereka tidak memberi kesempataadikepengikut-pengikut agama
Hindu untuk mempertaruhkan kepercayaan mereka dsddomah pertentangan, yakni
Hinduisme yang aristokratis dan Budhisme yang leleimokratis. Ketajaman
pertentangan agama, oleh masyarakat Jawa yangnielaggenal kelas itu, dapat diredam.

Sedikit atau banyak, semua filsafat Hindu diteroteh penduduk Pulau Jawa yang asli.
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Siwa, Wisnu, dan dewa-dewa agama Budha yang drireggnya satu dan lainnya

bermusuhan serta berpisah-pisah, hidup bersamaali Pawa dengan damainya.

Dalam hal yang seperti itu, Islam pun datang ddmraka mengambil kedudukan Hindu
dan Budha.

Penduduk Jawa sekarang adalah "kristalisasi" @amndcam-macam agama ketuhanan
dan agama dewa-dewa (animisme). la bukan seoramjsabukan seorang Hindu,
bukan seorang Budha, bukan seorang Kristen damisd@ang Islam yang sejati.

Indonesia menurut alam, tetapi Hindu-Arab dalanirainya.

4. Kegundahan (Pesimisme) Empu Sedah

Di kerajaan Daha yang kokoh lagi termashur yangriipah oleh Raja Jayabaya,
seorang yang cerdik dan pandai, lagi bijaksanasadeang ahli nujum yang bernama
Empu Sedah, yang selalu gundah karena sangat terigadap pengaruh luar negeri
yang makin lama semakin besar. Dalam tulisannygbdikan: "Sebuah revolusi di Pulau
Jawa akan timbul, dipimpin oleh orang yang berkulining dan akan memperoleh
kemenangan buat beberapa lama". Dalam perkatadinasinya tertulis "akan

memerintah seumur jagung".

Tidakkah ramalan itu kemudian terbukti dengan keangan seorang Tionghoa Jawa

bernama Mas Garendi yang dalam waktu yang singkaggenggam kota Kartasura?

Di masa Empu Sedah, pengaruh bangsa Tionghoa maakinbertambah besar.

Sudah pada tempatnya bangsa Tionghoa itu sedapgkimmumempergunakan

bangsawan Jawa sebagai alat untuk memenuhi kegantekonomi mereka!

Bila maksud ini tak berhasil dengan pengaruhnyaaitiakalanya dengan jalan revolusi
mereka mencoba-coba merebut pemerintahan negtapieupaya mereka dapat tetap
memperoleh kemenangan mestilah mereka lebih kaatraéndirikan satu kelas. Mereka
haruslah menjadi anak negeri atau bercampur danadpath bumiputra. Barulah mereka
dapat menaklukkan raja dengan perantaraan kaurgaagitidak senang itu. Karena
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bangsa Tionghoa dalam hal sosial tetap tinggahd&kaTionghoaannya dan tak
memperoleh bantuan militer dari tanah air merekakariak lamalah mereka sanggup

mempertahankan kemenangan atas raja-raja Jawa itu.

Rupanya Empu Sedah mengerti betapa kebencian rdé&yatvolusi yang akan pecah.
Sedang kekuatan nasional tak cukup kuat menahatustgosial tersebut. Itulah yang

menimbulkan kegundahannya.

Di Kerajaan Majapabhit berdiri beberapa perusahadiik,lgenteng dan kapal dengan
kapital yang cukup besar. Dalam beberapa perusdiekamnja ribuan kaum buruh.
Nahkoda-nahkodanya telah ada yang dengan kapalrkapaerlayar sampai ke Persia
dan Tiongkok. Boleh jadi sungguh besar modalnydaimanodal orang asing. Saudagar-
saudagar yang kaya di bandar-bandar seperti Nga@pedik, Tuban, Lasem, Demak
dan Cirebon agaknya adalah bangsa asing atau ydab bercampur darah dengan
orang-orang Jawa. Nahkoda Dampu-Awang, menurutoga yang berlebih-lebihan,
mempunyai kapal yang layarnya setinggi Gunung Bgrilam kekayaannya kerapkali
dijadikan ibarat, rasanya seorang Tionghoa-Jawta. Satistik di zaman itu tak ada pada
kita! Tetapi banyak bangsa yang diam di Pulau Jdapeat dibuktikan dengan perkataan
seorang pujangga Majapahit, bernama Prapanca,Kfielati-hentinya manusia datang
berduyun-duyun dari bermacam-macam negeri. Dardlidiiviuka, Kamboja, Tiongkok,
Annam, Campa, Karnataka, Guda dan Siam dengan #eseatai tidak sedikit saudagar
ahli-ahli agama, ulama dan pendeta Brahma yangrneansiap datang dijamu dan suka
tinggal.”

Sudah tentu, penduduk bandar-bandar yang makinaakan maju itu merasa
memperoleh rintangan dari kaum bangsawan di ibulSg#bagaimana terjadi di negeri
Eropa, penduduk bandar meminta hak politik dan ekorebih banyak. Dari
pertentangan antara pesisir dengan darat, perdagaeggan pertanian, penduduk
dengan pemerintah, timbullah satu revolusi yang bama Pulau Jawa ke puncak

ekonomi dan pemerintahan.
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Bila bandarnya mempunyai industri dan perdagangaional yang kuat, niscaya Jawa
akan mengalami satu revolusi sosial yang dibangkitklipecahkan dan dipimpin satu
revolusi sosial yang dibangkitkan, dipecahkan dpimgpin oleh tenaga-tenaga nasional
seperti terjadi di Eropa Barat, jadi revolusi bajierhadap feodalis.

Tetapi Jawa sesungguhnya dikungkung oleh ramalgmuESedah : "orang asing akan

memimpin".

Seorang keturunan Hindu bernama Malik lIbrahim gatdan 1419, dengan membawa
agama yang belum dikenal orang di Pulau Jawa, datia@resik yang ketika itu
penduduknya kebanyakan orang asing. Dengan cepengeroleh pengikut. Jadi boleh
dikatakan, dengan kedatangannya yang membawa dgkameketika itu, bumiputra
bagaikan memperoleh "durian runtuh”, karena katikaedang berapi-api pertentangan

antara penduduk pesisir dengan ibukota.

Keadaan bertambah kusut, dan pada akhirnya saregmiricaknya, yaitu penyerangan
terhadap raja-raja yang dipimpin oleh seorang Thoaglawa, bernama Raden Patah.
Dengan perbuatannya, Raden Patah menghancurkaadteyang ada. Hal itu
menunjukkan lagi bahwa seorang asing, dengan meapakam baru (agama Islam)
dan untuk mempertahankan kedudukan saudagar-saadaigg di pesisir itu, berhasil
menjatuhkan kerajaan bangsawan setengah HindujakarBemak berdiri dengan
kemashurannya! Tetapi akhirnya terpecah belahpdeting saudagar yang dinyala-
nyalakan oleh orang asing yang cerdik-jahat.

Jipang bermusuhan dengan Pajang, Demak denganavat8emua perang saudara ini,
besar atau kecil, untuk kepentingan bangsa asatgmdwaktu singkat berakhir dengan
kemenangan seorang Tionghoa-Jawa bernama Mas Garend

5. Tarunajaya

Sebagaimana di Kerajaan Roma dan Tiongkok, gundpi&agendali pemerintahan yang

tidak mencocoki kebenaran di ibukota disapu olétuan baru dari daerabh;
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demikianlah, darah Kerajaan Mataram akan dibersildlken dikuatkan oleh Tarunajaya

serta kawan-kawannya.

Seorang putera Indonesia datang dari Makasar yangetahui jiwa (psikologi) rakyat
Jawa mendapat pengikut yang besar, serta berhasgatahkan Raja Mataram yang
keluar dari garis kebenaran itu. Pulau Jawa khysudan Indonesia umumnya akan
mempunyai riwayat lain bila tidak datang satu kesaaam baru di Pulau Jawa. Ramalam
Empu Sedah yang lain sekarang seakan-akan terti&tnerintahan bangsa asing, yaitu

kerbau putih yang bermata seperti mata kucikghb¢ bule siwer matahpe

Dengan datangnya kekuasaan Belanda lenyaplah seggalatu yang menyerupai
kemerdekaan. Pengaruh bangsa asing dan percangaredndengan bangsa Asia lain-
lain menyebabkan gencetan yang sebuas-buasnydiafdiak-hak ekonomi dan politik
"ditelan” bangsa itu (Belanda) dengan kekerasarkdemrangan, seperti yang belum
pernah dikenal oleh bangsa Indonesia! Pemerasansgmandah-rendahnya (kebiadaban)

serta kelaliman menjadi kebiasaan setiap hari!

Tarunajaya tak dapat melawan kekuasaan Belandangangakai senjata asing (Barat).
Maka kucing melihat keadaan ini dan untuk pertaaladipergunakanlah jalan politik
devide et impera, memecah-belah dan menguasai,mgasigur itu. Sesudah Raja
Mataram berjanji kepada Kompeni Hindia Timur unto@émberikan kekuasaan dan

tanah, mulailah setan-setan itu bekerja.

Panembahan di Madura, seorang kawan dari Tarunajeyganbat oleh Kompeni Hindia
Timur dengan mas intan dan perkataan yang manissrhamgga mereka dapat
bergandengan. Sekarang Tarunajaya berdiri di attigeaapi": Belanda, raja dan kawan
lamanya. Inilah yang menyebabkan kalahnya Taruaajaypgan disaksikan oleh

Kompeni Hindia Timur sendiri!

Kerajaan Mataram yang tak semanggah itu mendapatékangan” atas sokongan yang
tak langsung dari Kompeni, namun suatu hal yangéakanggah itu lambat laun akan

menjadi kenyataan juga seperti yang terbukti pataraya.
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6. Diponegoro

Jalan raya dari Anyer ke Banyuwangi yang mesti netapkan daerah-daerah yang
dirampok itu dibangun oleh Gubernur Jenderal DasrdEngan cucuran peluh dan
taruhan nyawa orang Jawa. Dengan adanya jalaprdases penanaman kapital jadi
teratur. Tetapi proses itu tidak secara sukarédidia oleh bangsa Indonesia. la adalah
satu proses paksaan dan tidak menurut undang-umadkamg Saudagar di bandar-bandar
didesak. Pelayaran dimonopoli oleh Belanda, bumapditarangnya mempunyai hak
milik. Pemasukan katun dari Barat yang murah hagamenghancurkan industri dan
perdagangan, baik yang kecil maupun yang sedangud®oJawa atau setengah Jawa
dapat meneruskan langkahnya, yakni perjalananafegadalisme menuju kapitalisme.
Akan tetapi, ia diperas sampai kering, oleh kaftiat dan perangkatnya; begitulah

feodalisme Mataram yang hampir tenggelam itu.

Seorang anak jantan dengan kemauannya yang keexsi $aja, berpengaruh laksana
besi berani, yakni seorang laki-laki yang di dal#adanya tersimpan sifat-sifat putera
Indonesia sejati, tak berdaya mengubah nasib yatgna itu. Jika Diponegoro
dilahirkan di Barat dan menempatkan dirinya di ms&ea revolusi dengan sanubarinya
yang suci itu, boleh jadi ia akan dapat menyamaalséerjang Cromwell atau Garibaldi.
Tetapi ia "menolong perahu yang bocor", kelas yaan lenyap. Perbuatan-
perbuatannya, meskipun penuh dengan kesatriaamgelndangan ekonomi adalah
kontra-revolusioner. Dan sangat susah dipastikacam apakah Diponegoro dalam
pandangan politik, sebab tak dapat disangkal labgwa cita-citanya adalah "Singgasana

Kerajaan Mataram". Satu kekuasaan yang mudah berabajadi kelaliman.

Diponegoro menunjang kesuburan modal serta periyakmn. Karena itu, ia
menghalang-halangi kenaikan penghasilan atau sekaremi, kontrarevolusioner. Tak
pernah kita baca bahwa ia menentang kapital-imgisadengan menghidupkan kapital
nasional. Pendeknya, ia tidak mempunyai prograntilpatau ekonomi. la merasa
didesak oleh kekuasaan baru dan setelah dia l#avd kekuasaan baru itu
mempergunakan kekuasaan Mataram yang bobrok iagaehlat, maka kedua musuh itu

pun diterjangnya.
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Sekiranya Pulau Jawa mempunyai borjuasi nasiomay yevolusioner, Diponegoro
dalam perjuangannya melawan Mataram dan Kompetilgiaberdiri di sisi borjuasi itu.
Dengan begitu niscaya dapatlah tercipta suatu peabwyang mulia dan pasti. Tetapi itu
tak ada, borjuasi yang berbau keislaman dalam ¢graekonomi dihancurkan oleh
kapital Belanda sama sekali. Dalam kekecewaan gahgt terhadap Mataram dan
Kompeni, dapatlah ia mempersatukan diri di bawatppian Kyai Mojo, seorang ahli

agama Islam yang fanatik dan bersemboyan "Perdniuzh", bukan kebangsaan.

Menarik satu kesimpulan terhadap pemberontakanr@garo bukanlah satu pekerjaan
yang mudah. Karena hal ini sesungguhnya perjuakgam borjuasi Islam Jawa
menentang kapital Barat yang disokong oleh sataj&an yang hampir tenggelam

(Mataram).

Akibatnya sungguh jelas. Tak ada seorang pun mabggaimanapun pintarnya,
menolong satu kelas yang lemah, baik teknik magkemomis melawan satu kelas yang

makin lama makin kuat.

Satu kelas baru mesti didirikan di Indonesia umgtawan imperialisme Barat yang

modern.
Apakah kesimpulan dari riwayat-riwayat yang tersebatas?

Pertama bahwa riwayat kita ialah riwayat Hindu atau sg@nHindukeduabahwa
perasaan sebagai kemegahan nasional jauh darittgrapdan yangenghabisanbahwa
setiap pikiran yang mencitakan pembangumangissancesamalah artinya dengan
menggali aristokratisme dan penjajahan bangsa Hiadwsetengah Hindu yang sudah

terkubur itu.

Bangsa Indonesia yang sejati dari dulu hingga seigamasih tetap menjadi budak belian
yang penurut, bulan-bulanan dari perampok-peranagoig.

Kebangsaan Indonesia yang sejati tidak ada keadalniat membebaskan bangsa

Indonesia yang belum pernah merdeka itu.
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Bangsa Indonesia yang sejati belum mempunyai ritnsgradiri selain perbudakan.

Riwayat bangsa Indonesia baru dimulai jika merekapas dari tindasan kaum

imperialis.

BEBERAPA MACAM IMPERIALISME

1. Berbagai Cara Pemerasan dan Penindasan

"Tuhan menciptakan dunia menurut gambaran-Nya séndi

Orang asing yang menjajah Asia selama 300 tahuatadatuk memenuhi kebutuhan
mereka masing-masing dan mereka memerintah neggefritaklukannya dengan
berbagai cara. Adapun secara ekonomis, dari datpaiesekarang dapat dibagi sebagai
berikut.

a.Perampokan terang-terangadahulu dilakukan oleh Portugis dan Spanyol.

b. Monopoli, yang dalam praktiknya sama dengan perampokarih neass dilakukan

oleh Belanda di Indonesia sampai sekarang (+ tdBde,peny).

c. Setengah monopolnulai dilakukan oleh Inggris di India.

d. Persaingan bebasnulai dilakukan oleh Amerika di Filipina.

Cara-cara imperialis lain hampir dapat disamakargde cara yang tersebut di atas.

Adapun cara penindasan dalam politik adalah segiesawah ini.

a.lmperialisme biadapyakni menghancurkan sekalian kekuasaan politrkiputra dan
menjalankan pemerintahan yang sewenang-wenangnyasadalah Spanyol di Filipina.
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b. Imperialisme autokratisyakni yang hampir tak berbeda dengan yang tetsesal a

seperti Belanda.

c. Imperialisme setengah liberafakni imperialisme yang memberikan kekuasaan yang
sangat terbatas kepada bumiputra yang berkuasaréjajatau kepala negara yang turun-

temurun seperti Inggris di India).

d. Imperialisme liberal yakni imperialisme yang memberikan kemerdekapersghnya
kepada tuan tanah yang besar serta kepada bdrjragiutra yang mulai naik, misalnya

adalah imperialisme Amerika di Filipina.
2. Sebab-Sebab Perbedaan

Perbedaan dalam cara pemerasan dan penindasatafediderjajah disebabkan bukan
oleh perbedaan tabiat manusia di negeri-negeriniaigetersebut. Tetapi karena
kedudukan kapital dari masing-masing negeri waktueika sampai di Asia, dan juga

cara menjalankan kapital tersebut.

Waktu Spanyol dan Portugis kira-kira tahun 150@xgtdi Asia, mereka belum terlepas
sama sekali dari feodalisme. Portugis dan Spardaibhh negeri pertanian, pekerjaan

tangan, kaum bangsawan dan kaum agama (jadi belanmdustri).

Barang-barang industri yang dapat dijual di paseaptanah jajahan belum ada. Mereka
datang ke koloni-koloni untuk merampok hasil-hdsgana lalu dijual dipasar Eropa
dengan harga tinggi. Karena mereka sangat kera®hkmmgama Katholik yang baru
saja mengusir Islam dari Spanyol, maka bangsa kglaryang memeluk agama animis
di Filipina itu dipaksa menjadi orang Kristen. Siayang tidak suka mengikut paksaan itu

dipancung dengan pedang.

Waktu Belanda mengikuti Spanyol dan Portugis sark@andonesia kira-kira tahun
1600, sebagian besar dari feodalisme Belanda tidiisak oleh borjuasinya. Mereka

telah melepaskan diri dari tindasan feodalismeagd€atholikisme dan mengambil jalan
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menuju perdagangan merdeka, liberalisme dan Paoisste. Negeri Belanda ada di

dalam zaman kapitalisme muda.

Inggris yang pada tahun 1750 dapat berdiri tetdpdia, sebenarnya telah 100 tahun

lamanya menyelami revolusi borjuasi di bawah pirapi@romwell.

Setelah itu kapitalisme Inggris semakin maju derggargat cepatnya, disertai dengan
paham-paham perdagangan bebas, liberalisme, katgiitalisme dan kepercayaan

merdeka.

Amerika sampai di Filipina pada tahun 1898 setat@ngalami dua revolusi borjuasi
(1775 dan 1860). la kokoh memegang paham Monraeoki@si dan politik pintu

terbuka.

3. Akibat dari Berbagai Macam Cara Pemerasan dan Penindasan

Sebagai buah dari cara perampokan itu, maka Psrtiagi Spanyol akhirnya dihalau dari
tanah jajahannya (Siapakah yang akan dihalaukaarasl).

Sekalipun semangat revolusioner di Indonesia sotthng dan menyala-nyala tetapi

persediaan belum cukup, maka imperialisme Belaragmberdiri.

Dengan jalan memberikan konsesi-konsesi yang bieslany terpaksa, serta politik
kompromis kepada segolongan orang India, maka ial@ene Inggris masih berdiri di

sana.

Dengan berkedok untuk mengasuh, menolong dan mengamnusia serta memberikan
otonomi-ekonomi, politik ekonomi yang besar kephadmiputra di Filipina maka,

imperialisme Amerika masih dapat membuat kekacauaana.

a. India

Meskipun Waren Hasting dan Lord Clive membunuh m@nampok, perbuatan mereka

tidak boleh disamakan dengan perbuatan DaendelgleraBosch serta lain-lain, sebab
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sistem kolonial Inggris dari segi "material danapat" jauh lebih mendingan daripada
sistem Belanda (tentu saja kita tak menghendakeirajisme macam apa pun). Nafsu
membunuh dan merampok dari imperialisme Inggrigiggkat menghancurkan kemauan
bangsa India.

Kemauan itu memperlihatkan dirinya terutama dergaang-barang hasil India yang
belum dirampok oleh Inggris. Setelah mengalami tsdzeperjuangan politik dan
ekonomi, dapatlah bangsa India mendirikan indusénitanian besar, dan perdagangan
besar nasional. Selain itu, imperialisme Inggrisigaelakan sekolah dari tingkatan
terendah sampai sekolah-sekolah tinggi (Iebih ldaa universitas) dan semenjak
beberapa lama telah mengadakan sistem pemerindahgrai kepada "dominion" atau
lebih jauh lagi. India telah mempunyai seorangklidahatma Gandhi, Das, Tagore, Dr.
C. Bose dan Dr. Naye yang termashur ke seluruhad@akalian kaum terpelajar ini

dilahirkan dalam pengakuan imperialisme Inggris.

Karena Inggris di negerinya sendiri mempunyai babeman untuk industri (arang dan
besi), dengan sendirinya ia menjadi bengkel di$edab ia tak mempunyai kapas pada
permulaannya, dijadikanlah India sebagai kebun &apealain itu, sebagai negeri industri
yang mempunyai penghasilan yang amat besar, Inggmsbutuhkan pasar-pasar.
Karena itulah, tanah Inggris (negeri industri senitaf) terpaksa bekerja bersama-sama
dengan India, meskipun pada permulaannya secalartg&ung. Bukankah firma-firma
dan maskapai-maskapai, baik impor atau ekspor dadgadagangan yang sedemikian
besarnya antara Inggris dan India, membutuhkan ksswdagar pertengahan bangsa
India sebagai perantaraan? Dan lagi bukankah takhaaya "bayonet” dapat memaksa
suatu bangsa untuk membeli barang-barang? Maudakiarmesti menaikkan taraf
hidup, jika ia ingin memperoleh pembelian yanggetailah yang memaksa
imperialisme Inggris memberikan pendidikan Bargddda segolongan bangsa India.
Sekolah Tinggi pertama di Benggala yang sekaradgtsherusia 100 tahun, yang pada
mulanya hanya boleh dimasuki oleh anak orang kayeadistokrasi, kemudian

dibenarkan juga buat anak orang biasa.
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Dalam waktu yang singkat, sekolah-sekolah tinggpiin menghasilkan sekian banyak
kaum terpelajar, hingga birokrasi Inggris tak dapaherima mereka sama sekali.
Timbullah di sana kelas yang terdidik secara Baaatyang merasa tak senang, yaitu
kaum buruh halus. Dari kelas inilah kemudian |&leiberapa orang pemimpin pergerakan
kemerdekaan yang terkenal sebagai ekstrimis, yaum kiri. Demikianlah,

imperialisme Inggris melahirkan musuhnya serta rgahdcuburnya sendiri.

Dengan pimpinan Tilak yang termashur itu, timbuldisi boikot pada tahun 1900-1905.
Maksudnya supaya industri dan perdagangan nasiahgb, yaitu dengan jalan
memboikot barang-barang pabrik Inggris yang diimgoindia (kapas ditanam di India,
sesudah itu dikirimkan ke negeri Inggris, dengaigagang berlipat ganda dijual pula

kepada pembeli bangsa India).

Dengan mempergunakan barang-barang yang belumpmbtarsebagai senjata”, kaum
terpelajar memperoleh kemenangan. Tuan tanah yesagHdesar dan saudagar-saudagar
memberikan pertolongan berupa kapital, semangaal@dmntuk memenuhi program
kaum ekstrimis. Meskipun penuh dengan rintangatamigian politik, ekonomi, keuangan
dan alat yang luar biasa dapat jugalah Tilak davekakawannya meraih kemenangan.
Berbagai industri, termasuk industri tenun — indusdsional waktu sekarang — adalah
buah tangan yang terpenting dari Tilak dan kawamakenya. Pun industri itu sudah
mempunyai lapangan internasional. Sebagian begsagrk@ngan itu juga tergantung pada

pertolongan buruh dan tani bangsa India.

Berdiri di atas kemenangan Tilak, dapatlah Mr. Gamdgeraih kemenangan dalam
pergerakan noncooperation atau gerakan boikot. aamua pabrik tenun di Bombay
(lebih kurang 200 jumlahnya) sekarang dimiliki dhkelola oleh otak dan tenaga India.
Kapas Inggris terpukul dalam persaingan yang hébodé&n saja di India tetapi juga di
Afrika, Melayu, Tiongkok dan lama-kelamaan jugd&dbpa.

Undang-undang perdagangan India belakangan innthelgi kapas keluaran India.
Tidak sedikit kebun-kebun firma dan bank sekaragigelja dengan kapital India dan

dipimpin oleh bangsa India. Industri-industri seépa&rang dan besi; serta industri logam
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yang modern sekarang dipegang oleh bangsa Inkeawadiktu perang dunia Inggris
membeli gerobak kereta api dari "Tata Coy", sekafaemenjak lebih kurang 2 tahun) ia
membuat perjanjian akan membeli juga mesin-megiet&eapi. Pendeknya, tanpa
kekerasan imperialisme Inggris, kapital nasiondldrberdiri — yang berakibat
perjuangan yang tak mau kalah, yang kadang-kadamgmbulkan pertumpahan darah.
India sekarang ada di zaman industri besar yangemodtlegeri Inggris bukan lagi jadi
pusat bengkel di dunia meskipun di dalam kerajaarsendiri; dan India bukan lagi
kebun kapas bagi Britania.

Setelah Inggris takluk dalam percaturan ekononpalesalah ia mengakui kemenangan
India dalam politik. Di sana sekarang berdiri indusasional yang kepentingan
materialnya dalam beberapa hal bersamaan dengantkegan penjajah. Tinggal lagi
bagi Inggris memberikan konsesi-konsesi politikdagowakil-wakil tuan tanah yang

besar dan borjuasi modern.

Memang inilah artinya kerja islah pemerintahan nieggng telah bertahun-tahun
dilakukan — MontageuChelmsfordsplan. Daerah besaaibyang berpenduduk
50,000,000 seperti Benggala dan Daerah Tengalabeteldakan islathérvorming
dengan perantara majelis-majelis daerah, hampiln je¢ tangan bangsa India
sepenuhnya. Pemilihan dewan yang tertinggi (Dunn@$eaIndia), dipengaruhi oleh
kaum Swaray, militer, perguruan, dan pengadilalanddeberapa tahun ini disediakan -

ditempati oleh putera-putera India yang cakap @#ia.s

Meskipun demikian, belumlah ada satu perwakilayatkparlemen) dan kabinet yang
bertanggung jawab. Sungguhpun islah pemerintatdia jauh lebih sempuma dari
Dewan Rakyat ala Belanda, tetapi belum sampai sépaminion Canada, konstitusi
Filipina atau Mesir. Tetapi sejumlah pemimpin daahk ekstremis dapat ditarik hatinya
oleh islah itu. Karena itu pergerakan kaum revolosr untuk sementara waktu

"terkandas" hingga imperialisme Inggris memperdesempatan untuk menarik napas.

b. Filipina
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Keadaan di Filipina berlainan sedikit dengan didn8angsa Amerika datang, pada
tahun 1898, waktu bangsa Filipina telah "tiga pgranberhasil* melemparkan
kekuasaan Spanyol. Awalnya Amerika berlaku seblegaan, tetapi setelah kokoh
pendiriannya dia tinggal terus dalam negeri ituaRg Filipina -Amerika yang 33 tahun
lamanya (1898-1901) tak berhasil menghalau pemtcursebelum kedatangan Amerika,
bangsa Filipina sudah dapat menunjukkan beberapanadis besar seperti Dr. Rizal
(yang ditembak orang Spanyol dari belakang); sepoaganisator, Bonifacio, seorang
diplomat Mahbini dan panglima perang Luna sertaiAajdo.

Karena itu perlulah dipakai suatu tipu daya yanggagfisik untuk mengelabui mata
sebuah bangsa yang gagah lagi cerdik, sepertitr&iyzna itu.

Disebabkan oleh kebesaran dan kekayaan Amerikaldhrsalah satu paham anti-
imperialisme di antara bangsa Amerika yang berpeingaengan segera kaum
imperialis mengerjakan islah. Politik dalam negéeingan perantara "Senat" d&touse

of RepresentatiVesekarang boleh dikatakan ada di dalam tanganpuira. Semua

wakil dari kedua dewan itu — kecuali dari beberdparah Islam — dipilih dengan hak
memilih yang sepenuh-penuhnya dan semuanya adalag Bilipina. Sebagian besar
gubernur dari daerah-daerah adalah juga orangrfaliplanya beberapa kepala
departemen saja orang Amerika. Di dalam satu KoisgtiAmerika mesti berjanji akan
memberikan "kemerdekaan" yang seluas-luasnya "kepadgsa Filipina setelah mereka

dapat menunjukkan kecakapan mendirikan pemerintgduag tetap”.
Sekolah rendah diperhatikan dengan sungguh-surdgyuimementingkan pertanian.

Perusahaan yang menjadi pokok dari ekonomi Filipelarang dipegang oleh bumiputra
sepenuhnya. Beberapa pabrik, rumah-rumah perdagaagamaskapai-maskapai kapal
adalah kepunyaan atau dipimpin oleh orang Filiptirapat buah Universitas dan
beberapa sekolah tinggi setiap tahun meluluskagraatan puteri Filipina dalam jumlah
besar untuk mempertahankan bangsa yang 12,000y29Qy dari tipu daya dan

kecurangan Amerika.
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Hanya sedikit sekali penduduk yang buta huruf. Bal&atakan semua anak-anak masuk
sekolah. Hingga sampai ke sudut-sudut yang jaldinsgari bahasa sendiri, pemuda-

pemudanya mengerti bahasa Inggris.

Biarpun perguruan di sana tak menyenangkan hatasgdelanda yang terpelajar
seperti Dr. Nieuwenshuis - yang tentu sekali aldamnanya menijilat-jilat kudis
pemerintahannya sendiri, sambil menghinakan peabuatang lain, tetapi karena
ketinggian intelek Filipina, orang-orang Amerikangehebat dan kaya-kaya itu tak dapat

berbuat sesuka hatinya sendiri.

Sebab Amerika pada tahun 1925 mesti membayar kargaf 540,000,000 lebih banyak
daripada tahun 1924 kepada Inggris, timbullah arkorang Amerika untuk membuka
kebun di Filipina Selatan yang tanahnya bagus kareit.

Tetapi pemimpin-pemimpin Filipina bekerja kerasukntnenghindari terkaman
"serigala-karet" bangsa Amerika. Sebelum merekingek lebih jauh buat memperoleh
tanah yang luas untuk kebun karet, dalam konselserkat usaha pemimpin-pemimpin
Filipina, anggota Senat ddiousedengan hukum tanaklafidwe) nya yang lama
ditentukan bahwa "tidak lebih dari 2586res(satuacre 4840yard persegi) yang boleh
disewakan kepada orang asing. Belum berapa lansalbrg serigala karet itu, dengan
perantaraan Firestone datang meminta konsesi Wpetukn karet itu. Mereka disambut

dengan perkataan bahwa hukum tanah Filipina "trdakberi izin".

Pemimpin-pemimpin Filipina berpendapat bahwa apabdiherika menanam kapitalnya
di Filipina, selain rakyat segera akan menjadi sargy(seperti di Jawa) juga Amerika
akan mendapat satu alasan untuk merintangi kememddkilipina. Imperialisme
Amerika yang tidak kurang cerdiknya dari imperiales Anglosakson bukankah kelak
dapat mengatakan, bahwa satu kegoncangan boledk@adimuncul karena kepergian
Amerika yang belum pada waktunya? Kepentingan-kapgemn Amerika
membahayakan di Filipina.
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Inilah sebabnya maka pemimpin-pemimpin Filipinagiemtergesa-gesa mengeluarkan
hukum tanah tersebut dari kitab undang-undang danbeberkannya kepada seluruh

rakyat... Layaknya sebuah kampung kedatangan seekaan.

Sebuah bangsa yang sudah terbuka matanya sefipiticitambahan pula diberi
wawasan oleh surat-surat kabar bumiputra (diselmadddolah tinggi yang dikutuki Dr.
Nieuwenshuis yang terpelajar itu!), dapat meliteat thelaksanakan kebenaran dari
pemimpin-pemimpinnya. Dengan diiringi oleh selurakyat, dapatlah pemimpin-
pemimpin Filipina setiap waktu memanah serigal&k@anperialisme Amerika dengan

panah hukum tanah yang liat itu.

Tidak seorang pun yang mencela sistem perguruanti@dak nasional itu selain dari
pemimpin-pemimpin Filipina sendiri. Selain itu pada kesulitan-kesulitan untuk
mengambil peran perdagangan dari bangsa asingiBet@uanya mereka sekata
(semufakat) bahwa sistem perguruan yang sehatetabahan ekonomi yang sebaik-
baiknya hanya dapat dilakukan dengan sempurnabedtzicapai kemerdekaan bangsa.
Dan di sudut dunia manakah hal itu dipandang sdmatainan? Adanya Gubernur
Jendral yang mempunyai hak mencegakht van vetpbmenjadi rintangan bagi islah
ekonomi yang semata-mata bagi bangsa Filipinahtaebabnya, saudara-saudara kita di
sebelah utara sana masih terus berjuang sematainakakemerdekaan yang seluas-

luasnya.

Konsesi yang besar-besar, yang dengan terpaksékdibeleh Amerika mulai 25 tahun
yang silam tak dapat mendinginkan sanubari bandjpang untuk merampas hak

kelahiran dan kemerdekaannya.

Seandainya yang dipertuan bangsa Filipina bukanrkenésatu negeri yang terkuat dan
terkaya di atas dunia), tetapi "perampok di tepitlldtara (Belanda) yang termashur itu",

niscaya telah lama yang dipertuan itu dihalau mereisuk ke dalam neraka.

Inggris menguasai karet lebih dari dua pertigaAarerika memakai 72 % dari hasil
dunia. Disebabkan masih berlakungévenson Rubber Restriction's pdlicyan-tuan

kebun dan mereka yang mempunyai monopoli, bangggifhsajalah yang menguasai
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karet sedunia ini —verslag kamer van koophandel Amenjang diumumkan dalam
Manila Tribune 26 Juli '25.

c. Indonesia

Keadaan India dan Filipina yang saya kemukakanadi, daya maksudkan untuk
menambah pengetahuan kita tentang imperialisme.

Perihal Indonesia, sekarang dan nanti, akan kétam di belakang dengan panjang
lebar. Setelah memperhatikan semua yang diuraikatas, niscaya tak sudah bagi
pembaca untuk mengartikan perampokan, pembakaarpeinbunuhan yang dilakukan
orang Belanda. Karena itu, kita tidak akan berldana menggambarkan hongi-hongi
(merica di Ambon), kebun kopi yang sekarang dipdmmanam merdeka. Semuanya

telah terkenal dan dikutuki oleh setiap manusiayyaarotak.

Jauh dari maksud kita mengatakan bahwa sekaliadilagj itu adalah semata-mata
perbuatan "manusia” Belanda. Kita sendiri telatupukiengenal pekerti dan tabiat
bangsa Belanda. Tetapi lagak dan lagu imperialBaetenda menjadikan seorang bangsa
Belanda seperti yang kita kenal dulu dan sekararjghat dan bengis.

Tatkala Belanda mengarahkan kapal pembajaknyadanésia, waktu itu negeri mereka
hanyalah negeri tani dan tukang warung kopi yari-kecil.

Juga sekarang negeri itu masih tetap tinggal seébagari tani dan saudagar. Dan ia
tidak akan menjadi lain, karena ia tak mempunylabadasar untuk industri besar, yakni
arang, besi dan kapas. Sekiranya negeri Belandlka timpunyai tanah jajahan niscaya

ia tak dapat menyamai Belgia atau Swedia.

Setinggi-tingginya ia hanya satu negeri tani dardagar-saudagar kecil yang sunyi
seperti Denmark.

Dengan keberanian dan kemauan seorang bajak ldakstamakan seorang tukang
warung kopi yang kecil, habislah sekalian hasilarepdonesia dirampasnya. Tak ada
sebutir batu pun untuk perumahan ekonomi bumipatrg ketinggalan. Bagaimana

PDF Oleh http://semua-buku-kita.blogspot.com/ 28



mungkin kita harapkan pemerintahan bijaksana dgalkdaut, tukang warung kecil ini !
(Hoe kan men okk vooruitziensheid en staatsmansamapen piraat - kruidenier

verwachteh.

Sebelum datang Kompeni Hindia-Timur, orang Tionghdiadu-Arab (lama-kelamaan)
menjadi orang Jawa atau setidak-tidak terus tindigaégeri ini, tetapi bangsa Belanda
datang ke Indonesia dan balik ke negerinya dengaumlg yang penuh berisi. Di sana
dihambur-hamburkan uang Indonesia dan di sanalabkaenenyedot dana pensiunnya

dari peti uang Indonesia. Akibatnya, bocor danrigtah ekonomi Indonesia!l

Sekiranya negeri Belanda adalah sebuah negeritmngtaag maju niscaya lambat laun

terpaksalah ia seperti Inggris dan Amerika, memp&aliik yang lain.

la tentu akan memakai politik liberal terhadap grdawa atau Indo-Jawa serta
bangsawan Jawa. Dengan demikian, kemajuan poétikekonomi sebagai sekarang
terjadi di Filipina dan India, boleh juga terjadilddonesia. Biarpun Belanda semenjak
20 tahun belakangan ini mulai mengindustrialisadohesia, tetapi tujuannya tetap

monopoli. Kapitalnya tetap kapital luar negeri.

Jurang antara penjajah dan si terjajah sekarandpnedap sebagai di zaman Daendels
dan van den Bosch. Hanya suara revolusi yang génsajalah yang dapat menimbun

jurang yang dalam itu.

Tetapi agaknya oleh karena hal inilah maka Ind@neéan negeri-negeri Asia yang lain
kelak memberi selamat kepada imperialisme yangtdpankan Belanda itu. Sebab dari
pertentangan sosial yang tajam di Indonesia itw, s@sa niscaya akan timbul kodrat
baru yang dapat melepaskan Indonesia dan selurialdAs tindakan Barat untuk

selama-lamanya.

A

KAPITALISME INDONES A
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Kapitalisme di Indonesia adalah cangkokan dari &rggng dalam beberapa hal tak sama
dengan kapitalisme yang tumbuh dan dibesarkan dadémyarinya sendiri, yakni Eropa

dan Amerika Utara.

1. Kapitalismeyang Masih Muda

Karena kapitalisme di Indonesia masih muda, prodigs pemusatannya belumlah
mencapai tingkat yang semestinya. Kira-kira seppegmbad belakangan baru dimulai
industrialisasi di Indonesia. Baru pada waktu tuligpergunakan mesin yang modern

dalam perusahaan-perusahaan gula, karet, teh, kniamgang dan timah.

Industri Indonesia, terutama industri pertaniansiméetap terbatas di Jawa dan di
beberapa tempat di Sumatera. Tanah yang luas,byasgnya sangat subur dan
mengandung barang-barang logam yang tak ternitgahga, seperti Sumatera, Borneo,
Sulawesi dan pulau-pulau yang lain masih menungoggu tangan manusia. Meskipun
Pulau Jawa dalam hal perkebunan dan alat-alat tarxgkudah mencapai tingkatan yang

tinggi, tetapi umumnya pulau luar Jawa, kecuali Stera, masih rimba raya.

Industri modern yang sebenarnya tidak akan diaddkBualau Jawa. la akan tetap

tinggal menjadi tempat industri pertanian. Sebgama-logam seperti besi, arang,

minyak tanah, emas dan lainnya, tidak atau hangiiseekali didapat di sana.
Sumateralah yang menjadi tempat industri moderg gabenarnya. Hal ini sekarang
sebagian kecil telah terbukti. Arang, minyak tarezhas dan timah hasil Sumatera (kelak

juga besi) besar artinya, baik di kalangan nasioralpun internasional.

Inggris, negeri industri yang tertua di dunia, ppddengahan abad yang lalu
mengadakan perubahan yang tepat dalam perindustaaNegeri-negeri Eropa yang
lain dan Amerika Utara mengikuti pula berangsursamgTeknik dan peraturan bekerja
di sana sekarang telah sampai pada tingkat yamggetingginya seperti yang belum
pernah dikenal oleh riwayat dunia. Tenaga prodd&asidistribusi jauh melewati batas
keperluan nasional. Eropa dan Amerika Utara telahjadi negeri kapitalis yang

matang.
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Kapital memisahkan kota dengan desa. Kota menghagiroduksi industri dan
produksi pertanian. Makin maju kapitalisme, semdddanyak penduduk yang tadinya di
desa-desa ditarik ke kota-kota. Bukankah di koteak&u keadaan politik dan ekonomi
baik, kita peroleh lebih banyak pekerjaan, lebihyak rumah-rumah pendidikan dan
lebih banyak kesenangan daripada di desa-desa2dPanial 790 di kota-kota berdiam
3.4% dan di desa-desa 96.6% penduduk dari selwthyoluk, dan pada tahun 1920
menjadi 51 % dan 49%. Di tahun 1870 angka-angk@ii21% dan 79% dan di tahun
1910 jadi 51 % dan 49%. Jadi, jumlah penduduk dagesa pada tahun 1920 lebih kecil
dari penduduk kota. Angka-angka ini membuktikarasetyata pada kita perihal
kemajuan kota-kota Amerika, sebagai akibat daridgean industrialisasi. Di negeri
Inggris proses pembagian itu (perihal kota dan)dem@a teratur dan sama cukupnya.
Pada tahun 1850 di kota-kota berdiam 49% pendudtlsdluruh penduduk. Pada tahun
1900 perbandingan ini menjadi 77% dan 23%, (Thedicel Governement to industry,
M.L. Regua).

Menurutfoods No. 73ahun ini, jumlah penduduk dan kota-kota yang mamypi lebih
10,000 jiwa di Jawa dan Madura baru 60% dari selpenduduk.

Jika kita pakai perbandingan antara penduduk kaadésa sebagai ukuran kemajuan

industri satu-satu negeri, niscaya industri Indanesasih di dalam keadaan bayi.

Jika kita ambil pula jumlah panjangnya jalan kesgiauntuk menggambarkan kemajuan
industri selaku penjelasan uraian kita yang di,atgatalah kepada kita bahwa negeri
Jerman, dengan 177,000 mil persegi luasnya darugekdya yang lebih sedikit dari
Indonesia, pada tahun 1913 mempunyai 38,809 naihjkéreta api, sedang Indonesia
yang luasnya 735,000 mil persegi, pada tahun 18h9ehada mempunyai 3,914 mil.

Perihal jumlah perdagangan (impor-ekspor) di Indan&924 (sesudah perang dunia)
ada f 2,208,800 (menurliternational Oceanno. 526, Negeri Jerman pada tahun 1913
[sebelum perang] ada f 13,375,000.000). Angka-angkaenunjukkan kemunduran
kita. Tetapi jika dibandingkan dengan negeri sepegygris, India, dan Filipina,

kelihatannya Indonesia belum berapa mundur. Dandilandingkan dengan Turki,
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Siam, dan Tiongkok, Indonesia jauh lebih baik. Clenghembuat perbandingan itu
sebagaimana yang sudah kita lakukan, sebetulnyalam melebihi dari kemestian.

Maksud kita tak lain ialah untuk menerangkan betapdanya kapitalisme di Indonesia.

2. Tumbuh Tidak dengan Semestinya

Kapitalisme di Indonesia tidak dilahirkan oleh caeaa produksi bumiputra yang
menurut kemauan alam. la adalah perkakas asingdipaggunakan untuk kepentingan

asing yang dengan kekerasan mendesak sistem prdawkiputra.

Bila kita perhatikan perkembangan kapitalisme a@igardan Amerika, nyatalah pada kita
bahwa cara produksi yang tua berturut-turut dig@antioleh yang muda. Biasanya
kejadian itu tidak tampak jelas, tetapi adakalarsf@at sehingga cukup jelas. Kejadian
yang belakangan ini ialah oleh adanya pendapatadapatan baru. Biar bagaimanapun
keadaan saat itu, ia adalah kemajuan menurut akamap tenaga yang mendorongkan

pada kemajuan itu ada di dalam genggaman masyatiaketpa dan Amerika sendiri.

Sebagaimana yang telah kita tunjukkan, kemajuanstniddi setiap negeri sejajar dengan
timbulnya kota-kota yang mengeluarkan terutamartgabmrang industri seperti barang-
barang besi, perkakas pertanian, obat-obatan datala. Desa-desa mengeluarkan
beras, sayur-mayur, binatang ternak, susu darldainBarang-barang kota yang
berlebih — yakni barang itu dipandang penduduk ketzagai keperluan hidupnya
ditukarkan dengan barang-barang desa yang bertebih

Di Amerika pada waktu yang biasa seperti pada tal9a3, selagi negeri ini terpencil
dan kurang imperialistis, seperti sekarang iniehalikatakan sama besarnya
perbandingan antara barang-barang industri dengiangan (harga pasar antara kedua
barang itu hampir sama). Jadi dalam pemandangaroekdkota memenuhi keperluan

desa, desa memenuhi keperluan kota.

Di Indonesia sebagai akibat kemajuan ekonomi yalads teratur sebagaimana mestinya,
tidak seperti di atas keadaannya. Kota-kota kkaltaat dianggap sebagai konsentrasi

dari teknik, industri, dan penduduk. la tak mengkas barang-barang baik untuk desa
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maupun untuk perdagangan luar negeri, dari kapikapitalis bumiputra. Mesin-mesin
pertanian, keperluan rumah tangga, bahan-bahak pakaian dan lain-lain tidak dibuat
di Indonesia, tetapi didatangkan dari luar negketh ®vadan-badan perdagangan
imperialistis. Desa-desa kita tak menghasilkanrmkebutuhan untuk kota-kota, karena
untuk mereka sendiri pun tak mencukupi. Beras mysalmakanan rakyat yang terutama
mesti didatangkan dari luar, di tahun 1921 sehaida,160,000, meskipun bangsa kita
umumnya sangat pandai mengerjakan tanahnya darasgarat untuk menghasilkan
beras bagi keperluan sendiri bahkan dapat pula ehgsdcan berasnya yang berlebih.
Desa-desa kita mengeluarkan gula, karet, teh,alafdin barang perdagangan yang
mengayakan saudagar asing, tetapi memiskinkan éametaratkan kaum tarsi; kota-kota
kita bukanlah menjadi pusat ekonomi bangsa Indanestapi terus-terusan menjadi

sumber ekonomi yang mengalirkan keuntungan untidnsgetan uang luar negeri.

Bahan yang menyebabkan kapitalisme bukanlah Inéresnengingat riwayat negeri

kita yang tersebut di atas — teranglah bagi kita.

Sudah kita lihat bahwa politik perampok bangsa B#da memusnahkan sekalian benih-
benih industri bumiputra yang modern. Hongi-hongdtuur stelsel, monopoli stelsel dan
gencetan pajak yang tak ada ampunnya. Dan pemasakdagar-saudagar Tionghoa
yang teratur di zaman Kompeni Timur Jauh (VOC) nmamgurluluhkan sekalian alat-

alat sosial ekonomi dan teknik nasional yang kuat.

Jika sekiranya bangsa Indonesia tidak dirampokngempunyai kepandaian teknik,
serta dipengaruhi oleh orang asing, tentulah ohathgnesia ada kesempatan untuk

memenuhi kemauan alam.

Boleh jadi dengan secara damai (seperti di Jeptag)dengan perantara pemboikotan
nasional (seperti di India) kaum menengah Indoratsia Indo dengan jalan
mengumpulkan kapital nasional mendirikan industtuld memenuhi kebutuhan nasional

seperti tenun besi.

Demikianlah, kapital Indonesia timbul dengan terguia antara lapisan-lapisan sosial

Indonesia dan mempunyai perhubungan yang teraaud&agar Indonesia yang dulu kecil
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sekarang sudah menjadi bankir atau mengepalaigieaas yang besar-besar. Penempa
besi, tukang tukang gula, saudagar batik yang kiedl menjadi pemimpin industri
logam, gula atau tenun. Tetapi imperialisme Belatalam 300 tahun tak meningkatkan
apa pun untuk bangsa Indonesia, semua habis diekgkegerinya. la memuntahkan
kapitalisme kolonial Belanda yang tidak ada duahy@unia.

Maju ke dalam perjuangaan ekonomi melawan raksasg,alengan maksud

meningkatkan industri nasional sama dengan "megjangin”.

3. Kapital Indonesia Itu I nternasional

Imperialisme Inggris dengan industri nasionalnyagyaomor wahid dan armada yang
luar biasa, semenjak semula merasa perlu mengaéiakgeromi dengan raja-raja, dan
tuan-tuan tanah bangsa India, untuk mempertahatikiaerhadap borjuasi bumiputra
yang baru timbul. Tetapi tatkala yang tersebutkagigan ini keluar dari medan
perjuangan dengan kemenangan (di tahun 1900-190591#-1922), Inggris

mengulurkan tangannya.

Bersama dengan raja-raja, tuan-tuan tanah danasoijudia yang baru itu, dia pergi
memperkuda punggung rakyat yang menggerutu ituaiBsgapun sulitnya

imperialisme Inggris, ia masih mempunyai tujuaxdaam kerajaan sendiri.

Imperialisme Belanda memukul dan menendang "kerpang) sabar itu, sekian lamanya,

hingga sekarang kerbau itu mempergunakan tanduknya.

Belanda kecil yang di waktu dulu menelan segalamgak dirinya sendiri, sekarang

terpaksa membagi-bagikan itu dengan negeri-negeq lebih kuat.

Adapun kekurangan kapital dan industri, adalahlsghag terpenting dari tindakan
Belanda itu, maka semenjak beberapa tahun, kdpggtis memegang peranan besar di
Indonesia. Raffles yang bijaksana itu sudah lamighatehal ini dan tidak puas sebelum
ia dapat mengelabui mata Belanda-tani itu. Sefgéaing dengan Napoleon berhenti,

Inggris mengembalikan sekalian koloni Belanda. Batdn ini seakan-akan sangat
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bertentangan dengan politik yang waktu itu dipakggris, tetapi setelah dicermati
perbuatan itu adalah politik Inggris yang seligsiAnya dan semurah-murahnya dalam
memakai Belanda sebagai opas untuk kapital yaagalnya di Indonesia. Apakah
pengambilalihan seluruh administrasi yang adadibtesia memberi tanggung jawab
dan kesusahan kepada Inggris? Kapital Inggris pabgrapa tahun belakangan ini
makin hari makin besar, bagi Belanda — kecil sangaigkhawatirkan, dan bangsa
Indonesia sekarang tak sabar lagi, hingga Belagkiarang berniat memakai "politik
pintu terbuka". Istilah yang sebenarnya diambil Bamus Amerika ini sungguh cocok
dengan politik Belanda di Timur. Dalam kata-katashi, ia berbunyi: "Dan terhadap
kapital Inggris serta bangsa Indonesia yang telghga dari tidurnya, semestinya
Belanda lebih kuat bila mempunyai Amerika yang dierats. Tetapi negeri ini mesti
ditarik ke Indonesia. Kapitalnya ditanam di Indaaefengan segala daya upaya dan, jika
perlu, diberikan hak-hak yang luar biasa. Jika tizesanya, kelak Amerika bergandeng

tangan dengan Belanda".

Uang dan susah payah tak diperhitungkan demi kafme@rika. Seorang menteri pernah
berkata terus terang di daldkamer bahwa: Kedatangan kapital Amerika sangat mudah
karena undang-undang di Indonesia sekarang. Kuajukgck ke Manila pada tahun
1923, dan kedatangan beberapa kapal perang ken&jlipendudukkan seorang konsul
jendral di New York yang kerjanya selain hilir mkidiengan perundingan dan perjanjian
juga menghambur-hamburkan uang buat reklame, padatemajalah yang selama
bertahun-tahun memuat perihal Jawa sang negebi @ava the Wonderland). Semuanya
itu adalah untuk memikat pelancong-pelancong daitdes Amerika supaya datang
berduyun-duyun ke Indonesia.

Berapa besar kapital Belanda itu dapat kita lilsatgpangka-angka di bawah ini.

Dalam bukuHandbook voor cultuur en handsondernemingen in Netia ditulis oleh
Agulvant, kapital yang ditanam di Indonesia ditalsgjumlah f 3.270.000.000. Di
antaranya f 1.27,000,000 di dalam kebun-kebun, akifiyp00,000,000. Dalam bank dan
perdagangan f 750,000,000.
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Perusahaan kapal, kereta api dan tram masing-nmgsirig250.000.000, f 220.000.000
dan f 200,000,000. Tambang-tambang f 70,000,000weskapai-maskapai asuransi f
60,000,000.

Kapital yang ditanam di Sumatera Timur pada tafi@dIsejumlah f 439,000,000. Di
antaranya 55.3% kepunyaan Belanda dan 44.7% keaniangsa asing. Kapital bangsa
asing yang ditanam dalam industri pertanian sejlarh200,000,000. Di antaranya f
147,500,000 adalah kapital Inggris, f 300,000,00krRrancis dan Belgia, f 15.700.000
milik Jepang dan f 4.000.000 milik Jermantérnational OceanNo. 6, 1926).

Luas kebun karet pada tahun 1924 sebesar 241,89nd@ 1]. Di antaranya 42.2%
kepunyaan bangsa asing dan 32.4% kepunyaan InBerisubung dengan monopoli
Inggris, kapital karet Amerika beberapa tahun batglan ini sangat cepat meningkatnya
di Sumatera. Luas kebun teh di Jawa 116,664 bauui§@an bangsa asing 23.8% dan
Inggris 17.8%.

Dari tujuh macam hasil utama yang dikirimkan kegpgssar di seluruh dunia, ekspor
gula di tahun 1924, f 491,100,000 atau 32.1 % jdarlah ekspor. Karet f 202,600,000,
atau 13.2% dari ekspor. Minyak tanah f 158,300,0€@pakau f 123,600,000, kopra f
97,400,000, teh f 93,600,000 dan kopi f 56,600 y¥khi masing-masing 10.3%; 8.1%;

6.4%; 6.1%; dan 4.3% dari jumlah ekspor semuanya.

Pada tahun 1924 ekspor ke tanah Inggris dan digajaya 42.55% dari semua ekspor

dan ke negeri Belanda hanya 19.7%, sedang 40.4%ndgris dan tanah jajahannya.

Jadi teranglah, bahwa perdagangan Inggris di Inrglaebih besar dari semua negeri
asing, sedangkan di dalam perusahaan minyak damiedpbun yang terpenting, kapital
Inggris memegang peranan yang terbesar di antpreakbukan Belanda. Jadi tidaklah

mengherankan mengapa orang Belanda tergesa-geskankapital Amerika.

Betul beberapa tahun belakangan ini, karena irirhalihat Inggris menjalankan politik
karet dengan cara monopoli, Amerika mulai menanapit&lnya di kebun karet di

Sumatera Timur. Akan tetapi, hal itu belum mengatu kepastian, apakah Amerika
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hendak menanamkan kapitalnya di Sumatera dan Jgassebab di Mindanau (Filipina

Selatan) dan Liberia ada tanah yang subur untuirk&bret.

Mengakui dan melindungi industri bumiputra yang erodseperti di India menurut
pandangan ekonomi baru tidak akan ada sama se#adip industri bumiputra modern
memang tidak ada. Rakyat hanya diperas, diinjadkidan ditipu. Pemecatan kaum
buruh bukanlah satu keanehan, dan cengkraman pajik lama makin erat. Ekonomi
rakyat tak perlu disebut-sebut sebab negeri Beltardéama bergantung pada kapital

luar negeri.

[note 1] 1 bau = 500 tombak persegi atau 7096 m2.

Vv

KEADAAN RAKYAT INDONESIA

1. Kemelaratan

Berapa ribu, bahkan berapa ratus ribu rakyat Insiangang meringkuk dengan perut
kosong di atas balai-balai setiap hari saat melkgasnya, tak terjelaskan dengan tepat.
Pemerintah punya catatan angka-angka yang lengkégnig kebun-kebun dan
perusahaan yang menguntungkan, terutama nama-man@y@ng wajib membayar
pajak, tetapi lupa memberi kepastian tentang pelugiain rakyat seluruhnya. Betul
kadang-kadang dibentuk oleh pemerintah suatu patagpi badan itu tak mewakili

rakyat, dan tentu saja panitia itu tidak pernahaa&wa kapital besar, meskipun mencela
saja. Pemeriksaan "teratur” dan "merdeka” sebagai maksud-maksud yang suci,

belum pernah kedengaran.

Jika kita mau tahu berapa jumlah buruh industhuikekebun dan pengangkutan,
tentulah dengan jalan itu kita ketahui berapa blamya "budak belian kolonial” yang
kelaparan di Indonesia sebab sebagian besar dah mdustri itu miskin, sebab kepada
perusahaan besar-besar itu, mereka harus merguatenyewakan tanahnya, hingga

akhirnya kehilangan tanah dan mata pencaharian.
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Hal itu tidak mungkin disebabkan oleh ketakpedutian kelalaian pemerintah.
Meskipun kita bekerja dengan angka-angka yangukiy ini belum berarti bahwa
keadaan rakyat Indonesia adalah buku yang terhdagpkita; bahkan sebaliknya tak
dapat diduga bahwa dua sampai tiga juta budak tg@higdas menerima upah yang
hanya cukup bertahan agar mati kelaparan. Bagiag tgabesar dari mereka
berorganisasi. Mereka itu misalnya buruh keretatagang sapu, kuli barang dan tukang
rem, yang mulai bekerja dengan gaji f 15 — dengdin sampai dua rupiah kenaikan
setiap tahun — dan mencapai maksimum f 30 samffaskbulan apabila mereka sudah
beruban. Sungguh gaji itu terlalu sedikit di zarkapitalisme, dan hal ini sangat
menyedihkan, mengingat kepada kecermatan dan tagggwab sekumpulan buruh itu

bergantung hidup beribu-ribu manusia.

Jika beratus ribu buruh gula yang karena tak barosgsi tidak berani meminta tambah
gajinya; Jika kaum tani yang kehilangan tanah hdamkaerja beberapa bulan dalam
setahun dengan gaji 30 atau 40 sen sehari, yakvaktu memotong tebu; jika 250
sampai 300 ribu kuli kontrak — yang dinamakan "knérdeka" di Sumatera Timur —
mendapat upah 30 sampai 40 sen sehari, siapakgtbgaani mengatakan bahwa di
masa ini seseorang (meskipun ia seorang inlandmhygan anak bininya, dapat hidup
sebagai manusia dengan upah 12 sampai denganidb sgbulan? Jika ada orang yang
berkata seperti itu, ia adalah seekor keledailataib hina lagi adalah seorang

"pengkhianat”.

Tukang-tukang besi segolongan buruh yang besarygagli negeri-negeri lain, di
Surabaya sangat rendah gajinya, tinggal sepektirtiang anjing, makanan, pakaian dan
keperluan hidup lain-lain tak cukup, hingga keKalaereka jadi mangsa lintah darat
Tionghoa dan Arab. Kita masih mendengar gaji meeskara 30 sampai 40 rupiah. Di
Surabaya yang dikenal sebagai kota dagang, gdjettarti sekadar penghalang agar

jangan sampai mati.

Siapakah nama gubernur jendral yang pada suatdlér@gan malu-malu menceritakan
bahwa beribu-ribu kuli di pelabuhan Jakarta, seljh mereka tidak cukup untuk

menyewa gubuk yang sangat dicintai oleh orang-odam@g? Sudah begitu memalukan
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dan tak menentunya nasib kaum buruh yang notarbes# kerja itu, bagaimanakah

halnya kaum penganggur yang makin lama makin baityak

DalamVerslag van de Suiker Enquete Commigisim. 99) kita baca kalimat yang sangat
berarti: "Agaknya setengah dari keluarga raky&wau Jawa termasuk orang yang
mempunyai tanah, dan selebihnya hidup dari perasatian perdagangan bumiputra
ataupun bukan. Di sana tentulah beratus ribu maryasig tak punya apa-apa, yang
kadang-kadang bekerja pada salah seorang peladardgdgan tidak pada tempatnya
menamakan dirinya petani”. Selain itu, di kota-kodak sedikit orang yang
bergelandangan di sepanjang jalan, makan sesuap&gil dan sesuap kala petang. Kita
tidak mempunyai statistik yang lengkap, benar @gdmtentang berapa jumlahnya.

Tetapi siapapun yang pernah tinggal di kota gutedeBanyumas, Solo, Kediri dan
Surabaya, serta ia sungguh memperhatikan kehidaggat, ia akan tercengang dengan
"kesabaran" dan "kebetahan" rakyat menanggung &kanaya, bahwa pajak jauh

melewati kesanggupan penduduk, tidak asing lagidragg-orang pemerintah.

Semua dan setiap yang bernyawa (meskipun dia tidlgdencaharian) mesti membayar
pajak. Kutipan-kutipan dari segala pihak dapat &atumkan, tetapi, karena kita anggap

tidak berfaedah, tak perlu kita tambahkan di sini.

(Sepintas lalu kita katakan bahwa industri besaabdan kongsi-kongsi perdagangan
juga membayar pajak. Akan tetapi, hal itu adalakgra perjanjian belaka, karena
dengan berbagai cara, pajak itu dapat ditimpakatedi kepala rakyat Indonesia yang

melarat dan tak punya hak lagi itu).

Padoux, penasihat pemerintah Tiongkok dalam "Menthra for the National
Commission for Study of Financial Problem”, men&atubahwa setiap kepala di
Filipina, Indo-Cina, Prancis, Siam, Indonesia, @@ngkok masing-masing membayar
pajak $7.50, 8.50, 9.50, 15.50, dan 1,20.

Jadi, pajak yang tertinggi di Indonesia! yaitu #aé Filipina, hampir dua kali Indo-Cina,

Prancis, dan dua belas kali Tiongkok. Perhitungadiambil menurut perbandingan
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sebelum tahun 1923. Waktu itu masih ada "Inland&aiponding” — satu perbuatan
hina yang tidak tahu malu — sebagaimana yang bpkmmah dilakukan oleh seorang

raja yang selalim-lalimnya di Jawa.

Mr. Yeekes menerangkan dalam "de Opbouw" (tahu3)1B2hwa pendapatan rakyat
Indonesia pukul rata f 196 setahun. Dari pendapaidrmanyak yang harus dikeluarkan
sebagai pembayar pajak, dan di luar Jawa untukaddi hingga pendapatan sebulan
tinggal f 13. Satu angka yang jauh di bawah minimBerhitungan Mr. Yeekes ini
adalah untuk seluruh Indonesia, jadi penda-pateyatali Jawa Tengah tentu lebih

sedikit lagi.

Kita di zaman modern ini sedih dan heran melihahgrJawa yang tinggal di pondok-
pondok rombeng atau tak bertempat tinggal samdisk&mparan dan berpakaian kotor
compang-camping, hidup dalam iklim yang sangat nerapakan sebagai di Indonesia,
kurang terawat kesehatannya, disebabkan wabahimaacing tam-\bang, kolera dan

sampar; "hanya" ratusan ribu yang mati di waktuypkit itu merajalela.

Suatu keuletan yang patut dipuiji!

2. Kegelapan

Masih saja "pemerintah tani dan tukang warung" B#datakut kepada Universitas dan
Sekolah Tinggi seperti kepada hantu. Masih sajanbéérlepas ia dari gangguan momok
"buruh intelektual”. la sudah berbuat keliru dalpamdangan politik pengajaran Inggris
dan mengambil kesimpulan yang salah. la terlalwbhathtuk memikirkan bahwa
berhubung dengan wawasan dan kecakapan imperidiggeslah, maka dulu sudah
ada kaum terpelajar di India yang pada masa sd#gkali membantu pemerintah
Inggris, dan juga berkat adanya kelas intelekteaimasuk juga kaum ekstrimis, maka
Tilak dan Mahatma Gandhi beroleh kemenangan ekodengan gerakan boikotnya
yang luas. Dan pula karena Inggris bekerja samgatehborjuasi bumiputra modern, di
lapangan politik dan ekonomi, maka Inggris dapaterentah terus di India walaupun

digempur oleh gerakan noncooperation baru-baru ini.
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Pemerintah Belanda di dalam perdebatan selalu mangkan pelbagai keberatan
terhadap pendirian universitas di Indonesia, yiedtoeratan yang hanya dapat diterima
oleh anak-anak kecil. Semua dalilnya hanya terpdikeaman timbulnya penjajahan dan

dapat disimpulkan dalam alasan-alasan di bawah ini.

1. Bahwa pemerintah ini, sesudah menyesal, seharg&karang menjadikan dirinya
pendidik rakyat Indonesia dengan belanja rakyadisesian sepatutnya memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepada anak-anakdsd, jika ia tidak doyan omong

kosong.

2. Bahwa bangsa Indonesia baik otak maupun kebanggtak Iebih tinggi, juga
sebaliknya tidak lebih rendah dari bangsa mana dajabahwa mereka itu sungguh

matang untuk menerima pengajaran yang macam mbabpse.

3. Bahwa universitas Indonesia yang pertama tdk pangkokan atau tiruan dari
Eropa,tetapi dengan memperhatikan perguruan tofiggiopa berdasarkan pada

kecerdasan rohani dan keadaan masyarakat Ind@esslai pada masa ini.

Filipina — yang 12 juta penduduknya — sudah mempuagnpat universitas dan
beberapa sekolah tinggi, tapi Indonesia denganyskrohya yang lima kali lebih banyak

belum mempunyai sebuah juga.

Sekejap pun tak kita lupakan, bahwa bila "oran@Bah" mendirikan universitas di
Indonesia, pengajarannya niscaya dan pasti lefgigitdaripada di koloni lain
sebagaimana, katanya, universitas Belanda jauh tglggi daripada universitas di mana
pun. Tanpa mempedulikan tabiat menurutkan kataskeatliri itu, kita hanya ingin

mengatakan kepada Belanda, "Cobalah dulu tunjukkaakapanmu itu di Indonesia!"
"Perbuatanitulah yang sebenarnya harus kamu buktikan!"

Tetapi, selain duit yang bagi seorang Belanda |bbrat timbangannya daripada cita-cita
dan alasan politik, ada pula pandangan politik yaing tak dapat kita harapkan dari si

Belanda tani dusun yang dungu itu.
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Belum selang berapa lama Tuan Hardeman, Kepalari2epan Pengajaran,
menerangkan dalam sidang Dewan Rakyat bahwa mieisuatu perguruan tinggi
belum tentu melahirkan buruh terpelajar, karenaikgtan akan buruh pelajar itu untuk
sementara waktu ini berkurang, disebabkan kesulek@amomi yang nanti tentu akan
pulih. Dengan ini lenyaplah "momok"” seperti yangudit olehJava Bodetanggal 30

Juni.

Akibat politik pengajaran Belanda di sana-sini kedtan kita ulas lagi. Di sini kita ingin
memastikan, dengan angka-angka, bahwa pergurudahremenengah dan tinggi,
semenjak dulu tidak cukup untuk rakyat yang bergini5 juta. Hal itu harus diakui
tanpa mengindahkan alasan kosong dari yang menglegya "pemerintah”.

Kita lewati sepintas lalu sekolah-sekolah tinggigaudah beberapa tahun, katanya,
mengeluarkan berpuluh-puluh dokter, mister, damyns. Kita tujukan pembicaraan
sebentar kepada soal sekolah rendah. Jumlah akajkamg harus masuk sekolah pada
tahun 1919 adalah sebagai berikut: H.I.S. 1%, S$kBlkyat 5%, Sekolah Desa 8%
sampai 14%. Lebih kurang 86% anak-anak yang saigausersekolah tak mendapat
tempat (menurut laporan kongres N.I1.O.G. tahun 3@2®) diumumkan dalaindische
Couran). Mereka yang bisa membaca dan menulis sekaraaksai5% sampai 6%,

mungkin juga 2% sampai 3%.

Jumlah belanja perguruan di tahun 1919 menurutrkareg sah adalah f 20,000,000 dan
f 75,000,000 untuk 150,000 orang anak-anak Eropd d2,500,000 untuk anak-anak
dari 55,000,000 tukang bayar pajak rakyat Indon&saa tahun 1923 belanja perguruan
itu f 34.452.000. Jadi, untuk seorang anak bumgppé&ida waktu itu dikeluarkan 30 sen,
sama artinya 1/7 dari yang dikeluarkan untuk ankgifa.

Untuk badan-badan lain, yang memperlihatkan copamiy baik kepada rakyat yang tak
senang, seperti polisi, militer dan armada, padartatu dikeluarkan belanja sebesar f
156,274,000. Tambahan pula seperti yang sudah dkatifantara dia sama dia, di lain
tahun akan dibelanjakan f 300,000,000. Satu bebag perat sekali di atas bahu si

Kromo yang merana itu.
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Kita, kaum revolusioner, pada tahun 1921 bermaksiidk memperbaiki keteledoran
pemerintah dalam pendidikan itu dengan mendirilekolah-sekolah sendiri. Dengan
menempuh pelbagai macam kesusahan, seperti kedeltais, kepegawaian, keuangan,
politik dan polisi, akhirnya dapat kita dirikanskluruh Jawa 52 buah sekolah dengan
kira-kira 50,000 orang murid dan jumlah itu bertamtpbanyak. Akan tetapi, sekolah itu
digencet dengan kekerasan. Dengan alasan yanghkak setiap waktu guru-guru di
sekolah itu dilarang mengajar, dan orangtua muudehditakut-takuti. Pukulan
penghabisan dijatuhkan Serikat Hijau (sebuah kuarppeényamun yang dikerahkan,
diupah dan dipimpin oleh pemerintah dan orang-argag Penyamun upahan ini
disuruh membakar sekolah, menakut-nakuti dan meagaorang, murid dan guru-

gurunya. Dan perintah dijalankan oleh mereka desgagguh-sungguh.

Sebuah pergerakan rakyat yang sehat menuju ke pantésan buta huruf yang
dipimpin dengan gembira dan tak memandang susahpagh kaum revolusioner di

Priangan pada tahun 1922 ditimpa nasib yang sebturykila.

Politik pemerintah ini dalam soal pengajaran balsimpulkan dengan perkataan:
"bangsa Indonesia, harus tetap bodoh supaya kederda dan keamanan umum ter
pelihara” .

3. Kelaliman dan Perbudakan

Meski sudah 300 tahun Indonesia berkenalan deng@adaban Barat, masih saja rakyat
kita hidup di dalam keadaan yang tak mengenalm&upunyai hak. Pak tani tak pernah
sehari juga mendapat kepastian tentang kepemilkeanerdekaan bahkan nyawanya
sekalipun. Setiap tahun skrup pajak rakyat semiaddias putarannya. Kaum buruh tidak
boleh mengadakan perhimpunan atau mengemukakarekatieya. Permohonan rakyat
yang pantas tidak didengarkan. Pendidikan dan ppmirakyat yang dipercayai rakyat
dicap dan diperlakukan seperti penghasut dan hataditkarena itu, dengan tidak
diperiksa terlebih dahulu, dimasukkan ke dalam granjdisekap di kamar tikus, dihalau

keluar negeri atau diketok kepalanya sampai matmitaan dan protes yang beralasan
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dimusnahkan oleh birokrasi yang rupanya lebih sekggelam dalam kebusukannya

sendiri.

Sekarang marilah kita persilakan Prof. Van Vollgygroyang termashur itu berbicara
dan mencela sikap pemerintah Belanda, seperti tgingis dalam buku beliau
Indonesier en zijn Grondndonesia boleh jadi mempunyai tidak kurang @@gibo
penduduk yang hidup dari pertanian; dan karenahtuhaka penting bagi seorang
terpelajar — yang kehormatan dan kedudukannya bpkmmah dicurangi orang —
supaya mendengar apakah yang sudah diperbuataerbathni dalam beberapa tahun
oleh sebuah kekuasaan yang mengaku dirinya sehmeyagasuh rakyat” serta merasa
berbuat serupa itu.

Kita bukan hendak mengorek-orek yang sudah tendia lebih dulu diperbincangkan
kejadian-kejadian semenjak 60 tahun dari abad gdaig. Siapa saja tentu tahu dan
membenarkan perkataan bahwa di tahun-tahun itungofawa dianiaya". Akan tetapi
tidak semua orang dengan lekas melihat macam apsagtapai ke mana batas
penggencetan atas milik kaum tani itu. Untuk meatggthal ini, tak usah kita baca
buku-buku kelaliman pemerintah Belanda ini sebdgaim penghasut dan penyebar
kebencian", tetapi kita ambil saja perslahannyalisen

Kesewenang-wenangan Daendels, biar bagaimana byzgsukasih dapat dianggap luar
biasa. la mempunyai kekuasaan sendiri atas sawaladang rakyat untuk menggaji
pegawai bumiputra (him. 12 dan dll).

Seterusnya van Vollenhoven berkata: "dibandinglergen peratusan raja-raja Jawa
yang hampir sama busuk dengan kebiasaan kita, literbiatas" dalam kerajaannya saja,
Kedu, Yogyakarta dan Surakarta, tetapi kita melaasiga sampai meliputi seluruh pulau
itu" (him. 16).

Pegawai-pegawai desa mengambil suatu kepunyaaatngéayg baik untuknya dan
diberikannya yang buruk kepada rakyat yang bodemua itu perbuatan sewenang-
wenang (him. 17).
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"Apakah yang kita harapkan sekarang?” tanya vatexbbven seterusnya. Apakah kita
berangsur-angsur akan menghentikan kerewelan peskarah ladang karma pajak tanah
(ini sudah terjadi). Apakah kita berang,sur-andgslak lagi akan mengambil sawah
ladang dan kebun paksaan rakyat (ini sudah terjaggkah kita akan mengurangi dan
menghapuskan akibat yang merugikan dari kerja patiesatanah-tanah kepunyaan
rakyat (ini sudah terjadi). Dan selanjutnya kitéafg mendiamkan tangan kita yang

gatal itu. Yang belakangan ini belum terjadi (h#8).

Bila pada tahun 1919 seorang Jawa yang haknyaaatalsnya dirugikan f 1,000 datang
mengadukan halnya kepada kontrolir, ia akan dihuatapan hari kerja paksa. Bila ia
menghadap Presiden Pengadilan Negeri, ia akanabjdiWidak ada waktu!" dan bila
orang itu pergi minta perlindungan Wali Negeri,i"Saduka Tuan Besar tidak berkenan
menjawab”. Dalam bahasa Belanda yang agak halesutibal itu §odsgeklaagti(hlm.
26).

Seringkali terjadi di tengah-tengah sebidang tayaaty akan diberikan pemerintah
kepada tuan-tuan besar kebun ada sawah atau ladamgutra. Menurut undang-
undang, tanah itu tidak boleh diambil kecuali jikguk keperluan pemerintah sendiri.
Akan tetapi dalam praktiknya orang berikhtiar mejokisi inlander supaya mau
menukar haknya dengan uang (him. 26).

Berikut ini adalah kesimpulan dari Prof. van. Vaoleven yang tak dapat dicela

kebenaran dan kenyataannya itu.

"Tetapi rupanya inilah yang sepenting-pentingnyangrindonesia yang punya tanah
sendiri, sungguh sangat susah akan mempunyai peraskain dari pelanggaran terus
menerus; dusta dan penipuan atas hak tanahnysgandj atas kertas, sebagai daya
upaya yang tak habis-habisnya untuk merampasi laatady atau berdaya upaya supaya
ia jangan dapat mempergunakannya" (him. 28).

Kita masih dapat mengutip beberapa gugatan damgein van Vollenhoven yang
berkenaan dengan penipuan atas tanah dengan jatayubah kalimat undang-undang,

dengan merusak dan melanggar undang-undang iturisdggn tentang sebab-sebab
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pemberontakan di Sumatera, Borneo, yakni penctaizah. Akan tetapi, kutipan

tersebut di atas sudah memadai.

Dan tidakkah semua kenaikan pajak sekarang itahdalatu kesewenang-wenangan
yang kasar jika kita menggunakan perkataan Prof\Malenhoven itu sendiri? Adakah
rakyat kita diberitahu waktu pemerintah mengamimits keputusan dan

memperbincangkan kepemilikan, pekerjaan dan kerkagekita?

Tidak pernah! Persis sebagaimana pemerintah tidaiap bertanya kepada kita,

"Apakah kita menyukainya atau tidak?"

Bangsa Indonesia yang 55 juta itu tidak mempunyiMgeorang jua pun dalam
pemerintahan ini yang boleh memperdengarkan sti@awenasihat, protes atau celaan.
Gerombolan militeris dan birokrasi yang menghisa@t dan menguasai nasib kita, tak
pernah kita sukai dan kita pilih. Mereka tak ddptt hentikan sebab kita tak punya
kekuasaan politik. Mereka ini mesti kita terjantlkita tidak suka kepada mereka, lain
tidak! Kesimpulannya, sekalian dan peraturan yaegguasai kita di Indonesia dibuat
sesuka hati mereka sendiri dan pembayaran pajakndabri atau praktik, semuanya
adalah "pencurian”.

Marilah kita perhatikan nasib 300.000 kuli kontrg&ng "katanya" dilindungi oleh
pemerintah ini. Upah yang kurang lebih f 12 sebglamgguh hampir tak cukup untuk
membeli pakaian yang biasanya koyak-koyak, sebizdpdeari dipakai kerja di kebun.
Sehari bekerja 14 sampai 18 jam, sebab kebun-kielminakau biasanya jauh letaknya
dari pondokan kuli, lebih tepat kandang kuli, mpski di dalam kontrak hanya tertulis

10 jam.

Perlakuan pengawas-pengawas kebun bangsa Eropddpht digambarkan sebagai
penikaman, pembacokan; penganiayaan dan pembuatdsasisten-asisten kebun dan
"kehalusan yang diusik-usik hingga menjad kekejdimansinilah terjadi pergaulan
sosial yang diracuni oleh judi, candu dan persiwardgang merendahkan tabiat kuli-kuli
dan menyebabkan mereka banyak berutang kepadaamayi&, hingga kontrak mereka

terpaksa selamanya diperbaharui.
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Syarat-syarat kerja seperti itu — langsung ataaktig- dipikulkan di atas kaum tani
yang kebanyakan buta huruf dan dungu; mereka dité&akam satu "kontrak” yang

diakui oleh pemerintah. Dalam kontrak itu disebatk@ereka "tak boleh berorganisasi
dan mogok" — yang dengan jalan itu mereka dapatgierupah dan syarat-syarat kerja
yang sedikit mendingan seperti di negeri-negeni ldial itu diakui oleh pemerintah.

Sungguh hal itu hanya dapat dipertahankan oletd&gar budak™ di zaman biadab.

Marilah kita ingat kejahatan-kejahatan yang dilakukli Deli. Marilah kita ingat
penganiayaan baru-baru ini yang dilakukan olehg@mang Eropa di Lampung dan
Sumatera Selatan, yaitu kejahatan yang dianggamgaetiongeng saja di abad. Bahkan
lebih dari dongeng, yaitu ringannya hukuman yamqatulhkan oleh pemerintah atas

"bajingan-bajingan” Eropa itu.

Kaum buruh industri, perkebunan dan pengangkutag paratus ribu atau beberapa juta
di Jawa dan lainnya, yang diperbudak tidak dengantréik, yang katanya "buruh
merdeka", bernasib tak lebih baik daripada budaitrié asli. Satu per satu kakinya
diikat dengan rantai aturan, hingga tak dapat lgarosasi dan berjuang melawan
kapitalis yang sewenang-wenang. Di dalam Dewan &akjajelis Tinggi dan Rendah,
dan surat-surat kabar yang berlain-lainan tujuanéah berulang-ulang
diperbincangkan hak organisasi dan hak mogok @anrkburuh Indonesia! Tak perlu
kita ulang lagi di sini, atau kita uraikan hukumkbm paksa itu. Sekali lagi dikatakan
undang-undang itu bukanlah menurut perasaan mot¢apj aturan paksa yang
dihadapkan oleh segerombolan kaum birokrat kepadéhdndonesia, buat pengikat

segala daya upaya mereka menuju perbaikan nasib.

Semua undang-undang yang dijalankan itu menyebdbtateringat kepada zaman
biadab dan perbudakan yang gelap. Begitu banya&ngadndang paksa terhadap politik
gerakan sehingga tak dapat kita terus-terang maekeyataitau menulis sesuatu mengenai

si penjajah atau yang dapat membukakan mata rgkpatterbelenggu ini.

Rakyat Indonesia mesti menutup mulutnya jika tegesganiayaan atas diri pemimpin-

pemimpin yang mereka percayai dan kasihi, jugaifgdbngan sengaja para pemimpin
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dirampas beberapa bulan kemerdekaannya atau tggséksa lebih dulu terus dibuang
sebab dianggap berbahaya atau secara khiananditikbacok, diketok kepalanya

sampai mati, atau dicabut nyawanya dengan peluru.

Bila diceritakan kepada rakyat bahwa seorang pemiygng dicintai, seperti Haji
Misbach yang katanya mati "disebabkan demam hitsad4a satu pembuangan yang
ditentukan oleh pemerintah, mau tidak mau, mereéstimpercaya saja.

Bilamana rakyat mendengar bahwa seorang pemudatergredajar dan sopan, seperti
Soegono kita, pemimpin V.S.T.G yang katanya "memmbutiri" dalam penjara,

sedangkan pada kepala dan tangannya terdapat bekaspenganiayaan dan sebuah
jarinya hancur sama sekali, rakyat "tak dapat miend juga tidak boleh mengajukan

protes sama sekali.

Dan pemerintah yang "katanya" jadi pengasuh dandelg rakyat kita, tidak
mengadakan pemeriksaan saksama tentang sebabksetaian yang sekonyong-
konyong dari pemimpin rakyat yang cakap berjuamgéda dada terbuka dan pendek
kata dicintai dan dipercayai rakyat. Dia tidak meahgikan atau tak punya keberanian
moral akan mengakui dan membetulkan kesalahannyandaghukum yang bersalah

menurut undang-undarkgat justitiaruate cellum
(Jalankanlah keadilan meskipun langit akan runtuh!)

Keadilan di Indonesia hanya bagi segolongan kexilysi penjajah kulit putih. Bagi

bangsa Indonesia yang berhak atas negeri itud@akeadilan dan pengadilan.

VI

KEADAAN SOSIAL

Kecurangan tukang waning Belanda yang sudah tiga tahun dalam dunia
imperialistis yang disebut kolonisator menciptakanentangan sosial dan kebangsaan

yang satu-satunya di seluruh Asia. Di satu pihakpik kapital yang beranak pinak
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dalam pertanian yang sangat modern, dengan progaikgisangat tinggi dan dengan
jalinan hubungan internasional yang bersatu dakjommdah sindikat datrust yang
memberi untung yang berlipat ganda. Di lain pittakypak kaum tani, pedagang-
pedagang kecil dijadikan buruh. Mereka berjubekjigebagai buruh industri di kota-
kota dan buruh tani di kebun-kebun. Semua ini medah kesengsaraan, perbudakan dan

kegelisahan.

Jika pertentangan kelas yang sebenarnya menyesaipgjurang yang tak dapat
ditimbun, yang di negeri-negeri Barat dan Jepangimigulkan sosialisme, anarkisme
dan bolsyevisme, di Indonesia jurang itu diperda@agnoleh pertentangan bangsa
Belanda kontra Indonesia. Pertentangan ini, meskigukan satu sebab yang terpenting,
tetapi mungkin sekali dapat memancing perang-pekanterdekaan. "Pertentangan”
Belanda kapitalist dengan buruh Indonesia, ituiabah sosial kita yang berbeda dengan
negeri-negeri lain. Pertentangan ini lahir dalamtble yang setajam-tajamnya.
Ketajaman itu bukan saja disebabkan oleh ketialapital modern dar bangsa
Indonesia, melainkan juga oleh perbedaan agamgshahahasa, adat istiadat antara

penjajah dan si terjajah.

Di negeri-negeri kapitalis yang maju, pertentangeasial terbagi atas dua kelas: kelas
kaum kapitalis dengar para pengikutnya dan kelashbiKaum kapitalis ialah yang
mempunyai tanah, pabrik, kereta api, kapal dan jbderk menambah kekayaan dalam
keadaan biasa dengan jerih payah kaum buruh ydailg dibayar, yang dilukiskan oleh
Marx "met de zijn kapitaal geaccumuleenk meerwaandaum buruh ialah mereka yang
kepunyaan dan tanahnya dirampas oleh kapitalisekéeyang dulunya adalah petani dan
pedagang kecil, tetapi waktu ini segala miliknyagiusama sekali kecuali tenaga, badan
dan nyawa. Harga tenaga ini "tunduk” kepada tuaiknya harga di pasar tenaga. Kaum
kapitalis hidup dari pemerasan dan kaum buruhugzh kerjanya. Upah ini disebabkan
oleh "undang-undang besi" dalam "tawar-menawapadar tenaga — tidak dapat
menutup harga kerja yang dilakukan (karena peraaihgbat di pasar tenaga dan
kecemasan akan mati kelaparan, terpaksa buruheitemnma upah yang serendah-

rendahnya).
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Supaya dapat mengadakan pemerasan atas kelasyangijumlahnya lebih besar, kelas
kapitalis yang jumlahnya kecil, mempergunakan "a&ngaib", seperti sekolah, gereja
atau masjid, dan surat kabar, juga perkakas kelzexis polisi, tentara, penjara, dan
justisi. Parlemen, masjid, gereja, sekolah dantsunat kabar berdaya upaya
menidurkan dan melemahkan hati buruh dengan pdwdidiang banyak mengandung
racun. Bila mereka tak dapat berlaku seperti ifperdjunakanlah penjara, polisi dan

militer.

Persaingan ekonomi sesama kaum kapitalis menyebainkiaulnya kongsi. Mereka
dapat melawan musuh-musuhnya yang terpencil. Kadagsi dalam persaingan "mati-
matian” tak dapat menaklukkan lawannya, ia menoodagadakan kompromi. Kedua
kongsi yang dulunya bermusuhan, sekarang menjadssadikat. Demikianlah mereka
dapat menaikkan harga barangbarangnya dengan destijkeehingga merugikan si

pembéli (buruh dan tani miskin).

Jadi, sindikat itu adalah gabungan dari beberapgdioAkan tetapi kongsi bekerja itu
menurut caranya sendiri dan merdeka seperti btagzaya kekuatannya bertambah besar
dan terpusat ke satu pimpinan untuk perjuanganakgrdibentuklah sattrust Jadi,
sindikat mempunyai banyak ketua, sedangkast seorang saja, dan begitu juga cara
kerjanya, sebuatiust dapat secara lebih sempurna menguasai pasarahnpada

sindikat.

Di pasar negeri-negeri Barat, terutama Amerika kitat sejumlah tambang arang,
industri besi, pabrik-pabrik minyak dan maskapagiatayang dulunya terpecah-pecah
sekarang bersatu dalamst yang besar, dikepalai oleh raja-rajast Kita dengar nama-
nama seperti Morgan Raja Bank, Rockefeiler Rajaylshn Carnagie Raja Baja dan Ford
Raja Mobil.

Di Jerman kita lihat bagaimana trust yang banyaklikkat menjadi satu "gabungan
trust'. Pabrik-pabrik besi, arang dan kertas, maskapaakdan kereta api semuanya
tunduk di bawah pimpinan Stinnes yang baru meningigaia. Demikianlah, Stinnes

dapat menguasai harga bahan-bahan mentah dan temaamg pabrik, selanjutnya
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ongkos pengangkutan dan advertensi dari barangupaibrik itu. Pembentukan trust
seperti ini ditiru pula oleh bank-bank yang meniatudiri dari maskapai menjadi

sindikat, dari sindikat kigust dan darirust ke gabungatrust

Bank meminjamkan uang kepada industri dan perkehemnk itu senantiasa bertambah
kaya oleh bunga uang yang tinggi, yang dibayar sigleminjam. Akan tetapi, bunga
uang yang tinggi itu ditarik si peminjam dari buralereka, dan si buruh menarik hanya
dari keringat dan tenaganya. Kepada negara, bgakmeminjamkan uang yang mesti
dibayar dengan bunga yang tidak rendah. Bank negala gilirannya menarik pajak
yang banyak sekali dari kaum buruh (sebab merekalay terbanyak jumlahnya) untuk
membayar utang itu beserta bunganya. Ke negeriin@gjag, bank memimjamkan
uangnya dengan bunga yang serupa. Bank, "bentgiigliene”, jadi penguasa industri,
pertanian dan pemerintahan suatu negeri, dan dgregeamaman modal di negeri asing

itu, ia juga menguasai negeri-negeri itu.

Supaya tetap memperoleh bunga, maka ia jugalahmangangkat dan memberhentikan
kepala-kepala industri, ahli negara dan ahli ggldian langsung atau tidak menggaji atau
menyuap mereka. Dengan adanya trust maka ditargimgnan perusahaan bank ke
tangan beberapa bankir. Jadi, bangkirlah pada &tikik yang jadi pemimpin industri,
pengangkutan, pertanian perdagangan, negara dék, pEndeknya masyarakat

kapitalis modern.

Dengan memperhatikan hal tersebut di atas, tamip&klpada kita bahwa makin maju
kapitalisme, makin sedikit orang yang berhartajdariah kaum buruh miskin menjadi
lebih besar. Di negeri-negeri kapitalistis yangdesrseperti Inggris, Jerman dan
Amerika, jumlah buruh yang pandai dan yang tidatakg lebih 75% dari penduduk.
Jumlahnya pemangku tangan, tetapi berkapital dagusi makin lama makin sedikit.
Kekuasaan dan kekayaan mereka semakin besar. Jouorlah tapi tak mempunyai apa-
apa, makin lama makin banyak, dan organisasi meatekakian pula. Pertentangan
kaum pemangku tangan dengan buruh miskin makin ssmeakin tajam dan akhirnya

menimbulkan revolusi sosial.
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Di Indonesia proses kapitalisasi itu hampir tidekdeda dengan garis-garis besar yang
diuraikan di atas. Saudagar-saudagar Indonesipelaisahaan yang kecil-kecil sudah

lama lenyap dari masyarakat.

Beberapa juta jiwa sekarang hidup dalam keadaagi hpakan, petang tidak”. Mereka
tidak bertanah dan beralat lagi, tidak berpenglaarajp belakang hari. Kekuasaan atas
tanah pabrik, alat-alat pengangkutan dan badaragandjian, kini semuanya dipesatkan
dalam tangan beberapa sindikat seperti Avros, 8&ykedikaat, Handeslvereeniging
Amsterdam dan lain-lain. Pimpinan sindikat-sindiBasar itu tergantung di tangan

beberapa orang kapitalis.

Pertentangan sosial antara kapitalis dan buruhddinesia — berhubungan dengan satu
dan lain hal — lebih tajam daripada apa yang k&dimaleh mata. Keuntungan besar dari
gula, minyak, karet, kopi, teh dan lain-lain selbadvesar mengalir ke Eropa, ke kantong
bangsa Belanda, dan sebagian kecil ada juga kek#haidonesia, tetapi bukan sebagai
kenaikan gaji buruh, melainkan sebagai penambgpitddayang sudah ada, buat jadi
"alat penghisap" yang baru pula. Sebagian besantileegan itu ada di negeri Belanda

sebagai gaji uang verlof atau pensiun pegawai-pag@elanda.

Kemalangan nasib buruh Indonesia hanya dapat digedengan jalan menaikkan gaji
mereka yang sepadan (dengan memperhatikan) ha@agdeeperluan sehari-hari.
Dengan pembukaan beberapa kebun besar, memanguwadakiruh atau penganggur
yang mendapat pekerjaan, tetapi sebaliknya tanabkaeisewakan dan dijual hingga
banyak petani yang kehilangan miliknya. Tambahgn karena perluasan kapitalisasi
itu, barang keperluan sehari-hari bertambah tihggganya. Sungguh tak dapat
dipungkiri bahwa kenaikan harga barang dalam sépaloun belakangan ini tidak
sejalan dengan kenaikan gaji buruh.

Demikianlah rakyat Indonesia tambah lama tambakimsebab gaji mereka tetap
seperti biasa (malahan kerapkali diturunkan), séanarbarang-barang makanan semakin
mahal. Dan oleh persaingan yang makin lama malbath&arena cacah jiwa cepat

sekali bertambahnya dan kuat, berkuranglah kepaskian mendapat pekerjaan.
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Jika kaum kapitalis itu bangsa Indonesia, tentikhiskinan dan kemelaratan tak akan
sepedih itu sebab sisa keuntungan yang sangatkaayaungkin dilemparkan pada
rakyat. Gaji buruh boleh jadi dinaikkan; pengajatarperasi rakyat, industrialisasi dan
kesehatan mungkin diperhatikan dan diperbaiki. Bgigatak semua itu terjadi, sebab

untung yang berlipat ganda terus menerus diangkuirtionesia keluar negeri.

Selain dari proses pengeringan ini, pertentangsialsdipertajam oleh perbedaan bangsa
dan apa saja yang bersangkutan dengan hal itu. Kapitalis berbahasa lain dari rakyat
dan pemerintah bukan pemerintah rakyat. Kaum Kagpdan pemerintah memeluk
agama lain, mempunyai kesusilaan dan kebiasaarskita ideologinya berbeda dengan
rakyat. Dalam pergaulan sehari-hari antara kapitin buruh, antara pemerintah dan
rakyat, yang tersebut tadi penting sekali. KastBielanda tidak mengenal buruhnya,

pemerintah Belanda mengenal rakyatnya. Bukan ®iantan mengenal rakyat.

Meskipun dia sekiranya mau berbuat serupa itukiadlamudah bagi Belanda akan
menyelami batin penghuni khatulistiwa ini sebabekartidak menyiapkan faktor-faktor
yang perlu, seperti pendidikan, bahasa pergaulsialstan kepercayaan rakyat. Oleh
karena itulah, Belanda yang katanya "sopan" ketaplengeluarkan kata-kata yang
kotor terhadap bangsa Indonesia. Bangsa Indondaladgkan menyukai pemerintah Be-
landa. Sebagaimana Filipina yang tak langsung rakaaskekuasaan Gubernur Jenderal
Amerika dan boleh dikatakan tidak mendapat kesusdhe pembesar-pembesar
Amerika, masih saja terus mereka menuntut kemeashek@, demikian jugalah bangsa
Indonesia-selatan akan tetap menagih kemerdekagnyatlak dan seluas-luasnya.
Sebagaimana seorang manusia tak suka diganggukiesai oleh orang lain, demikian
pula rakyat. Mereka lama-kelamaan tak akan meménmadirinya dijajah atau dikuasai

oleh bangsa lain.

Terserah kepada kita memperhatikan, apakah pentganaBelanda kapitalis dan

Indonesia buruh akan tetap selama-lamanya ataunsamevaktu saja!
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Pertentangan ini lambat laun berkurang bila pertarisekarang, bukan nanti,
mengadakan perubahan besar, perbaikan ekononik gizin sosial yang memperbaiki

keadaan seluruh rakyat Indonesia.

Hak ini hanya terjadi dengan mendirikan industrubgapas, karet, pabrik-pabrik mesin,
perkapalan, tambang dan lain-lain), membuka peaibesar-besar dan memperbanyak
jalan-jalan raya, mendirikan koperasi rakyat dengamga yang rendah, memberi
bantuan pikiran dan bahan kepada kaum tani, taepada bekas-bekas petani yang
miskin, menaikan gaji buruh dan mengurangkan jaketj@ meringankan atau
menghapuskan pajak dan membesarkan pajak perkebtmakebun-kebun besar, dan
industri dijadikan hak bersama, yaitu pemerinta@mberikan hak dalam pemilihan
umum yang seluas-luasnya kepada bumiputra, meadipkrwakilan rakyat yang

"sejati" yang daripadanya dipilih satu badan yaegamggung jawab sepenuh-penuhnya
kepada rakyat Indonesia, menghapuskan segala badarasi yang tak berfaedah,

sepertiRaad van Indigde Alt gemeene Secretadan lain lain.

Tentu tak akan terjadi!

Setengah dari itu pun tak akan terjadi. Taruhlalasetiba-tiba imperialis Belanda
melemparkan "politik warung kecilnya" dan mempeiakan politik kolonial
sesungguhnya, itu sudah terlambat! Sekali lagatebiat! Imperialisme Belanda tak
punya cita-cita, keberanian dan alat-alat untukgadakan perubahan yang berarti
sedikit. la terlalu "daif" (lemah) untuk melakukg@andan tidak ada pula borjuasi

bumiputra modern dapat membantunya.

Adapun "kapital luar negeri" yang bertitik-titik berapa dollar dari wallstreet hanya
seumpama beberapa butir kerikil yang dilemparkaokumenimbuni jurang yang sangat

dalam antara imperialisme Belanda dan rakyat Insiane

Perbaikan radikal seperti di Filipina dapat dan rAeerika jalankan, bila ia menerima
kekuasaan politik di Indonesia dari Belanda si fgkevarung itu. Jika terjadi yang seperti

ini, Amerika dalam waktu yang singkat niscaya attatang di Indonesia dengan
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beberapa ribu juta rupiah. Tetapi mustahil! Sekateltangan dengan kepentingan dan
"kehormatan” Belanda. Sebab kapital Amerika yargabdi Indonesia akan mendesak
kapital Belanda ke sisi! Dan kalau keuangan terikapital Belanda tak berarti (dan
tukang warung Belanda terpaksa jadi boneka-bonakaaR Sam).

Tentu saja "Meneerge" tidak mau! Tambahan lagi yakdgurang pentingnya, ini berarti
kekuasaan ekonomi dan politik Amerika akan bertdnti®sar di bagian yang strategis
dan penting sekali di Pasifik. Hal itu tentulah gan sekuat-kuatnya akan ditentang oleh
Inggris dan Jepang yang dengki, dan mungkin akanmimilkan perang dunia yang
lama dan dahsyat.

Oleh sebab itu, bagi Belanda cilik yang enggan mlskebih baik ia berbuat sesukanya
sambil menunggu keruntuhannya. Lagi pula, penja@h(Inggris, Amerika dan Jepang)

lebih baik membiarkan Belanda bergumul dengan ggagia yang mulai durhaka.

VI

KEADAAN POLITIK

1. Tinjauan ke Belakang

"Politik" di Indonesia belum pernah jadi tommon godd kepunyaan umum rakyat.
Paham kenegaraan tak pernah melewati segerombetdrpknjajah Hindu atau setengah
Hindu.

Sebagaimana dalam kebanyakan negeri feodalisisldnesia, pemerintahan negeri
dipegang oleh seorang raja dan komplotannya. Sgoaga sesudah berhasil
menjalankan peran "jagoan", lalu mengangkat dirjagaraja yang bertuan. Anaknya
yang bodohnya lebih dari seekor kerbau atau sedukang pelesir, di belakang hari,
menggantikan ayahnya sebagang dipertuardi dalam negeri. Peraturan turun-temurun
ini "lenyap" apabila seorang "jagoan” baru datammjetuhkan yang lama, dari
mengangkat dirinya pula jadi raja.
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Konstitusi tidak ada yang menentukan penobatanmgmaksulan seorang raja dengan
menteri-menterinya, serta menetapkan dengan sakSamaia kekuasaan dan cakupan
pengaruhnya bersandarkan pada kekerasan dan kenagaignga kepercayaan dan
perhambaan masa. Pemerintahan dari rakyat, urky&traakyat sebagai yang dikatakan

Lincoln tak pernah dikenal di Indonesia.

Kadang-kadang ada seorang rajalela yang "agakdigBinggung politik. Akan tetapi,
hal ini adalah suatu perkecualian, kebetulan darakeiasaan. Tidak ada yang dapat
dilakukan rakyat jika tiada raja yang begitu sela@nontak. Indonesia hanya mengenal

pemerintahan beberapa orang dan tak pernah merfggdaah-hukum yang tertulis.

Keadaan di Minangkabau sedikit berlainan. Pemédrartaleh adat diserahkan kepada
wakil-wakil rakyat para penghulu, yakni datuk-datMereka mesti memerintah menurut
undang-undang tertentu. Kekuasaan tertinggi berriemagakat" yang diperoleh dari
perundangan dalam satu rapat.

Tiap-tiap rapat mesti terbuka seluas-luasnya damunaé kebiasaan yang pasti. Laki-laki
dan perempuan dalam rapat mempunyai hak bicaraseqpenuhnya yang dengan cara
bagaimanapun tak boleh dikurangi. Baik terhadaggvardaerah atau nasional, "undang-

undanglah" yang berkuasa setinggi-tingginya.

Akan tetapi, keadaan seperti itu terdapat di Mikabgu saja, yaitu daerah kecil
terpencil di Kepulauan Indonesia. Oleh sebab itudaang di sana tidak seberapa

terpengaruh oleh Hindu dan Arab, pendeknya, dakmdiitik.

Meskipun orang Belanda, andaikata ingin memperlakukkyat Indonesia dengan
hormat seperti terhadap sesamanya, misalnya sdpb#égian lain-lain dari Indonesia,
dalam merancang dan menjalankan undang-undangatam dnembentuk dan

memaksulkan pemerintah, "rakyat tidak boleh cangugan”.

a. Pokok Undang-Undang Minangkabau

"Anak kemenakan beraja kepada penghulu,
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Penghulu beraja kepada mufakat.
Mufakat beraja kepada alur dan patut".
Demikian pula halnya di Kerajaan Poko-Dato, SriygjaMajapahit dan Mataram.

Karena rakyat tidak campur tangan dalam pemerintabgeri, dapatlah Kompeni
Hindia-Timur menaklukkan atau berkompromi dengga-raja Indonesia, dan mendapat

kekuasaan sedikit ke sedikit, dan akhirnya selimdbnesia jatuh ke tangannya.
b. Perwakilan Rakyat atau Soviet

Selama penjajahan Belanda, terlahir nisbah soared Jambat laun meminta pemecahan
atas soal susunan negara tetapi pemerintahannya lbemtu secara parlemen atau

Soviet.

Parlementarisme di negeri-negeri Barat dilahirki@hm &daum borjuis sewaktu kekuasaan
sewenang-wenang merajalela di sana dan kaum bdguagan perniagaan dan
industrinya yang semakin maju merasa digencet dailemperbesar perusahaannya, oleh
raja-raja feodal: yang merintangi dengan pelbagkaicdan pajak yang tinggi-tinggi,
sementara borjuasi tidak mempunyai hak politik.abakeadaan begitulah lahir Magna
Charta, Cromwellisme, dan Revolusi Prancis. SetagauVoltaire, pemimpin borjuasi
yang hebat habis-habisan menggempur agama Kattantilpendeta-pendetanya, lalu ia

mengajarkan paham "atheis" (memungkiri Tuhan).

Rousseau menentang autokrasi dengan demokrasntldaraenentang pemerintahan
turun-temurun, diajarkannya "kontrak sosial", yagaiu pemerintahan yang mengadakan
kontrak dengan rakyat. Menurut ajaran Rousseauaisg@aaja hanya boleh memerintah
selama ia berbuat sesuai perjanjian; rakyat hagmentangnya bila perjanjian itu
dilanggar.

Karena borjuasi Prancis merasa kurang kuat mel&etamasaan raja, bangsawan dan
pendeta, bersatulah mereka dengan massa revolysyaite kaum buruh dan tani. Akan
tetapi, massa ini tidak boleh berkuasa. Mereka asdmnya dipakai sebagai umpan
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meriam dalam revolusi borjuasi, sedang kekuasgsegdng oleh kaum borjuis. Dengan
semboyan "Liberte, Egalite, dan Fraternite” yarigsang jadi demokrasi, liberalisme

dan parlementarisme, mereka dapat merobohkan peatefeodalistis.

Sesudah memperoleh kekuasaan politik, "demokragid®" menunjukkan dirinya.
Biarpun dalam negara parlementer, seperti IngBrancis dan Amerika, tiap rakyat
diberi hak dalam pemilihan, tetapi kaum buruh damiskin di sana (orang yang terbesar
jumlahnya) senantiasa tidak dapat mempertahankan-calonnya dalam pemilihan
parlemen sebab mereka terkurung di dalam pengakirarpborjuis yang dikembangkan
di sekolah-sekolah, gereja, surat-surat kabartelébih lagi, karena mereka kekurangan

alat-alat propaganda (ruangan rapat, koran dawbyasig semuanya mahal).

Borjuis dengan profesor, jurnalis, pendeta dan kdiplomatnya yang bergaji besar,

dapat memperoleh kemenangan waktu pemilihan panleme

Karena anggota-anggota parlemen memegang jabataalayaa tiga atau empat tahun,
hubungan antara si pemilih dengan yang dipilih aarenggang. Mereka berhadapan
dengan rakyat di waktu pemilihan saja, dan itulahgymenyebabkan wakil tadi menjadi
birokrat sejati. Oleh karena perceraian Majelisd®dndan Majelis Tinggi (badan yang
membuat undang-undang) dengan kabinet (badan yangi@nkan undang-undang)
jatuhlah kekuasaan yang sesungguhnya ke tangaorkanitor yang selalu berhubungan
rapat dengan bank-bank. Begitulah akhirnya, ase®ki@si dan aturan parlementer
ditelan oleh tuan-tuan besar bank (Morgan di Angerilocheur di Prancis, dulu Stinnes

di jerman), itulah "demokrasi resmi": terbentukesza dana.

Begitulah, demokrasi yang sebenarnya di masa injadediktator dari borjuasi
(Cromwellisme, Napoleonisme dan sekarang berupadPas) yang bersembunyi di
belakang pers, sekolah, gereja dan bertopeng pamleladam ketenangan masa
kecerdasan kapitalisme Dan kekuasaan politik yabgrsar-benarnya, seperti ekonomi,

selamanya di tangan borjuasi.

Sovietisme dan parlementarisme sudah saya uradamdrosur "Parlemen atau Soviet"
(dicetak tahun 1911) Oleh sebab itu, di sini hgmgkok-pokoknya yang saya uraikan.
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Di zaman pergerakan proletar dan revolusi ini, kéumuh yang tak mau damai itu
mengemukakan segala pertentangan dan pendiriaarngadap kekuasaan kaum. borjuis,
seperti borjuasi merobohkan kaum feodalis dalarjugegan rohani dan jasmani selama
100 tahun (1740-1848).

Peraturan ekonomi komunis dipertentangkan dengpitakia, diktator buruh dengan
diktator borjuis, Sovietisme dengan Parlementarisme

Sebagaimana parlemen adalah ciptaan borjuasi, tSmaéah ciptaan diktator buruh yang
dengan pertolongan kaum tani menguasai borjuatii Steviet adalah alat politik di
tangan kaum buruh yang diadakan sebelum atau seéuolaisi. Soviet itu merupakan
keadaan politik yang membelokkan masyarakat kagit@ ke arah komunisme dengan
jalan nasionalisasi segala alat-alati produksasangurus sekalian produksi dan

distribusi secara komunistis.

Badan-badan ekonomi, politik dan pendidikan yartgutiuk selama pemerintahan
diktator itu, dipakai bukan saja untuk melemahkan chenghancurkan borjuasi di
gelanggang politik, ekonomi, dan ideologi, melamkaga untuk mencerdaskan semua
tenaga masyarakat ke arah komunisme.

Sementara buruh mengadakan diktator terhadap bodiuidalam kelasnya sendiri sudah
ada demokrasi yang sesungguhnya. la berkekuaséak ysng sebenarnya sebab ia
menguasai semua alat produksi dan distribusi. Taarbkagi, ia akan mempunyai semua

alat penyebar semangat, seperti sekolah, surat @abhgan secukupnya.

Soviet berikhtiar menghancurkan "birokrasi" yangsai terdapat dalam susunan

parlementer. Supaya tercapai maksud ini dijalatkelakan-tindakan berikut ini.

(1) Waktu pemilihan dipersingkat.

(2) Hubungan si pemilih dengan yang dipilih didékat dan si penyusun undang-undang
dengan si pelaksana disatukan dan dibentuk sanbaohg sama-sama membuat dan

menjalankan undang-undang.
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(3) Wakil-wakil itu kapan saja boleh diangkat dabedhentikan.

(4) Ke dalam pemerintahan sedapat mungkin dimasuk&am buruh.

Kaum buruh yang berkesadaran tinggi, yang sehaausigynegang pemerintahan negeri
karena kaum borjuis akan selalu berdaya upaya ngrkekalahannya yang dulu
dirampas oleh buruh, dan hal ini tentulah dijalankeereka dengan kontrarevolusi.

Mereka ini disusun dalam partai komunis.

Menurut keadaan itu, nanti kekuasaan politik dipes@mpai kepada buruh-buruh
berorganisasi dan serikat sekerja dan akhirnya&keuh kaum buruh.

Semestinya, tiap-tiap kelas yang revolusioner hemgiamerampas dan mempertahankan
semua kekuatan politik. Karena kalau ketentaranoditikpdi tiap negeri sudah kokoh,
dapatlah usaha-usaha ekonomi dijalankan dan, bardangan itu, hiduplah demokrasi

ang sesungguhnya.

Indonesia belum pernah mengenal "demokrasi”. Danaaborjuasi bumiputra yang kuat
tak ada, buat sementara waktu, Indonesia tidak ba&ddenalan dengan demokrasi itu.
Semua daya upaya untuk memperolehya tidak akamadkrtian boleh dikatakan bahwa
semua cita-cita seperti itu — diktator — demokiamiuis - adalah tidak mungkin.
Hanya kelas buruh Indonesia aja yang dapat memeadjktadgor (bila ia tetap insaf dan

bekerja). la menguasai kehidupan ekonomi.

Dan di waktu sekarang, buruh merupakan salah sd#éis kang mempunyai organisasi
yang terkuat di Indonesia. Kita tak usah menyesalita langkahi zaman “demokrasi

tipuan” itu!

Kekokohan politik Republik Indonesia dapat dipeatakan oleh diktator buruh yang
kekuasaan semangatnya terkandung dalam satu eaéisioner yang "kuat". Lama-

kelamaan kekuasaan politik dapat diperluas kepgagdiap buruh Indonesia.

2. Dewan " Rakyat" Kita!
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Perbuatan birokrasi yang buruk dan kemunafikanrb&sagguh hanya pada bangsa

Filistin dahulukah kita dapati kekerasan dan kenogaa seperti sekarang ini?

Di manakah rakyat yang berdiri di belakang DewakyRaitu? Dan apakah yang sudah
diperbuat Dewan Rakyat yang mahal itu untuk rakiat&ntara 48 orang anggota, 20
orang adalah bangsa Indonesia dan 28 orang asnggnyawakili kapital asing. Dengan
keadaan demikian sia-sialah semua ikhtiar angd@a mendapat kemenangan suara.

Andaipun dewan itu adalah dewan yang sesunggubkepanarnyalah dewan itu tak
dapat berbuat sesuatupun sebab semua nasihateyedimliang ke dalam keranjang
sampabh oleh orang yang berkuasa (Dewan Rakyat laikbadan pembuat undang-

undang, melainkan badan penasihat).

Jumlah anggota bangsa Indonesia terlalu kecil @lah,sebab itu, mereka tak dapat
menyatakan kehendak rakyat. Jika kita ingat neBalanda yang jumlah penduduknya
7,000,000 mempunyai 100 orang anggbtgeede KamefanggotaEeste Kametidak
masuk), niscaya Indonesia yang jumlah pendudukBy@09,000 sepatutnya secara

parlemen mempunyai sekurang-kurangnya 600 orangoéag

Di antara 20 orang anggota Indonesia yang adalaindadewan itu tak seorangpun yang
betul-betul wakil rakyat atau dipilih rakyat, apgilantuk rakyat. Delapan orang diangkat
oleh Gubernur Jenderal dan kebanyakan dari menek@mburu pangkat, seperti wakil
Sumatera, Demang Loetan, dan dari Jawa, Dawidjgeewtau mereka itu seperti anak
bengal politik seperti contoh yang sebaik-baikrdraynjukkan oleh yang dipertuan Tuan
Soetadi. Anggota lain-lainnya dipilih oleh rapapahgementee (PEB), bukti ini cukup
terang! Tak ada faedahnya dalam buku ini kita kalissemua kebusukan birokrasi
Belanda. Pun tak ada faedahnya bagi kita, kaumusiemer, mengeritik dengan
sungguh-sungguh semua usul-usul yang diperbincarafieai yang telah diterima oleh
dewan itu. Jika kita tak mau diperdaya oleh nanmaangang bagus dan janji yang manis-
manis dari pemerintah ini, dapatlah kita menyimpalkemua politik kolonial Belanda

sebagai berikut.

1. Bangsa Indonesia yang 55,000,000 itu tak mengurak bersuara tentang politik.
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2. Kapitalis besar memerintah dengan perantaraam kerokrat yang tak punya hati dan

militeris yang picik.

3. Dewan Rakyat itu "seekor lintah" yang melekgbtwhggung rakyat Indonesia.

3. Harapan kepada Badan Perwakilan Rakyat.

Adakah harapan bagi Indonesia kelak akan mempesel@lacam Badan Perwakilan
Rakyat? Jawab yang pasti: "tidak". Mendirikan BaBanvakilan Rakyat selama
pertentangan sosial dan kebangsaan seperti sekagragi matinya imperialisme
Belanda atau" hancur" mesin politiknya.

Hal ini harus diketahui oleh tiap-tiap bangsa Inekia!

Ini bukan soal "matang” atau "mentahnya” bangsaredia melainkan, seperti yang
sudah berulang-ulang kita uraikan di bagian laiamabuku ini, disebabkan oleh
ketiadaan borjuasi bumiputra modern, yang kepeatirekonominya sedikit banyak
sama dengan borjuasi imperialistis-kapitalistis.

Kalau di masa sekarang wakil-wakil dari seluruluaebagian rakyat Indonesia dipilih
oleh orang Indonesia dengan pemilihan yang selafia@snya niscaya dengan segera
akan menghadapi masalah kelas. Jika mereka taknsekigpu si pemilih, wakil-wakil
mereka seharusnya mengangkut masalah perbaikanrak@osial dan politik untuk
melawan kapital besar. Hal ini bukanlah perbaikagilkecilan yang dijalankan
perlahan-lahan oleh kaum birokrat, melainkan pdrabaadikal yang dikerjakan dengan
cepat dan praktis di bawah pimpinan dan pengawaakitwakil rakyat.

Sebagai misal pencuri-pencuri seperti pada PerasaBearas di Selat Jaran dan
perusahaan pemerintah yang lain semestinya tidakkdim dengan pemecatan yang
"tidak terhormat" seperti yang biasanya dilakukadgpencuri kecil-kecil. Tuan-tuan
yang berbuat begitu yang digaji oleh rakyat tapiusakkan perusahaan rakyat,

semuanya harus digantung "dengan hormat".

PDF Oleh http://semua-buku-kita.blogspot.com/ 62



Jika kelak wakil-wakil rakyat dapat mengadakanhistang nyata, rakyat akan merasa,
bahwa material dan moral mereka sungguh bertamiagn oan soal "bendera” (terjajah
atau terlepas dari Belanda) akan dilupakan senmsentaktu. Bukan karena soal itu tidak
penting melainkan karena kesukaran yang besar-depat disingkirkan dan cita-cita

politik sebagian besarnya dapat diwujudkan.

Kita tidak akan memperbincangkan hal bentuk pertedran yang akan diadakan seperti
yang digambarkan di atas. Soal itu adalah soalreaggan dan susunan pemerintahan

negeri yang disandarkan kepada "pertimbangan tebbetlaka.

Pati soal itu, apakah imperialisme Belanda akaggam kelak mengadakan islah-islah
yang nyata? Jika sekali lagi kita ingat jurang @aidngan Belanda-kapitalis dengan
buruh Indonesia, ketiadaan borjuasi bumiputra,rkalgan dalam hal keuangan dan
kepicikan politik imperialis Belanda, pertanyaantéinpa menanggung risiko besar dapat
kita jawab dengan "mustahil!"

Kesimpulannya, segala kerewelan tentang perubatraenmntahan negeri di Indonesia
yang sekarang sedang ramai diperbincangkan ol@lg-anang pintar dan birokrasi
Belanda itu membuang-buang waktu percuma. Jikaatdkglonesia satu waktu
memperoleh Badan Perwakilan Rakyat, niscaya inabtkarunia dari atas” melainkan

disebabkan "desakan kuat" dari bawah.

VI

REVOLUSI DI INDONESIA

1. Kemungkinan Besar Akan Timbulnya Revolusi

Masalah politik, ekonomi dan sosial yang mungkimmmdulkan revolusi di Indonesia
rasanya tak perlu kita kupas lagi, karena sudabrbgeh kali kita terangkan di atas.

Cukuplah dikemukakan kesimpulan yang di bawah ini.

PDF Oleh http://semua-buku-kita.blogspot.com/ 63



1. Kekayaan dan kekuasaan sudah tertumpuk ke dgdaggaman beberapa orang

kapitalis.

2. Rakyat Indonesia semuanya makin lama semakikinmimelarat, tertindas dan

terkungkung.
3. Pertentangan kelas dan kebangsaan makin lanaksetajam.
4. Pemerintah Belanda makin lama semakin reaksioner

5. Bangsa Indonesia dari hari ke hari semakin bdyéd kerevolusionerannya dan tak

"mengenal damai".

Karena dugaan bahwa imperialis Belanda dengartibaanenjadi cerdas, cerdik dan
sanggup mengadakan islah-islah yang merugikandtesditesar dapat dipandang sebagai
khayal dalam "Cerita Seribu Satu Malam™" maka proseslusi yang berlangsung
sekarang tidak akan tertahan. Sebaliknya, perjalarekin lama semakin pesat dan tiap-
tiap waktu pecahnya revolusi boleh diharapkan.

Apalagi sebagian dari revolusi itu sudah terbudg&berapa pemberontakan yang pecah
dengan sendirinya di Jawa dan Sumatera selamaBQfA talam "keberkahan"
imperialisme Belanda adalah akibat perbenturarskeda kebangsaan yang pada
mulanya berupa pemberontakan agama. Juga kekapalit#nsemenjak 15 tahun, ini
berupa berbagai hasutan dan aksi dan yang lelai pelrupa niatan dan perbuatan
anarkis di Jawa dan pembunuhan atas pegawai-pe§anwaing Praja di Sumatera Barat
yang melunturkan kepercayaan terhadap kekebalagriaipme Belanda, semuanya

tergolong akibat perbenturan kelas dan kebangsaan.

Akan tetapi, perbenturan besar antara kelas daankslaan yang dahsyat, pecah semata-
mata karena pertentangan itu sendiri dan bersifakenm, yaitu berupa "revolusi”, belum

terjadi di Indonesia!

Kelak ia pasti melanda seluruh kepulauan ini daletus-letus dengan sendirinya.
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2. Sifat Revolusi Indonesia yang Akan Timbul

Bagaimana rupa revolusi itu? Apakah sifat-sifatpgiag ditunjukkan bila ia meletus
besok atau lusa? Inilah yang harus kita, sebagalugioner, tanyakan kepada diri
sendiri dan menjawabnya sekali, jika kita mau mamjaolitik "terombang-ambing"
seperti Douwes Dekker dan Tjokroaminoto. Menuraigjgan atas pertanyaan itu, kita
tempa alat-alat revolusi, yaitu program organigasi taktik kita.

Pengupasan yang cocok betul atas masyarakat Indanesupakan syarat terutama
untuk mendapat perkakas revolusi. Hal itu pulalahgymenjadi syarat pertama yang

mendatangkan kemenangan revolusi kita.

Jika pengupasan itu tidak sempurna atau kita kdéngan ramalan dan kesimpulan kita,
kemenangan itu tidak akan pasti atau sebentarkGtgatak mempunyai horoskop yang
dapat melihat peristiwa yang bakal terjadi layakalgg nujum meramalkan kehidupan
seseorang di kemudian hari. Akan tetapi, denganxMan Lenin sebagai penunjuk jalan
dapatlah kita tentukan sedikit garis-garis besarréaolusi di Indonesia (melihat tingkat

kecerdasan kapitalisme pada waktu ini).

Tentulah revolusi itu akan berbeda dengan "Pembeatan Maroko". Hal ini benar

sekali sebab Indonesia tenaga produksinya lebggitifindustri, pertanian, pengangkutan
dan keuangan yang besar kuat) daripada negekdaitidan gembala domba seperti
Maroko. Juga Indonesia, terutama Jawa, tidak berpeggan yang dapat didiami dan
gurun pasir luas tempat kaum revolusioner menyerikan diri bertahun-tahun untuk

kemudian setiap saat dapat meneruskan perangayerily

Dan lagi, ia tak akan berupa revolusi proletartsegperti di Jerman, Inggris dan
Amerika (yang penduduknya sebagian besar terdirkdam buruh) karena kapital
Indonesia masih terlalu muda, belum subur dan mesiah. Oleh karena itu, kaum
buruh kita kalau dibandingkan dengan kaum burutederi Barat, jauh ketinggalan, baik
kuantitas maupun kualitasnya. Tambahan pula, kedkkaam yang bukan buruh yang
juga akan turut mengadakan revolusi masih adaldimdaaman revolusi borjuasi dan

revolusi nasional.
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Revolusi kita juga tidak akan menyamai revolusjuemsi seperti di Prancis tahun 1789
karena borjuasi kita masih terlampau lemah dandisde sebagian besar sudah
dimusnahkan oleh imperialisme Belanda. Juga i& tadlan menyamai Revolusi Prancis
tahun 1870 karena kita agaknya mempunyai tenagayéeproduksi lebih cerdas,

tambahan lagi nisbah sosial sangat berlebihan.

Akan berlainan pula ia dengan Revolusi Rusia yaoddlismenya boleh dikatakan
lemah dan borjuasinya muda yang oleh perang beriahun menjadi sangat mundur,
sedangkan kaum buruhnya muda, gembira dan dididikunut aturan Lenin. Kita harus
berjuang melawan imperialisme Barat meskipun kectiak boleh diabaikan sebab ia
mempunyai tipu kelicinan dan suka menjadi "pelayarperialisme Inggris yang besar

itu.

la akhirnya tidak akan menjadi revolusi politik sgarmata seperti yang biasa akan
terjadi di India, Mesir dan Filipina, yaitu borjudsimiputra merebut kekuasaan politik
saja (kekuasaan parlemen) karena kapitalis nasigm&luat dan kaum intelektualnya

sudah lebih banyak daripada di Indonesia.

Revolusi Indonesia sebagian kecil menentang sssafsodalisme dan sebagian yang
terbesar menentang imperialisme Barat yang labnuda didorong oleh kebencian

bangsa Timur terhadap bangsa Barat yang menindgaseiaghina mereka.

Pati revolusi (sekurang-kurangnya di Jawa) harbsrduk oleh kaum buruh industri
modern, perusahaan dan pertanian (buruh mesiradgnBenteng-benteng politik,
terutama ekonomi imperialisme Belanda, hanya daipakul oleh kaum buruh. Di
sekitar kaum bumi itu berbaris kaum borjuasi kgaihg mundur maju tagungguh hala
(Kaum borjuis akan menurut bila mereka tahu akampazoleh kemenangan; itu pun di
belakang sekali. Pun kalau mereka sungguh suka twehih dari itu "tidak" dan jangan

diharap).

Revolusi Indonesia yang memperoleh kemenanganrakadatangkan perubahan yang

tepat dalam perekonomian, politik dan sosial padktwkecerdasan kapitalistis
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menghadapi krisis. Bila kaum buruh kita tetap glapatlah mereka memegang peran

yang terpenting.

I X

PERKAKASREVOLUSI KITA

Dengan pelbagai ragam suara, dalam keadaan yangdaebeda dan oleh berbagai
golongan rakyat, tujuan politik kita sudah dinyatak/aitu kemerdekaan nasional.
Tentang tujuan akhir ini, orang di seluruh Indoadsiah bulat sepakat. Hanya tentang
jalan yang akan ditempuh serta alat-alat yang dizakai, berlain-lainan pendapat

orang.

Pertukaran susunan negara feodalistis ke kapisajiahg cepat dan tidak sesuai dengan
kemauan alam menyebabkan bangsa Indonesia berepahcara berpikirnya. Tetapi,
perubahan cara berpikir ini biasanya tertinggail p@rubahan ekonomi. Umumnya
bangsa kita secara lahiriah tampak modern sesngadezaman kapitalis tetapi cara
berpikirnya masih kuno, masih tinggal di zaman diahaeperti masih menganut
Mahabarata, Islam, dan berbagai macam takhayukelaercayaan kepada hantu, jin,
kesaktian gaib, batu keramat dan lain-lain. Memakaih terus seperti anak-anak dan

berpikiran fantastis.

Kekalahan dalam persaingan ekonomi dengan kapatatBang lebih kuat itu
menyebabkan terbitnya pikiran tidak betul dan aistisk(melanggar peraturan) tidak
melihat sesuatu dalam sifatnya yang sebenarnyterjadi terutama di kalangan
penduduk dusun-dusun kecil yang baru dikalahkardégencet dan sebagian dari kaum
buruh industri dan pertanian yang masih muda yalareka yang baru dirampas

miliknya.

Sebagaimana perbedaan tingkat dalam industriatieasikian pulalah perbedaan pikiran
penduduk di berbagai daerah di Indonesia. Kitaulkkkgn saja perbedaan kemajuan
pikiran antara penduduk Jawa dan saudara-saudardi kialmahera, atau antara

saudara-saudara yang ada di Surabaya dan Semaragtelah sadar itu dengan
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penduduk desa yang tidak berindustri. Di mana kgihe tumbuh, serta berurat-
berakar, di sana mulai hiduplah rasionalisme dhingn yang sehat serta lenyaplah
dengan perlahan-lahan kepercayaan kepada segadgytikIadi, psikologi dan ideologi
jiwa dan akal rakyat bangsa Indonesia sejalan dekgeerdasan kapitalisme yang

senantiasa berubah-ubah. Yang lama lenyap danbgnognenjadi cerdas.

Sukar sekali membawa sekalian perbedaan pikirag yadang dalam transformasi itu
kepada satu cita-cita yang sama membangun daretakdh. Karena itu pekerjaan yang
berat sekali bagi kaum revolusioner akan membaWwauterakyat Indonesia kepada
garis-garis yang sesuai dan selaras dengan aksnaksistis. la mudah tergelincir
menjadi tindakan cari untung, anarki, dan mempeigapat-jimat.

Sampai waktu ini belum ada satu partai yang paméaiarik satu garis yang cocok
dengan keadaan-keadaan yang ada di Indonesia daimpia rakyat kita di sepanjang
garis itu. Beberapa partai berturut-turut tersdsglan yang tidak membawa ke tujuan.

Mempercayai jalan parlementer yang tenteram, yadaretas jalan kemerdekaan
Indonesia dengan cara berebut kursi dalam DewagaRdan meminta-minta supaya
diberikan kekuasaan politik, kita namai "percobaatung-untungan” yang menyesatkan.
Percobaan ini hanya dapat dipikirkan secara teooden praktis di dalam negeri jajahan
yang mempunyai borjuasi bumiputra. Kerja bersanmay yajur dengan golongan
penjajah Belanda di luar atau di dalam Dewan Ra&glatah pengkhianatan terhadap

rakyat Indonesia.

Tidak dimaksudkan bahwa kita selamanya membelakdegian Rakyat. Sebaliknya,

bila besok atau lusa kita mendapat kesempatanungldn pemilihan yang langsung
untuk menduduki Dewan Rakyat, kewajiban kitalah mswkinya. Sungguh kita berbuat
keliru dan penakut bila tidak bertindak begitu.apet belum semenit juga kita bermaksud
bekerja bersama di dalam Dewan Rakyat dengan pekagya, pencuri minyak dan
penyamun getah, kita terpaksa memasukinya, mergntalakukan aksi oposisi dengan
penuh keberanian, dan memecahkan topeng merekapé&igunakan Dewan Rakyat

sebagai "Pengadilan Rakyat" dan kita rintangi tkatiepemerintah dari dalam. Dengan
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berbuat demikian, dapatlah kita sekadarnya mendédifat yang tak boleh menulis dan

bicara politik di luar Dewan Rakyat itu.

Mempergunakan cara yang sangat bertentangan dgaggrersebut di atas, kita anggap
suatu kebodohan pula karena lebih banyak merugikaha kemerdekaan seperti yang
dipikir-pikirkan oleh kebanyakan bangsa kita. Sedasaorang percaya bahwa
kemerdekaan akan tercapai dengan jgbanicH' atau anarkisme, hal itu hanyalah impian
seorang yang lagi demam. Dan pengembangan keyakindinantara rakyat merupakan

satu perbuatan yang menyesatkan, sengaja atau tidak

"PutcH' itu adalah satu aksi segerombolan kecil yangdraigdiam-diam dan tak
berhubungan dengan rakyat banyak. Gerombolansanpa hanya membuat rancangan
menurut kemauan dan kecakapan sendiri tanpa meiketplerasaan dan kesanggupan
massa. la sekonyong-konyong keluar dari guanyaatamgmperhitungkan lebih dulu
apakah saat untuk aksi massa sudah matang atam. izl menyangka bahwa semua
lamunannya tentang massa adalah benar sepenuhiayjap® atau tak mau tahu bahwa
massa hanya dengar berturut-turut dapat ditarékkepolitik yang keras (secara
modern!) dan pada waktu sengsara serta penuh rgaikgimembabi buta. "Tukang-
tukang putch" lupa bahwa pada saat revolusi inakaksi massa berubah menjadi
pemberontakan bersenjata tak dapat ditentukan laerbulan lebih dulu, sebagaimana
yang dapat dilakukan oleh seorang "tukang-tenumigvolusi timbul dengan sendirinya
sebagai hasil dari berbagai macam keadaan". Bing+tukang "putch” pada waktu
yang telah ditentukan oleh mereka sendiri, kelila-tiba (seperti Herr Kapp tukang
"putch” yang termasyhur itu), massa tidak akan neikén pertolongan kepada mereka.
Bukan karena massa bodoh atau tidak memperhatitelajnkan karena "massa hanya

berjuang" untuk kebutuhan yang terdekat dan sekmajan kepentingan ekonomi.

Tiada satu kemenangan politik pun, hingga sekangmy diperoleh massa (bukan oleh
segerombolan militer!) jika tidak dengan aksi ekoinatau politik! Kerapkali pada
awalnya orang melalui jalan yang sah. Akan tetegriena tukang-tukangutchkeluar
dari jalan yang sah, yaitu tiba-tiba memakai kek@nasenjata penggempur pemerintah

maka 99 dari 100 kejadian, mereka ditinggalkan atelssa sebab mereka dari mula
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sudah memencilkan diri dari massa. Demikian ju@aj&i 100 kejadian, "komplot"
putchdapat diketahui musuh. Rancangaiichselamanya bocor karena setengah
anggotanya tidak sabar dan mereka ceramah atanakaeagkhianatan anggota yang
ketakutan. Atau gerakan mereka dapat dicium mata-geang mondar-mandir di mana-

mana.

Membuatputchdi negeri, seperti Indonesia (terutama di Jawiggrdpat kapital
dipusatkan dengan rapinya dan dilindungi oleh grilitan mata-mata ala Barat yang
modern — sebaliknya, rakyat masih mempercayai gaitggaib, takhayul dan dongeng —
samalah artinya dengan "bermain api": tangan seyatig akan hangus. Kaum anarkis
yang biasanya berkata bahwa kekuasaan Barat y&od ka dapat dirobohkan dengan
beberapa butir telur "yang meletup” tidak lebinddedaripada seorang yang menembak

batu dengan kepalanya.

Hanya "satu aksi massa", yakni satu aksi massatgaagcana yang akan memperoleh

kemenangan, di satu negeri yang berindustri sejpeidnesia!

Aksi-Massa tidak mengenal fantasi kosong seorakangputchatau seorang anarkis
atau tindakan berani dari seorang pahlawan. Aksisanaerasal dari orang banyak untuk
memenuhi kehendak ekonomi dan politik mereka. dalthbkan oleh kemelaratan yang
besar (krisis ekonomi dan politik) dan siap, bilaaanungkin, berubah menjadi
kekerasan. Sebuah partai yang berdasarkan aksaryasg tersusun pasti mampu
membawa aksi massa yang memecah pelabuhan yang sia aman.

Sebagian dari aksi massa menunjukkan dirinya detfg@nogokan atau pemboikotan™.
Bila buruh yang berjuta-juta meletakkan pekerjaansigngan maksud tertentu (menuntut
keuntungan ekonomi dan politik) niscaya kerugiam kizkalutan ekonomi akibat aksi

mereka dapat melemahkan kaum penjajah yang keras it

Menurut kekuatan dan kemenangan kita pada waktdatpatlah kita memperoleh hak-
hak politik dan ekonomi. Di India pemboikotan iarrtyata adalah pisau bermata dua. Di

satu pihak ia sangat merugikan importir Inggridati pihak ia memajukan perdagangan
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bumiputra. Di Indonesia ketiadaan kapital besariputra yang penting itu memberatkan

pemboikotan terhadap perdagangan asing.

Bukan saja kekuasaan besar itu disebabkan olelaikhengumpulkan kapital yang
diperlukan, tapi juga meneruskan pemboikotan iita Kludah memperkirakan bahwa
pemboikotan nasional Indonesia yang hebat dan karagat dibenci dan dimusuhi oleh
imperialis Belanda yang buas, seperti dia membagrtiogokan umum.

Akan tetapi, pemboikotan di Indonesia bukanlah gake mustahil. Di Pulau Jawa dan
di luarnya bukankah banyak kapital bumiputra k&ett#l yang kalau dikumpulkan ke
dalam koperasi nasional dapat melahirkan kapitadjysngat besar. Tapi ikhtiar yang
serupa itu terlalu banyak meminta kesadaran, Keakdiari seluruh lapisan penduduk

Indonesia.

Pemboikotan pajak yang dianggap menjadi aksi ifadia tidak pernah dilakukan
karena kekuatiran borjuasi terhadap akibat revohesi Di Indonesia pemboikotan pajak

adalah sebuah senjata ekonomi politik yang saradt s

Tetapi, perbuatan seperti itu berarti "melanggatamg-undang" dan hanya terjadi dalam
keadaan-keadaan revolusioner di bawah pimpinanpsatai revolusioner yang kuat
betul.

Bagian politik dari aksi massa menunjukkan dirigeemdemonstrasi dan di India dengan
keengganan kerja bersama mengandung maksud piaiilkekonomi, menagih
pemerintahan sendif@me rul@ dari imperialisme Inggris. Bagian politiknya bpau
tindakan meninggalkan hal-hal sebagai berikut:

1. badan-badan pemerintahan;

2. pengadilan pemerintahan;

3. sekolah-sekolah pemerintahan; dan

4. polisi dan tentara.
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Tindakan yang keempat, karena takut kepada pemiageon tidak pernah dijalankan.
Yang pertama sampai yang ketiga tidak cukup lata&kukan dan tak cukup memberi
hasil. Apakah di Indonesia dapat lebih lama dijktandan lebih berhasil daripada di
India? Pertanyaan ini akan kita jawab kelak dalata pembicaraan yang khusus.

Demonstrasi politik ditunjukkan dengan massa yaddris di sepanjang jalan raya dan
di gedung rapat, dengan maksud mengajukan protesidmperkuat tuntutan politik dan
ekonomi dan menunjukkan kepada musuh berapa beslkekyatan kita. "Bila
semboyan dan tuntutan” sungguh diteriakkan olelsaaemonstrasi politik dapat jadi
gelombang hebat, yang makin lama semakin derasskbangga meruntuhkan benteng-
benteng ekonomi dan politik dari kelas yang ber&uas

Di negeri yang berindustri seperti Indonesia, "akassa", yakni boikot, mogok dan
demonstrasi, boleh dipergunakan lebih sempurnagaebanjata yang lebih tajam (di
India tidak terjadi sebab bumiputra yang berkapaklt pada pemogokan umum dan

kekuasaan politik dari kaum buruh, ketakutan yakgoerbeda dengan borjuasi Inggris!).

Bila sebuah partai revolusioner berhasil mengenakkam buruh yang berjuta-juta agar
meninggalkan pekerjaannya dan yang bukan buruhtakanau bekerja sama serta
seluruh rakyat berdemonstrasi untuk menuntut hakahki dan politik tanpa melempar
sebutir kerikil pun kepada pegawai pemerintah,ayiaakibat politik moral dari aksi itu
sangat besar artinya. la akan mendatangkan kelariudadam perjuangan politik dan
ekonomi lebih besar daripada seratus Pemberontitahi atau huru-hara, pembunuhan
yang aneh-aneh dan dikerjakan oleh anggota-angigatgan B" dan tukang-tukang
putchyang gagah. Kita tidak boleh melupakan bahwa ks akan kita lakukan itu
sekarang dilarang oleh undang-undang tetapi, tdiakalasan bagi kita untuk

meninggalkan jalan satu-satunya itu.

Tambahan pula, menjadi pertanyaan besar, apakaéripgat dapat mempertahankan
larangan itu, sekurang-kurangnya jika tidak lekatsip arang oleh kekalahan kecil seperti
yang sudah-sudah. Hak-hak manusia yang asli sepegiok (menolak penjualan tenaga

sendiri), boikot (menolak kerja bersama, membaealuahenjual barang-barang) dan hak
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berdemonstrasi (mengumumkan cita-cita) akan lesgéma-lamanya dari bangsa
Indonesia kalau di belakang tiap-tiap orang Ind@nkesrdiri seorang serdadu imperialis

yang bersenjata.

Kelebihan aksi massa daripada putch, ialah bahwgasteaksi massa perjuangan kita
dapat dijaga, sedangkan denganch kita memperlihatkan iri kepada musuh. Di dalam
aksi massa, pemimpin boleh berjalan sekian jauturoékepatutan yang perlu di waktu
ini. la selamanya dapat menentukan berapa jaubléd lmengadakan tuntutan politik

dan ekonomi tanpa tidak menanggung kerugian bpsag6rbanan mesti ada dalam tiap-
tiap aksi massa). Dan ia tidak kehilangan hubuniggrgan massa. Demikian pun,
hubungan antara massa itu sendiri tidak putus. &resgrangan sekonyong-konyong,
yaitu tindakan keras tukang-tukapgtchyang disengaja terhadap musuh, mereka dari
awalnya gampang diserang musuh. Pemimpin aksi ni@sgmn memegang "peta
perjuangan” di tangannya dapat mempermainkan miesogan jalan maju selangkah-

selangkah dan kemudian sekali menggempur habisdrabi

Aksi massa membutuhkan pemimpin yang revolusiaiegdas, tangkas, sabar dan cepat
menghitung kejadian yang akan datang, waspadakpdditharus juga bekerja dengan
kekuatan nasional yang sudah ada dan tidak memkzar&ekuatan yang sekadar
lamunan. Selanjutnya, ia harus mengetahui tabiasangang dipimpinnya (mengetahui

waktu dan cara bagaimana reaksi rakyat terhadapliker-kejadian politik dan ekonomi).

la harus pandai pula bersemboyan yang menyemamgatkgat sehingga mengubah
"kemauan massa" menjadi "tindakan massa". Selaikédudukan politik dan ekonomi
mesti diketahuinya betul-betul dan ia harus puledpamempergunakannya tanpa ragu-
ragu. Disebabkan kelas yang berkuasa (pemerintahjpunyai laskar yang lengkap dan
senantiasa siap siaga maka kecakapan dan ketanglesampin gerakan modern aksi
massa mesti mempunyai pengetahuan yang praktenggpbolitik dan ekonomi dari
negeri serta psikologi rakyat dan kemudian pandanperhitungkan kejadian kejadian
politik yang akan terjadi. Terlebih lagi, pemimgian harus dapat mempergunakan
"waktu" dengan cepat dan benar, juga mempergursialian pertentangan di dalam

masyarakat kapitalistis (juga di dalam laskar) ydagat mendatangkan keuntungan.
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Jadi, kalau "tenaga bodoh" (seperti di zaman f@atigat mengadakautch seorang
pemimpin pergerakan massa yang modern haruslarggoranusia cerdas dan

bijaksana.

1. Partai dan Sifat-Sifatnya

Apakah yang dinamakan partai? Jika kita mau mengikap dan memusatkan
kekuatan-kekuatan revolusioner di Indonesia defgan aksi massa yang terencana
buat meretas jalan kemerdekaan nasional, tentitiaimlesti mempunyai satu partai yang
revolusioner. Adapun, hingga kini Indonesia beluenmpunyai partai revolusioner, yang
ada hanya perhimpunan-perhimpunan dari orang-grang "berlain-lainan" pandangan
dan tindakan politiknya. Satu partai revolusioméah gabungan orang-orang yang sama
pandangan dan tindakannya dalam revolusi. Danlségtnya perbuatan revolusioner

adalah tiap-tiap anggota bersama, satu dengary&idipusatkan.

Untuk menghilangkan suatu perasaan yang kurangdaaikiap-tiap anggota partai,
mestilah tiap-tiap orang diberi hak bersuara, meng@akan dan mempertahankan
keyakinannya dengan seluas-luasnya. Dan sesuatituksep partai mestilah dianggap
sebagai hasil permusyawarahan dan pertimbangaanhaisama yang matang dari
seluruh anggota. Tiap-tiap permusyawarahan hendadiiplankan dengan secara
demokratis yang sesungguhnya. Tiap-tiap tanda lparigau birokrasi dan aristokrasi
mesti dicabut hingga ke akar-akarnya. Tetapi, baskdan otokratisme dalam partai tak
dapat dihapuskan dengan "maki-makian" atau dengarggebrak meja tetapi dengan
membiasakan bertukar pikiran secara merdeka dgam $@ma dari semua anggota. Tiap-
tiap keputusan partai mesti diambil menurut suaregyterbanyak. Jika satu keputusan
sudah diterima oleh suara yang terbanyak, mestiaha yang terkecil, meskipun
bertentangan dengan keyakinannya, " tunduk" kepatissan dan dengan jujur
menjalankan keputusan itu. Jika tidak begitu, jiadak akan pernah sebuah partai
mencapai tenaga yang revolusioner. Keputusan ysetgrigah betul" tetapi dengan
gembira dikerjakan oleh seluruh barisan lebih lol@ikpada keputusan yang " bagus
sekali" tetapi dikhianati oleh setengah anggota.
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Partai mesti mempunyai "peraturan besi". Selanpytbgrulah ia mampu memusatkan
tindakan partai. Partai mesti mempunyai alat-aablusioner untuk memeriksa dan
memperbaiki segenap perbuatan anggota. Belumlabukepi bila seorang "mengakui
setuju" dengan suatu keputusan atau peraturan.garmaesti membuktikan dengan
perbuatan bahwa ia menjalankan keputusan itu ddmgfahdan setia terhadap partai.
Perbuatan itu biasanya adalah, misalnya, mencaarkaalam surat-surat kabar partai,
kursus, serikat sekerja dan mengerjakan administassorganisasi partai. Jika ia tak
memenuhi hal-hal tersebut atau "terbukti”, bahwidak setia kepada partai, mestilah
dijalankan pendisiplinan. Lebih baik ia keluar daairtai daripada ia merusak partai atau
memberikan teladan busuk sebagai seorang revolrgi@malas kepada anggota-

anggota yang lain.
2. Program Nasional Kita

Tujuan politik, ekonomi dan sosial yang revolusiogari satu partai untuk negeri
tertentu dan jalan yang akan dituntut bersamarasiggkan dengan "program nasional”
yang revolusioner. Program itu ialah penunjuk jdagi partai dan harus diakui,
dipahamkan, dipertahankan dan dikembangkan olpkitip anggota. Perihal program
nasional kita dan sifat-sifatnya yang umum sud&upyelas saya uraikan di dalam
brosurNaar de republik IndonesidanSemangat Mudéyang masing-masing
dikeluarkan bulan April 1925 dan Januari 1926)siDi masalah itu tidak akan diuraikan
lagi dan silakan pembaca membaca buku-buku kesebet. Tetapi, demi memudahkan
pembaca, saya lampirkan juga program nasionalittak( dengan keterangan) di

belakang buku ini.
3. Tugasdan Organisas Partai

Partai itu menjalankan tujuan dan peloporantgardé pergerakan di segala tingkatan
revolusi. Pandangannya lebih jauh dan senantiagzabg di barisan depan sekali dan,

karena itu, ia menjadi "kepala dan jantung" massayevolusioner.

Di dalam "revolusi borjuasi" Prancis (1788yantgardeterdiri dari borjuasi yang

revolusioner dan kaum buruh terpelajar yang barjuis
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Merekalah yang mengepalai dan memikirkan revotusisedangkan kaum buruh industri
yang masih lemah dipergunakan sebagai "tenaga huskdlagai kuda-kuda. Kejadian
seperti ini mungkin juga terjadi di negeri jajahamg borjuasi bumiputranya kuat tapi
tidak diberi kekuasaan politik oleh si penjajahisgba mereka terpaksa menjadi
revolusioner. Di Mesir dan India, pengemudi gerakamerdekaan sampai sekarang

boleh dikatakan di tangan kaum intelektual yangubgr

Adapun yang berjuang di negeri-negeri koloniak&wtama sekali kaum buruh dan tani

revolusioner. Di Indonesia borjuasi bumiputra tala memimpin, moril dan materiel.

Karena kondisi sosial dan ekonomi terlalu lemalipkd®uruh mesti mendirikan cita-cita
dan menyusun laskarnya sendiri. Jika kaum borpgisar atau kecil, di Indonesia mau
memasuki massa, mereka jangan berjuang dengamlkagsional dan parlementarisme
tapi mereka mesti berdiri di atas asas-asas buagmpnalisasi dan pemerintahan buruh
dan tani. Mereka mesti_ menjadi kaum buruh terpel#n berjuang dengan kaum buruh

untuk cita-cita buruh dan dengan logika.

Jika kaum terpelajar borjuis mau diakui oleh masfemgai teman, mereka mestilah
berbuat lebih dari kawan-kawannya segolongan ydaglaMesir, India dan Tiongkok.
Sebagai kelas, tentulah mereka tak dapat berbgéattsebab dirintangi oleh keturunan,

pendidikan dan lingkungan mereka sendiri.

Kelas buruh di Indonesia tak bisa mengharapkanisekauruh terpelajar pada borjuis
kita, besok atau lusa, akan menerjunkan diri keardahassa yang sedang berjuang itu.
Tetapi beberapa orang dari mereka (tidak sebadms)k#oleh jadi" masuk ke dalam
barisan baru sebagai laskar sukarela. Kaum tegpddajjuis yang revolusioner jika
dengan mentah-mentah dimasukkan dalam partai lyamdp revolusioner, itu berarti
memborjuiskan kaum buruh kita. Di Indonesia, tenaahal itu sama artinya dengan
"mengebiri”, merampas perasaan revolusioner darcité yang lanjut dari kaum buruh.
Tak kan mungkin keluar tenaga dari kaum buruh ysemerti itu. Partai seperti itu,

"bukan ikan dan bukan daging", bukan borjuis resiuoer proletar.
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Malahan jika borjuasi Indonesia lebih kuat danHefeivolusioner dari sekarang ini, ia tak
kan mau dan sanggup berjalan lebih jauh dari "kdet@an politik", yakni merampas

kekuasaan politik dari imperialisme Belanda.

Pemecahan-pemecahan masalah ekonomi dan politikrgdikal (dimisalkan ada
borjuasi Indonesia yang revolusioner dan kuat) hatapat dijalankan dengan merugikan
kapital bumiputra itu sendiri. Terhadap pemecaharbiorjuasi yang dimisalkan itu
niscaya tidak menyetujuinya . Di tiap-tiap negenmg terjajah, borjuasi bumiputra yang
revolusioner (terhadap imperialisme) itu dengareseferubah menjadi reaksioner
buruh pada saat imperialisme dirobohkan. Tujuarr @édri tiap-tiap borjuasi bumiputra
yang revolusioner adalah "politik" semata-matalrdia, Tiongkok, Mesir dan Filipina
hal itu sudah berbukti. Begitu pulalah segerombé&kum borjuis kecil Indonesia. Di
dalam perjuangan politik mereka terhadap impenai8elanda, tersembunyi cita-cita
kepada harta dan kekuasan yang lebih besar. Margikemenjadi tuan-tuan tanah,
saudagar kaya raya, bankir dan juga ingin menjaldégur, menteri dan lain-lain.
Pendeknya mereka ingin menjadi borjuis besar, sepdain-lain negeri. Nisbah antara
kapital dan tenaga, antara kapitalis dan burula sgstem politik, ketiga-tiganya mereka
kehendaki supaya tetap kapitalistis. Dengan menggkan imperialisme Belanda, kaum
borjuis kecil Indonesia ingin kelak dapat menjakmkekalian kekuasaan politik dan

ekonomi terhadap kaum buruh.

Tujuan buruh melewati batas "anti-imperialisme".rdk@ berniat, terang atau kabur,
merobohkan kaum kapitalis sama sekali. Kaum bundbriesia menghendaki
pemecahan yang radikal di dalam perekonomian, Ispsiétik dan ideologi, sekarang
atau nanti. Bila sekiranya kelak sesudah imperiggiainda ditentang dan dimusnahkan
hingga ke akar-akarnya, meskipun tak mungkin daeihkemenangan nasional semata-

mata, niscaya kaum buruh akan dan mesti mempeblanaannya melawan borjuasi.

Jadi, borjuasi Indonesia yang kecil, apalagi yaegpb hanya anti-imperialisme saja,

sedangkan kaum buruh anti kedua-duanya: imperialgam kapitalisme.
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Jadi, buruh Indonesia jika dibandingkan denganuasijrevolusioner menghadapi
perjalanan yang jauh lebih panjang sebelum sangraekdekaan sejati. Jadi,
semestinyalah mereka lebih giat dan radikal dalarjuangan dan sekarang pun sudah
begitu, seperti di negeri lain-lain.

"Soal organisasi” berhubungan rapat sekali dengastita sosial, ekonomi dan politik,
serta tingkatan revolusioner dari kelas-kelas yawglusioner. Menurut cita-cita dan
"liatnya" sekalian kelas yang revolusioner, bolbeHtéa bagi laskar nasional kita dalam:
(1) barisan pelopoyyaitu terdiri dari kaum buruh industri yang sefmsafnya dan
kaum buruh terpelajar; (Zadangaryaitu terdiri dari kaum buruh yang kurang insah da
bukan kaum buruh yang revolusioner yang di masalusvberjuang di bawah pimpinan

dan berdiri di sisi barisan pelopor.

Seringkali hubungan itu ditimbulkan oleh pemus&afa. Pekerjaan partai sehari-hari
ialah merapatkan anggota dengan anggota, partgadesrganisasi "sepupunya”,
mengurus pembacaan anggota partai, antara pantaakigat seluruhnya. Kadang-

kadang hubungan itu didatangkan pula oleh agitasyyocok dan benar.

Agitasi itu mesti didasarkan kepada kehidupan mgasg sebenarnya. Tak cukup
dengan meneriakkan kemerdekaan saja. Kita haruanjukkan kemerdekaan dengan
alasan yang sebenarnya. Kita harus menerangkarageenderitaan rakyat sehari-hari
seperti gaji, pajak, kerja berat, kediaman bobpeklakuan orang atas yang menghina
dan kejam. Seorang agitator yang cakap setiap wektis siap sedia memecahkan
sekalian soal yang bersangkutan dengan kehidupterieid®ak Kromo dengan benar
dan revolusioner. la juga harus senantiasa bersseharik dan memimpin Pak Kromo-
Pak Kromo itu kepada aksi politik dan ekonomi yamgmperbaiki kebutuhan materiel
mereka. Tak boleh kita harapkan bahwa massa akanknka dalam perjuangan karena

didorong cita-cita saja!

Massa (di Timur atau di Barat) hanya berjuang kakebutuhan materiel yang
terpenting. Dengan perjuangan ekonomi, seperti gelkan atau pemboikotan serta

ditunjang oleh demonstrasi politik, kita akan dilaakepada tujuan yang penghabisan!
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Segala agitasi mestilah cocok dengan keadaaniéipmiaerah. Penerangan terhadap
seorang buruh industri tak boleh disamakan dengarasg tani sebab keduanya
mempunyai kebutuhan materiel yang lain-lain. Segptani di Jawa pun tak boleh
disamakan dengan seorang tani di Sumatera sebabrkgmempunyai soal-soal tanah

dan ekonomi yang berlainan.

Jika agitasi itu benar nyata dan mengenal segalatikan rakyat yang tergencet pada
tiap-tiap daerah di Indonesia, bilamana progranutan dan semboyan-semboyan kita
"sungguh" dipahamkan dan dirasai oleh seluruh dapenduduk, jika pemimpppartai
liat, tangkas dan cerdamempergunakan sekalian pertentangan yang adaaain da
masyarakat Indonesia, niscayabunganyang perlu "dengan" — pengaruh yang
diinginkan "atas" dan akhirnya kepercayaan yangtdiikan " dari" — massa dapat

diperoleh partai.

Pasal ini sudah lebih panjang daripada maksudykitg semula, apalagi bila ditambah
pula dengan pembicaraan perihal "teknik" aksi ma2sa hal ini mestilah kita serahkan
kepada pembicaraan yang praktis karena kita tidenélanjangi” diri di hadapan musuh
dengan membukakan rahasia pun teknik perjuanganTietapi, di sini mesti kita
peringatkan bahwa soal "persenjataan” — meskipuitithpenting sekali serta sangat
kuat menarik perhatian kaum revolusioner! — bats kukanlah soal hidup mati. la
tunduk kepada soal politik dan organisasi yangltesioner. Dengan kata lain bahwa
massa yang gembira dalam pimpinan partai revolesigaing berdisiplin baja, berkelahi
dengan tangan serta suara nyanyian yang revolusahken merobohkan laskar

imperialis sampai ke urat akarnya.

Sebagai penutup pasal ini, boleh kita tambahkawadiagi kemenangan revolusioner,
perlu dua faktor berikut ini.

1. Faktor "objektif", yaitu sebuah tingkatan damgan produksi dan kemelaratan massa.
Tingkatan itu terutama di Jawa dan di beberapaathifSumatera dalam pandangan
kita dianggap cukup.
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2. Faktor "subjektif", yaitu kesediaan bangsa Ireto@ yang mesti diwujudkan dalam
suatu partai revolusioner yang "sempurna” (terddur matang betul) dan keadaan-

keadaan revolusioner yang baik.

Untuk mencapainya, partai mesti mempunyai disiptiassa yang tidak senang itu harus
di bawah pemimpinnya. Kemudian dipecah-belah musubuh dalam dan luar negeri.
Lihat seterusnydenuju Republik Indonespasal "pukulan strategis".

Andaipun partai yang revolusioner tidak dapat difgdr dengan pembicaraan-
pembicaraan akademis di dalam partai ataupun takesempatan bagi bangsa kita yang
sengsara dan dihina-hinakan, senantiasa kita dagradorong partai itu ke dalam
perjuangan ekonomi dan politik yang besar atauung ynenciptakan "disiplin” yang
diinginkan yang memberi pengaruh yang tak dapatgtjalkan atas massa dan
kepercayaan yang dibutuhkan dari massa sertan seldieliatan, kecerdasan dalam
perjuangan. Itulah syarat-syarat yang akan memh@e@ada kemenangan.

Barisan penduduk yang terdiri dari kelas menengehtabrjuasi yang lemah hanya akan

turut berjuang bila terpaksa.

Akan terlampau panjang bila diperbincangkan didemngan panjang lebar perihal satu-
dua partai. Maksud kita dengan itu ialah apakammkburuh dan kaum borjuis yang
kecil-kecil mesti dihimpunkan dalam "satu" orgasigaasional dengan "satu" pusat
pemimpin atau dipecah dalam "dua" organisasi dedgarpemimpin tetapi bekerja
bersama-sama (Pada waktu ini kaum buruh — sebi@msy@ng pasti belum dipakai —
boleh dikatakan belum tersusun dalam Partai Komiadisnesia (P.K.l.) dan bukan-

buruh dalam serikat rakyat. Keduanya mempunyaisatgurus besar.).

Bagaimanapun wujud organisasi itu di dalam satorkaeperti Indonesia, kaum

buruhlah yang paling aktif dan radikal. Organigekk boleh menghalang-halangi
keaktifan itu. Sebaliknya, ia mesti tahu memperganaya dan dapat menghidup-
hidupkannya. Organisasi itu semestinya menjadi ggé dan pemusatan segala

keaktifan kaum buruh.
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Semestinya diikhtiarkan supaya kaum buruh sebabgakaknya duduk di dalam partai
dan memegang pimpinan. Partai revolusioner kita dleakembang hidup sebesar-
besarnya dan sesehat-sehatnya bilamana benihtemta ditanam pada tiap-tiap pusat

industri.

Demikianlah jadinya, kedudukan P.K.I. terbatasalath kota-kota, pusat-pusat
ekonomi, pengangkutan; dan Serikat Rakyat (S.Ruysh@aenjadi partai yang bukan
buruh. Selain di kota-kota, di desa-desa pun mgstiidirikan. Dengan jalan seperti itu,
dimasukkanlah api revolusioner ke dalam P.K.I. 8dR., kaum buruh yang setengah
insaf dan belum insaf sama sekali tak boleh tindghlar organisasi. Mereka mesti
diajak masuk ke dalam perjuangan ekonomi yangpsetaktu berubah menjadi
perjuangan; mereka dihimpun dalam serikat-serikgaksebagai barisan cadangan yang

berdiri langsung di bawah pimpinan P.K.I.

Kaum bukan-buruh yang setengah insaf dan yang bielseh sama sekali dalam politik
dan ekonomi, juga tergencet mesti dihimpun ke d&aperasi rakyat yang juga

merupakan barisan pembantu yang berdiri langsubgwlah pimpinan P.K.l. dan S.R.

Demikianlah, P.K.l. mesti mempunyai beberapa oggmiiserikat kerja, koperasi dan
serikat rakyat yang tiap-tiap beraksi-massa langs@nada di bawah pimpinan P.K.I.
Organisasi itu — yang semangatnya dipengaruhi-surait kabar partai dan serikat kerja
— merupakan laskar revolusi nasional dalam perjaamgenentang imperialisme dan

kapitalisme Barat.[1]

Jika satu partai revolusioner benar-benar inginjat@pemimpin massa di Indonesia,
terlebih dulu partai itu sendiri harus dipimpin abbaiknya. Organisasi partai ialah
kesimpulan dari beberapa susunan partai. Dengaridat menjadi "tali nyawa" dari
partai, menjadi yang "terpenting”, misalnya sepagtiyusunan, pelatihan, pendidikan
bagi pemimpin dan anggota-anggotanya. Tambahan pautai mesti berhubungan rapat
dengan massa, terutama pada saat yang pentin@rdsegala golongan rakyat dari
seluruh Kepulauan Indonesia. Dengan tidak berhudousgperti itu, tak kan ada

pimpinan yang revolusioner.
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[1] Seorang anggota P.K.l. sedapat mungkin adaahasg buruh atau buruh terpelajar
(bukan borjuis). la harus mengetahui dan pandaenagigkan komunisme dalam teori
dan praktik, taktik nasional dan internasionalalis segalanya, ia harus lebih banyak
dan lebih canggih untuk melakukan pekerjaan revahgs, yaitu pekerjaan menyusun
dan menggalang pertemanan. Seorang anggota SsRnp#éadalah bukan buruh, tani,
saudagar atau pelajar (mahasiswa). la tak usatkukela pekerjaan revolusioner
sebanyak yang dikerjakan anggota P.K.I cukuplahifeologinya anti-imperialis dan
menghendaki kemerdekaan nasional. Bila dipakarsisiatu partai, kaum buruh dan
bukan buruh dihimpun dalam sebuah organisasi yawvgusioner. Dalam partai itu,
golongan yang lebih "sadar" dan buruh terpelajaiupeakan sayap kiri. Sayap Kiri inilah

motor pergerakan Indonesia.

X

SEKILASTENTANG GERAKAN KEMERDEKAAN DI INDONESIA

1. Kegagalan Partai Borjuis

Sesungguhnya bukan kualitas pimpinan itu sendirgyaenyebabkan partai-partai
borjuis Indonesia "beriring-iringan patah di tengdbara penganjur, seperti Dr. A. Rivai
dan Dr. Tjipto, niscaya akan memegang peranan paargberlainan sekali di dalam
gerakan kemerdekaan Indonesia jika di sini ada&lapesar milik bumiputra. Lambat
laun, dengan sendirinya, mereka akan sampai padgaon nasional borjuis yang dengan
perantaraan satu organisasi dan taktik yang casdlggian atau seluruhnya, dapat

diwujudkan.

Karena kapital besar bumiputra tidak ada, prograsiomal dan organisasi mereka
sebagai partai borjuis tak tahan hidup. Merekasdidean oleh pendidikan borjuis secara
Barat sehingga tidak tercerabut massa Indonesitidiinberperasaan akan mencari
logika untuk mendapat program nasional yang progetBartai borjuis yang didirikan
dengan perlahan-lahan, lenyap sama sekali, "hidggas mati tak mau" atau tinggal

namanya saja yang hidup.
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a. Budi Utomo

Budi Utomo — didirikan pada tahun 1908 — adalalusélbpartai yang semalas-
malasnya di antara segenap partai-partai borjuisddinesia. Seperti seekor binatang
pemalas, ia merana sombong karena umurnya pamangna ia tak mendapat cara-cara
aksi borjuis yang radikal dan tidak berani mendedat menggerakkan rakyat maka dari
dulu sampai sekarang, kaum Budi Utomo menghabigleditiu dengan memanggil-
manggil arwah yang telah lama meninggal dunia. Badar yang kolot, wayang dan
gamelan yang merana, semua basil "kebudayaan @ddmitdditambah dan digembar-
gemborkan oleh mereka siang malam. Di dalam "linglen sendin” kerapkali dukun-
dukun politik itu menyuruh Hayam Wuruk — Raja Hinallau setengah Hindu itu —
dengan laskarnya yang kuat berbaris di muka meEiKaar hal-hal gaib itu, paling
banter hanya dibicarakan soal-soal yang tak beyalta dalam Kongres Budi Utomo
berkali-kali (sampai menjemukan) kebudayaan danJsema (?) dibicarakan. Soal yang
penting, yaitu mengenai kehidupan rakyat di Jawmrgan dikata lagi di seluruh
Indonesia — tak pernah disentuh, apalagi diperibigkan mereka. Belum pernah,
barangkali, diadakan suatu aksi untuk memperbaiginPak Kromo yang tidak hidup di
zaman Keemasan Majapabhit, tetapi di dunia kapiigsng tak memandang bulu.
Panjangnya umur Budi Utomo sebagian besar dipergéetiari "mantera-mantera”
pemimpinnya, dari hasil "main mata" dengan pemahintan dari hasil kelemahan teman
seperjuangannya. Sebuah semangat kosong sepertU®udo dapat diterima oleh

pemerintah seperti Belanda.

Selain itu, Budi Utomo tidak menumbuhkan cita-Ekabangsaan Indonesia”. Fantasi
"Jawa-Raya", yakni bayangan penjajahan Hindu attangah Hindu terhadap bangsa
Indonesia sejati, langsung atau tidak, menyebabkdrulnya keinginan akan Sumatera

Raya, Pasundan Raya atau Ambon Raya dan lain-lain.

Budi Utomo yang mengangkat kembali senjata-sehjatdu-Jawa yang berkarat dan
sudah lama dilupakan itu, sungguh tidak taktisjdah dari pendirian nasionalis umum.
Perbuatan itu menimbulkan kecurigaan golonganyaig mencita-citakan persaudaraan

dan kerja sama antara penduduk di seluruh Indo(leskan antara penjajah satu
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terhadap lainnya). Dengan jalan sedemikian, Budimdt menimbulkan gerakan ke
daerah yang bila perlu (misalnya Budi Utomo kud¢ngan mudah dapat dipergunakan
imperialisme Belanda. Dengan keadaan seperti @mginan "luhur” yang satu dapat
diadu dengan yang lain, yang akibatnya sangat m&eam| Indonesia tetap jadi negeri
budak.

b. National Indische Party

Dengan pikiran pincang dan ragu-ragu tidak dapg M.1.P. yang didirikan pada tahun
1912 "mencium” kebangsaan Indonesia. Pohon-pohyaram terapung-apung — indo-
indo Eropa itu — berdiri dengan sebelah kakinysislijurang imperialisme dan sebelah
lagi di sisi jurang kebangsaan Indonesia. Yangaena tidak mempunyai cita-cita
nasional yaitu borjuasi Indonesia; masa bercenaitbléarena itulah, satu program
nasional yang konstruktif dan konsekuen tak dapatjddkannya. Rumpun
"Indonesisme" ala Douwes Dekker ialah cita-cita Batanda Indo yang tidak kurang
imperialisisnya daripada Belanda totok, mereka sgeddkesampingkan oleh yang
tersebut belakangan dan itulah semangat yang diéwegklannya. Mereka meminta
"persamaan” dengan totok dan kadang-kadang dilaisikka perkataan kemerdekaan.
Maksud mereka yang sesungguhnya mau membagi kelkyasdu orang separo diantara
mereka berdua. Karena si totok kerapkali terlalwyal mengambil bagian untuknya
sendiri, si Indo mengancam "bekerja sama dengandei”. Cap yang lebih dalam tak
dapat kita tempelkan kepada kebangsaan Belandatinddereka tidak berbeda
coraknya dengan bangsa Hindu dan Muslim di zameangesaudara dulu.

Tatkala Si Jenaka Van Limburg Stirum "pelayan Bbeiari kapital besar® memberikan
pekerjaan yang menguntungkan Teeuwen dan Co waktorogram N.I.P. mencapai
tujuannya tanpa menumpahkan darah.

Douwes Dekker berjalan terus; untuk mencapai faptenganggap perlu memakai
kekuatan bumiputra. Dengan perkataannya yang Kehtang hak dan kemerdekaan,
tertariklah Dr. Tjipto, Soewardi dan Co ke dalanh.Rl.Kejadian ini memberi jiwa

kepada pohon kebangsaan Indonesia yang tidak diles@luruh pergerakan Indonesia.
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Satu cita-cita modern tentang kebangsaan yangeéhith sehat dan lebih luas daripada
fantasi Jawa Raya (cita-cita penjajahan Hindu destakkasta) boleh dikatakan lahir di
seluruh Kepulauan Indonesia. Tetapi, sesudah ptolj[Soewardi dan Co duduk di
dalam N.I.P., orang betul-betul memperhatikannyaada dapat dilihat satu
pertentangan antara anggota-anggota perkumpulabiisatu pihak berdiri Indo-Borjuis
yang dididik secara imperialistis, sombong dan perwriga, di pihak lain berdiri
bumiputra yang ekonomi dan politiknya tergencegiedas dan diinjak-injak.

Sebuah asimilasi baik sosial ataupun ideologi begdemah tercapai. Seorang anggota
N.I.P. merasa sangat senang mendapat pembagiarbReanding 50 dengan si totok

yang sangat dibenci itu.

Pengangkatan Teeuwen menjadi aggota Dewan Ralgratjdian menjadi pegawai

tinggi, sesungguhnya menjadi obat yang mujarab fperyakit politik N.I.P.

Jangankan aksi revolusioner, mogok saja jauh @amigknan Indo anggota N.I.P. Apalagi
revolusi meminta hubungan yang rapat serta asinségati dengan bangsa Indonesia,
bukan dengan priyayi-priyayi yang bersih saja, im&kn juga dengan Pak Kromo. Dan
yang lebih utama, pembagian kekuasaan politik desgmlanders yang terbesar

jumlahnya.

Dan pemogokan yang mungkin berubah menjadi revaileski sekecil apa pun, tentulah
takkan pernah cekcok dengan kepentingan dan iddolaig tanah dan pegawai-pegawai
Belanda-Indo.

Selama perkataan "hak dan kemerdekaan" tetap tiggtgp, selama itulah Belanda-Indo
dapat bergandengan tangan dengan priyayi-priyaya.Jaetapi, pertentangan kelas yang
beberapa tahun belakangan ini terbukti dalam pekagmaka keluarlah nasionalis-

imperialis (nasionalis menurut sebutan dan imperrakenurut perbuatan) dari "nasional”

Indische Party.

Apa yang diidamkan oleh Indo anggota N.I.P. selqadibukakan oleh I.E.V.: hak tanah

dan fasisme. Anggota N.I.P. bumiputra umumnya leddlikal dari Belanda Indo.
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Akan tetapi, mereka terkungkung dalam "kebangsaami@s Dekker" (satu teori yang
menggembirakan perihal "darah Timur dan perasaawiT) yang bagian ekonominya
ditutup denganvardismeyang kacau itu. Sekiranya N.l.P. mempunyai seopamgimpin
yang sanggup mempertalikan kebangsaan Indonesimuagmogram proletaris dan
sanggup menarik kaum buruh ke dalam partai itways N.I.P., meskipun ditinggalkan
oleh Belanda-Indo yang fasistis itu, dapatlah hitkrps dan boleh jadi lebih kuat dari
yang sudah-sudah.

Tetapi sekali lagi, sebab tak ada borjuasi bumguting modern maka semangat yang
begitu sehat dan revolusioner seperti Dr. Tjiptorteendapat tempat dalam pergerakan
revolusioner yang borjuis. Sebaliknya, daripadade&ati massa berulang-ulang, mereka
lebih suka merintang-rintang waktu dengan kerjagytak layak baginya, yaitu

memanggil-manggil arwah kebesaran (Hindu dan Iskany telah meninggal dunia.
Satu nasionalistis "maya" yang sejati.
c. Sarekat Islam (S.I.)

Sarekat Islam pada tahun 1913 tampil ke muka disewiranya yang gemuruh.
Perhimpunan ini adalah penyambung aksi massa Tetangah feodal yang sudah
berabad-abad mengalami penindasan. Tetapi, ia lakkanatu aksi massa yang teratur,
tetapi manifestasi dari perasaan massa yang kgearang di bawah pimpinan saudagar-
saudagar kecil.

Dengan melibat-libatkan agama, dikumpulkannya sink@ ke dalam satu organisasi
yang sangat picik. Dan pada permulaannya ditujukank menentang saudagar-

saudagar Tionghoa.

Di dalam perjuangan ekonomi antara saudagar buraigian Tionghoa tampak betul
kelemahan yang disebut duluan. Kecurangan pemifybimenyebabkan dan
menimbulkan datangnya kekalahan ekonomi. Dengarebé&nya gerakan, terhenti
pulalah kegiatan saudagar-saudagar kecil di dalandika kita mau menamakan paham

campur aduk antara Islam, kebangsaan reformismeelaagogi dari pemimpin-
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pemimpin S.I. itu "politik”, maka sekarang kita pang S.l. sudah menginjak tingkatan
"politik”. Pada tingkatan politik ini, berkat permgé kaum revolusioner di Semarang,

dapatlah mereka mengadakan aksi-aksi ekonomi pdraadbar”.

Massa yang kurang senang yang bersatu dalamiSdagat menjadi sendi aksi massa
yang teratur. Untuk itu, pemimpin S.I. tak mempumpengetahuan sedikit pun perihal
pertentangan kelas, taktik revolusioner dan kepgmmam. Tambahan pula program
revolusioner yang konstruktif dan konsekuen, kepakaorganisatoris dan kejujuran
administrasi tak ada. Pergerakan S.I. yang permaojgademikian hebat dan menarik
perhatian umum — hingga kerapkali disamakan deggaskan Charterisme —
tampaknya menang hanya karena beroleh adat memjofpokgkok.

Disebabkan kebimbangan dan kelemahan aksi S.petgjlah mereka yang kecewa dan
yang lebih radikal-islamistis borjuis mengambibjalyang salah. Segala alat-alat feodal
seperti mistik, jimat-jimat dan mantera yang suldaha terkubur diambil mereka dan

dipergunakannya untuk menentang imperialisme, elatuah mereka jadi hancur luluh.

Meski Afd. B. dari S.I. berhasil kiranya merangkalkgkak di bawah tanah lebih lama
dan pada waktu yang diperkirakan tepat lalu memyeb diri ke dalam perjuangan, ia
tidak akan mendapat hasil selain dari pemberontd&arhuru-hara agama seperti yang

sudah berulang-ulang terjadi di Indonesia.

Organisasi S.I. mati ketika kaum revolusioner Semgudi tahun 1921 membuang
disiplin partai {rade markHaji A. Salim). Apa yang terjadi sesudah itu takldari
perpecahan anggota S.I., yang paling aktif pergiuk&.R. dan P.K.l. Golongan
Muhammadiyah dengan segala kejujurannya meneritvaidwari tangan pemerintah
"kafir" untuk sekolah Islam. Kedua Haji yang termmasitu — Agus dan Tjokro — tak
dapat lagi meniup gelembung sabun Islam denganlgadg syariat yang lama dan yang

baru dipikir-pikirkannya.

2. Bagaimana Sekarang?
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Di dalam perjuangan yang luar biasa beratnya setsbarapa tahun yang lalu,
berhasillah P.K.l. dan S.R. menghimpun kaum bumshrévolusioner dari B.U., N.I.P.,
dan S.1. untuk bernaung di bawah panji-panjiny& d@a partai lain yang sudah
memberikan korbannya seperti P.K.I. dan S.R. Betillw anggota yang sudah
tertangkap, berpuluh-puluh yang sudah dibuang kdijpatau dibunuh. Sungguhpun
begitu, masih diakui BENDERA-nya di seluruh pulbukit, gunung, kota dan desa
(Indonesia). la dipakai menjadi lambang kemerdekasgy sekian lama diidam-

idamkan.

Dalam beberapa aksi daerah untuk tujuan yang kecil; P.K.I. dan S.R. sudah
menunjukkan kekuatan dan kecakapannya. Akan tetapik mengadakan satu aksi
nasional umum (apalagi di lapangan internasionatyeka betul-betul belum kuasa. Hal
ini, atas nama kemerdekaan 55 juta manusia, tatbtliamkan. Kalau mereka berbuat
seperti itu pula, niscaya akan berarti menjatutikérke dalam kesalahan seperti yang
terus-menerus dilakukan oleh partai-partai boijiesutama partai Tjokro & Co). Tatkala
munculLarangan Berkumpybada penghabisan tahun yang lalu, kita tidak mekkan
perasaan tak senang. Kini sesudah lebih delapam Im#sih saja belum ada sesuatu yang
terjadi. Manakah rakyat yang beratus ribu atawbesjuta di jawa, Sumatera, Sulawesi
yang langsung berdiri di bawah pimpinan atau tundukawah pengaruh kita?
Kemanakah perginya, dalam waktu delapan bularkaum revolusioner yang setia
terhimpun di dalam V.S.T.P, S.P.P.L., S.B.G., S.Bl&h lain-lain, serta beberapa juta
yang tidak diorganisasi tetapi yang bersimpati kepdta? Adakah kita dengan segera
mengerahkan dan menarik rakyat untuk membalas deatks kelahiraharangan
Berkumpul masa penangkapan dan pembuangan serta kemattara&oegono,
Misbach dan lain-lain dengan satu aksi massa yepadan, tetapi dijalankan dengan

gembira.

Tidak, kita sekali-kali tak menangkis serangan law@hingga timbul sekarang pertikaian
yang tak dapat dihalang-halangi dalam barisan vsvaher, dan anggota yang berdarah

anarkis mengambil jalan sendiri serta menarik kakamannya.
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Selain seksi-seksi kita yang baik, yang sandwrdpkan, seperti Sumatera Barat,
Medan, Semarang, Surabaya, (semuanya mana yak@)tmanderita keputusan dan

kelemahan organisasi yang tak mudah ditolong lagi.

Bila kita membaladJitimatum Desembedari imperialis Belanda dengan sepak terjang
komunistis yang sempurna, niscaya kekalahan kitktseperti sekarang. Sebusuk-
busuknya pengorbanan materiel (penangkapan, pemaunapembunuhan), tak akan
lebih besar dari sekarang, tetapi kemenangan kpdkin moral niscaya tinggal tetap. Dan
siapakah yang dapat mengatakan apa yang bakgekitéeh dalam keadaan yang sebaik-
baiknya?

Bagaimana larangan berkumpul tidak kita jawab sekamunistis dan selama delapan
bulan itu kita terpaksa kerja di bawah tanah. Realtu itu, kita kehilangan kawan yang
sebaik-baiknya dengan percuma, selain itu, sadtyaag sangat bahagia, terutama
psikologi yang susah kembali dan masih banyak.

Di sini bukan tempatnya memperbincangkan hal iihléanjut, pun bukan tempat untuk
memeriksa kepada siapa patutnya dipikulkan kesaldhapada seksi-seksi, pada
pimpinan atau pada lain hal?

Biarlah kita serahkan hal ini kepada "riwayat" #&apada organisasi yang kelak
menyelidiki, mengapa kesempatan yang sebaik-baikayata biarkan saja lenyap. Di
sini pun bukan tempatnya untuk mengumumkan kekdaskar kita saat ini, serta
pengaruh kita terhadap massa dalam keadaan yanmisulemikian pun, maksud-
rnaksud kita dan taktik kita pada yang akan datpgg karena kita sekarang terpaksa
bekerja di bawah tanaliggal). Jadi, untuk kepentingan pergerakan, sangat layarag
mesti dirahasiakan, yang di belakang hari akandataakan kepada kawan-kawan
seperjuangan dan kepada mereka yang menyetujyHarap diperhatikan sungguh-
sungguh! Maksud kita aksi massa dan byiatcH).

Harap dicamkan sekali lagi bab IX. Semestinya #t@agan segera mengorganisasi dan
memimpin pemogokan dengan tuntutan yang cocok elabcyan-semboyan yang jitu

untuk menentang dan menjawab larangan berkumpul itu
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Sekiranya dari aksi seperti itu pecah revolusg kiesti terima. Berpikir dan berbuat lain

dari yang seperti itu tidaklah komunistis!

Pekerjaan "ilegal" penuh dengan bahaya. Sambihlalitu patut dan mesti juga kita
uraikan di sini. Pekerjaan legal dan hanyalah gaterlegal yang melahirkan organisasi,
pembicara, organisator dan pemimpin. Majalah, pdaa pidato-pidato yang legal dapat
mendidik bangsa kita yang tercecer itu melalui garag berfaedah sekali untuk jadi ahli
politik dan menghidupkan pikiran umum revolusiogang penting itu. Sebaliknya, di
dalam satu negeri yang sedang dalam transformaesitséhdonesia, pekerjaan ilegal
mudah sekali terperosok ke dalam anarkisme, huraidtau kepercayaan akan jimat
yang sangat merugikan itu. Segala macam yang lghstam dengan organisasi dan
ideologi yang sudah lama kita peroleh akan lenyapbali disebabkan ilegalitas yang
"tidak pada waktunya". Provokasi lawan mudah mehjen pemimpin-pemimpin kita

yang kurang berpengalaman dan juga menghancuriganieasi sama sekali.

Organisasi legal "harus bersedia" untuk menciptaketu organisasi ilegal pada waktu
revolusi. Hubungan rahasia, rapat rahasia, peraetahasia, dan markas mencetak
rahasia. Apabila larangan berkumpul dan berorgansskonyong-konyong dikeluarkan,
organisasi itu harus bekerja terus dengan ter@nganisasi ilegal mesti selamanya
berhubungan dengan massa dan tak boleh sekalkatisahkan diri darinya. la mesti
senantiasa mengetahui perasaan dan keinginan rkaseaa itu, is mesti mempunyai
badan-badan yang cukup dan orang-orang yang beledgmbadan partabtna fidd,
yaitu perkumpulan-perkumpulan yang masih diizinkbeh pemerintah. Kalau tidak
berhubungan dengan massa dan keadaan yang sesoymgedma halnya dengan

sebuah kapal. selam yang tidak mempukgéidoskop

Dengan bekerja legal atau ilegal, kita tak boldtabkali melupakan senjata revolusioner
kita, yakni aksi massa yang teratur. Larangan lepku dan bersidang harus kita
patahkan dengan aksi massa kita yang teratur, aup#gs" pemandangan yang dalam
dan tenaga yang besar dapat diteruskan barisam&iaju kemerdekaan yang

sepenuhnya.
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Apakah kita memang bekerja di bawah tanah? Perangeperti itu berulang-ulang
timbul kepada kita. Ini berhubungan dengan soalgdgtah kita mempunyai tenaga yang
cukup di dalam partai, yang tidak menghiraukan lsegatangan, setia menjalankan aksi
massa yang teratur. Seterusnya, apakah pendidikaxidis benar dan cukup lama
dijalankan sehingga kaum buruh kita sudah mempumaantapan Marxistis,

kelenturan Leninistis? Bila hal ini tidak dan beltenjadi, niscaya satu ilegalitas yang
dipaksa akan menimbulkan kakacauan dalam selumatk@e revolusioner di Indonesia.
Kaum yang bukan buruh akan memegang komoditi darunan partai kepada putch
atau anarkisisme sehingga akhirnya hancur samé.dg&lhaya ini akan semakin besar
karena pemimpin revolusioner yang ulung dan beraerigatas massa sebentar-sebentar

dibuang dari Indonesia, sedangkan reaksi tamba&a tambah sengit.

Karena itu, kita berhadapan dengan satu krisidusianer yang tak mudah dipahami

oleh orang luar.

Kini kebutuhan bukan pada keberanian semata-matinkan terlebih lagi,

"pengetahuan revolusioner dan kecakapan mengaikdyl eevolusioner".

Imperialisme Belanda berniat betul-betul mengharauiorganisasi revolusioner:
Delenda est Chartag@Chartago mesti dihancurkan). Dan jawablah sekpasau nanti
(selama-lamanya) segala daya upaya musuh untukhaeoagrkan kita; dengan jalan aksi

massa yang teratur, pastilah kita menuju kepadakangan!
3. DeIndonesische Studieclub

Sampai saat ini saya belum beruntung untuk mengeaplakah yang sebenarnya yang
diinginkan oleh Indonesische Studieclub dan alakap yang akan dipakainya untuk
melaksanakan maksudnya. Keterangan "majalah buiarastudieclub” tidak berarti

apa pun bagi saya.

Keterangan itu terlalu gelap, terlalu elastis damgat kurang. Karena itu, ia tak boleh
dianggap sebagai satu "dasar" nasional buat pgdumayang praktisSuluh Indonesia

mengumumkan sekian banyak pandangan yang bermaeaarmAkan tetapi, dengan
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perantaraan ini, kita tak juga dapat mengambilkpsian apakah hal itu dilakukan
dengan sengaja atau hanya sulap-sulapan kareramgciddang, studieclub dapat
bercerita menurut kebiasaan intelektual Indonésiawa "di dalam kegelapan

tersembunyi penerangan”.

Dari pidato Mr. Singgih seperti yang diumumkan diasnSuluh Indonesiaan majalah
lain-lain dapat kita "raba-raba" sedikit (tak leldidri itu!) bahwa Mr. Singgih dan konco-
konconya mempunyai maksud yamgnyerupanonkoperasi. Jadpelum pastiKesan
saya secara umum, Mr. Singgih seakan-akan lebgikiagrsebagai seorang advokat yang
menarik diri terhadap anggota-anggota pemerintaly yaengintip-intip daripada sebagai
seorang duta dari sebuah cita-cita baru yang mamyalla untuk berjuta-juta budak
berian. Sebuah politik yang dapat dipahami, tetagrmurut pemandangan saya,
mendatangkan kerugian yang tidak kecil. Menuruggpaman, rasanya dapat kita
ketahui bahwa rakyat kita yang sederhana ini tgléda "lempar batu sembunyi tangan”,
tidak suka paham-paham yang muskil dan menghabiskitu untuk membalas kata-
kata yang kosong. Rakyat kita menghendaki perkataag terang dan pas. Kalau tidak
begitu, ia akan tetap meraba-raba dan mendugadiugtak kan dapat diajak

mengadakan aksi.

Juga saya tak mengenal $udieclubyang borjuis itu. Tetapi, sesudah dua puluh lima
tahun pergerakan kebangsaan, patutlah kita mempsatyaketentuan. Bukankah kita
tak boleh menganggap bahwa kaum terpelajar Studhieddan tinggal berabad-abad di
dalam laboratorium sosial — mengupas-ngupas danatuémmatut saja? Karena itu,
biarlah kita menganggap untuk sementara waktu b&tudieclub "menghendaki”
kemerdekaan nasional dan ia mau memakai senjakoperasi. Akan tetapi, dengan
sebab-sebab yang sudah kita maklumi, hal-hal mes¢ara waktu dirahasiakan dulu.
Jika sungguh seperti itu, kita akan gembira daauseglan sepantas mungkin akan kita
sokong dengan sepenuh tenaga sebab nonkoperaastdrsebagian dari aksi kita yang
termasuk ke dalam program aksi, dan kita anggaggselpenambah pemogokan dan

demonstrasi.
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Tetapi masih jadi satu pertanyaan besar, apakakoperasi saja — meskipun ia, baik
dalam politik maupun ekonomi, dapat dijalankan @ngempurna dapat mendatangkan
hasil bagi Indonesia secara umunmya. Perihal ekbdampemboikotan, kita persilakan
pembaca melihat uraian-uraian di muka. Bagian ekowl@an pemboikotan itu di
Indonesia (terutama di Jawa) sangat meminta parhdtn bila kita tidak keliru, belum
pernah sekali juga dibicarakan dal&wudieclubsesungguhnya, inilah tanda kelemahan

nonkoperasi Studieclub.

Pemboikotan tanpa disertai bagian ekonomi merupp&karjaan yang terlampau khayal
dan jauh dari memadai. Meskipun demikian, biarligd iwengalah. Bahwa nonkoperasi
politik saja yang dapat membawa kemenangan pdtiiée)ah tetap tinggal sebagai

perumpamaan; dengan boikot ekonomi, kita dapat apendujuan politik.

Kini tinggal soal yang terpenting, bagian manakah penduduk Indonesia yang mesti
digerakkan oleh Studieclub yang akan memutuskanrgdn "kerja sama" dengan

imperialisme Belanda.

Di sinilah sendinya! Kita tidak berhadapan dengatn siegeri yang pemerintahannya
sama sekali ataupun sebagian kecil dikemudikanwéil-wakil rakyat, seperti di
Filipina, Mesir dan sekarang di India. Jadi, kil mempunyai satu pemerintahan yang
"bergerak" (boleh diturunkan dan dinaikkan dengdan pemilihan"), tetapi sebuah
kolonial birokrasi yang berkarat mati. Untuk menutian keributan yang berarti dalam
politik, kita harus lawan dan robohkan birokrasintulai dari sendi-sendinya. Jadi,
mestilah kita mendekati pegawai-pegawai, sepepabuwedana, demang, jaksa dan

guru-guru sekolah supaya masing-masing meletaldd@atgnnya.

Kita secara apriori percaya bahwa hal itu tidak gkim sama sekali, dan sementara
waktu janganlah diberi bukti aposteriori. Sunggeitabg sekali bahwa bupati itu
konservatif dan pasti merangkak-rangkak di bawakikmenijilat pantat Belanda serta
takutnya kepada bangsa Eropa lebih dari yang semasMereka ditempel oleh
saudara-saudaranya dan biasanya banyak utangakiremereka akan bergantung

seteguh-teguhnya kepada gaji mereka. Mereka "tpdarsuka” memerintah dan merasa
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terlalu tinggi, tak layak menyertai pergerakan darsekongkol dengan rakyat yang mau
mengadakan huru-hara. Wedana dan jaksa pun takddeai itu, bahkan terlebih lagi,
sangat haus pangkat yang tinggi; sebab itu, méebita "perangkak™ dan "penjilat"
daripada pegawai Indonesia yang lebih tinggi.

Kita percaya bahwa Mr. Singgih dan teman-temankga anengerjakan pekerjaan yang
tak terhingga beratnya untuk mematahkan birokratamia yang kokoh itu; seterusnya,

memperoleh kemerdekaan nasional atau konsesikpyditig besar-besar.

Tinggal lagi bagi Studieclub nonkoperasi terhadgyat kota. Kita rasa perbuatan itu tak
cukup keliru sama sekali! Kita rasa lebih berguitea Dr. Soetomo dan teman-temannya
tetap duduk di dalam rapat kota Surabaya, yaitamadperialis satu-satunya yang boleh
dimasuki bangsa Indonesia dengan pemilihan langguagkipun sangat terbatas) dan
dapat mengemukakan sesuatu dengan leluasa. DbsaSaetomo dan teman-temannya
dengan pengetahuannya yang luas tentang segalatigithat pihak sana, dengan
mengadakan perlawanan yang tidak putus-putus d@ntkerhadap si pemegang

kekuasaan, akan berhasil "menyusahkan" keduduka kata.

Setelah memperhatikan semua yang tersebut disssisngguhnya kita sangat menyesali
politik dan aksi Studieclub yang dilakukannya sanggétarang ini. Jika Studieclub tidak
"mengambil semua atau sebagian dari program butah(kita mengatakan ini bukan
karena mau merendahkan atau menyakitkan hati kagpelajar Studieclub), niscaya ia
akan menerima nasib sebagai B.U. dan N.I.P. Selanigan sosial antara imperialisme
Barat dengan bangsa Indonesia yakni borjuasi bunaiyang kuat "tidak ada”, maka
menciptakan satmodus vivendpolitik adalah sebuah pekerjaan yang belum dimulai
Studieclub besok atau lusa niscaya akan berhadlgrayan dilema sebagaimana yang
sudah dialami oleh partai-partai borjuis, yaitu:

(1) kerja sama dengan Pemerintah Belanda, dan delggaikian berarti mengikuti

politik imperialisme Belanda; atau
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(2) kerja sama dengan rakyat yang sebenarnya, meteimerdekaan yang seluas-
luasnya, dan dengan demikian, ia akan menjadiipagsasa buruh serta berpikir secara

buruh. "Politik sama tengah, liberal, bagi Studibedberarti 'politik matt'."

(3) Politik perlawanan seperti no.2 itu kita yamjuakan kepada Dr, Soetomo, Mr.
Singgih dan teman-temannya bila mereka kelak diaingtau dipilih oleh pemerintah
anggota Dewan Rakyat.

(4) Jadi, kaum terpelajar Studieclub mestilah meanlucara berpikir berjuang, bercita-
cita untuk revolusi borjuis atau pemerintahan ksrjtapi menjadi buruh, yaitu memakai
cara pikiran buruh dialektis-materialistis dan barg buat kepentingan kaum buruh

Xl

FEDERASI REPUBLIK INDONESIA

Meskipun atas kehendak kita sendiri, kita tidaknakembatasi aksi kita "hanya" pada
kemerdekaan bangsa Indonesia yang terhindar oleériatisme Belanda. Pembatasan

seperti itu akan segera menyempitkan kita di daeimekonomi, strategi dan politik.

Kekuasaan atas Semenanjung Tanah Melayu dengangpoesada Singapura di dalam
tangan imperialisme Inggris bagi kita sebagai $siitategisch Umfasurigsenantiasa
memaksa kita menjauhi medan perjuangan. Umfasumiijemgkapi dengan Australia
putih yang anti kulit berwarna di sebelah selatan.

Dalam arti ekonomi, semenanjung bagi kita adalalyatapenting sebab negeri itu sudah
menjadi pasar terbesar bagi berbagai macam hasillnodonesia; tambahan pula,
banyak hubungannya dengan seluruhnya. Kedudukaulikéintara Malaya dengan
Australia, dan kapital Inggris yang sangat besandibnesia, membesarkan dan
mengekalkan perhatian politik imperialisme Inggtias segala kejadian di Indonesia.
Kita tak akan dapat merampas kemerdekaan Indotaega keributan, dan bila ribut,
serdadu Inggris tentulah akan siap dengan senaganny
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Tetapnya kedudukan Amerika di Indonesia-Utaragkif) bagi kita lebih berbahaya
daripada yang dapat diduga oleh seorang Indonesa.lStrategi kita tetap terancam,
baik dari utara maupun dari selatan oleh imperradisnodern. Ekonomi Filipina yang
mengeluarkan hasil bumi seperti Indonesia-Selatamadi persaingan yang hebat.
Pendeknya, selama politik Indonesia masih terppegiah jadi beberapa bagian seperti
sekarang (bagian Belanda, Inggris, Amerika), taknalkapat diadakan persatuan aksi
ekonomi, seperti menetapkan harga maksimum hasil Bari negeri-negeri tropik ini di
pasar-pasar dunia. Kemerdekaan kita, bagi Pamarny&agnmungkin sekali berniat

untuk selama-lamanya duduk di Filipina, bukanlatin saal "filsafat” politik saja.

Indonesia merdeka yang sekarang meringkuk di banvpéarialisme Belanda akan
dihormati oleh bangsa Indonesia-Utara dengan gendlain akan menyebabkan
timbulnya agitasi baru untuk kemerdekaan yang sduesnya bagi mereka. Filipina

dalam genggaman Jepang tidak bagus bagi kita.

Sebaliknya, lambat laun ia berarti "penaklukan kitesama" kepada kawanan perampok
Asiria modern. Satu pusat persatuan antara sehanfsa Indonesia, yakni Indonesia
kita. Semenanjung dan Filipina — tak usah dibicanattulu Kepulauan Oceania dan
Madagaskar yang jumlahnya tidak sedikit — adalalk qua nonsarat untuk merampas
dan menjaga kebebasan kita. Celaka sungguh, banyszesia di Semenanjung Malaka
tak dapat mempertahankan diri dari kebanjiran bahgdia dan Tiongkok yang terus
mengalir ke sana. Perniagaan industri boleh diket@lemuanya ada di tangan asing.
Bumiputra di kota-kota pesisir senantiasa didesagikggir kota, dan yang tinggal di

darat makin hari makin jauh menyingkir ke puncakgak gunung.

Pabrik-pabrik kereta api, kantor-kantor gubernetem perniagaan sama sekali ada di
tangan bangsa asing. Orang perantauan dari Jawet&a, Borneo dan Sulawesi
terlampau sedikit dan terlampau lemah kekuatanny@gkumengadakan perjuangan
ekonomi melawan bangsa Benua Asia yang biasanygapbekerja, hidup sederhana
dan kompak. Proses pendesakan bangsa Indonesia ld@l&ediaman, ekonomi, politik
dan negeri menyebabkan lahirnya sebuah pergerakardbsana. Satu perkumpulan

orang-orang Indonesia yang bernama "Kesatuan-Mehagnguntungkan dan mesti kita
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perhatikan yang segala daya dari orang Indones&miienanjung untuk pertahanan dan
politik. Meskipun masih suram dalam perkataan @auiragu dalam aksi, sebuah badan
politik seperti itu haruslah dianggap sebagai sesyeng menguntungkan dan mesti kita
perhatikan dengan perhatian yang sepenuh-penuSeganap daya upaya mengembang
dan menciptakan suatu Persatuan Indonesia Ragtudills Kepulauan Indonesia "mesti
dan perlu” ada dan didirikan. Tambahan lagi, bdiblarapkan bahwa besok atau lusa
bangsa Indonesia-Semenanjung akan berikhtiar miegathsatu pergerakan yang
maksudnya akan memindahkan bangsa Indonesia-Sk&@atana. Dengan jalan serupa
itu, dapatlah dibatasinya proses pendesakan italidgtakannya satu dasar tempat
Indonesia merdeka "bersandar” dan akhirnya akanujoelkan Kemerdekaan Semesta-

Indonesia.

Filipino yang terletak di antara Sciylla, AmerikardCharyb di Jepang, strategis,
"sepenting-pentingnya di Pasifik" bagi 12.000.08&ng Indonesia di sana sungguh
menjadi satu soal yang memutuskan harapan untubumekemerdekaan nasional.
Kedudukan Filipina terlalu penting, sedangkan junganduduknya terlalu sedikit untuk
dapat mengusir musuh selama-lamanya. Karena itonamg sudah pada tempatnya jika
mereka merasa sangat bersyukur oleh imigrasi ddoinesia-Selatan ke sana sebab para
imigran itu dalam sedikit waktu saja dididik berfaiscaya akan jadi satulah dengan

mereka.

Sebagai bangsa satu keturunan, Filipina dengamési® Selatan tentulah tidak akan
berselisih rupa, muka, hidung, percakapan, kesutaarkemauannya bekerja, juga

mempunyai perhubungan bahasa yang tak dapat desfbgk

Imigrasi dari Indonesia-Selatan sekali-kali bukardétan berarti "penjajahan” atas
bangsa Filipina, baik dalam hal ekonomi, kebudaypalitik atau apa pun juga.

Sebaliknya, imigrasi itu berarti menguatkan bariygsa

Hanya saja imigrasi tentu tidak akan diizinkan ateperialisme Belanda. Pergaulan
antara bangsa Indonesia-Selatan yang berabad-abadya dijajah dan diabui matanya

dengan bangsa Indonesia-Utara yang mempunyai beliyiak kemerdekaan dalam
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perekonomian politik dan kebudayaan, bukankah sabsaja akan membukakan mata
mereka dan membangunkan semangat revolusionerdgagdbkangsa Filipina —
berhubung dengan pertimbangan ekonominya (tingkag/imidupan yang lebih tinggi) —
menentang imigrasi kaum buruh dari Benua Timumpieteereka setuju dengan imigrasi
dari Indonesia-Selatan biarpun besar jumlahnyag8afilipina sangat sulit memungkiri
riwayatnya sendiri sebab mereka pun adalah bamgesmésia-Selatan; Jawa, Sumatera,

Semenanjung dan lain-lain juga pindah ke sana.

Kejadian ini bagi kita sekarang dan seterusnyaagmenting karena hal itu adalah salah
satu sendi persatuan dan kerja pertama di masaakamgdatang. Selain itu, tidak kecil
pula artinya politik Filipina yang bekerja bersadengan kita. Kebanyakan pemimpin
politik yang besar pengaruhnya pernah berkata kekita bahwa mereka sangat
menanti-nantikanAll Indonesian Conferenteiang pertama. Tetapi sayang kita
sekarang tidak sempat. Sesungguhnya inilah waktg paik untuk meletakkan batu

pertama di atas gunung "Persatuan seluruh bandsadnia".

Marilah kita mulai, dari menit ini, dengan sunggungguh dan gembira bekerja untuk
menjadikan sebagai tujuan kita yang penghabisardipan "Federasi Republik
Indonesia" (FRI) di dalam arti yang sebenarnyaadpkersatuan dari 100,000,000
manusia yang tertindas dan mendiami pusat strdgggperhubungan seluruh Benua Asia
dan samuderanya. Selain itu, ia berarti telah mathas semua hasil bumi negeri-negeri
panas; dan bersamaan dengan itu, pembangunan kaebuadzaru, yakni kebangunan
satu bangsa dan kekuasaan baru di Timur. Oleh &attgria akan menjadi pokok
semangat baru yang tak tertahan-tahan bagi bargjaaydng jumlahnya lebih dari
1,000,000,000 dan haus akan kemerdekaan; danaeilmra kerugian yang tak dapat
diperbaiki oleh penjajahan putih.

Bangsa Indonesia-Selatan yang menghendaki kemendgleesti mengerti benar tugas
dan akibat dari perbuatan serta kemenangannyai BeKarang ia harus menumbuhkan
semangat juang terhadap imperialisme Barat, bd#dadpolitik perdagangan ataupun
militer. Jangan sekali-kali kita mundur atau meg@lgan perjalanan yang dicita-citakan.
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Singsingkanlah lengan baju dengan segera buat nuenqdtan serta menyatukan semua
kekuatan nasional; seterusnya, ciptakan satu @artdéngan bangsa Indonesia yang lain,

yang anti-imperialis Barat atau Timur.

Akan tetapi, jangan kita menggantungkan diri semad#a kepada pertolongan luar

negeri. Hendaknya kita berkeyakinan kepada kekusadiri dari awal sampai akhir.

[1] Sebelum bangsa Spanyol datang di Filipina, baiMdelayu menjadi bahasa politik
yang resmi di seluruh Filipina, menjadi lingua ftarantar pulau yang berjumlah tak
kurang dari dua ribu buah. Akan tetapi, politik dievet impera bangsa Spanyol
membunuh bahasa itu. Selain itu, karena "Utusamauitu mengembangkan segenap
dialek yang ada di tiap-tiap pulau-pulau dan da€rdfilipina, dan mereka juga
menghapuskan bahasa Melayu, maka lenyaplah babki#ayang resmi tadi. Setelah
bahasa pergaulan itu mati maka lambat laun madi @@da persatuan di antara penduduk
sehingga akhirnya Spanyol dapat mengadu domba mdtalkah sebabnya maka hingga

kini sangat susah untuk membangun persatuan nasiona

X1

KHAYALAN SEORANG REVOLUSIONER

Sebuah tugas yang berat tapi suci, sekarang dkaiRudi atas bahu setiap orang
Indonesia untuk memerdekakan 55 juta jiwa dari yp@éakan yang beratus-ratus tahun
lamanya, dan memimpin mereka ke pintu gerbang hidup.

Zaman yang lalu, zaman penjajahan Hindu dan Iskata gaman "kesaktian" yang gelap
itu, tak dapat menolong kita sedikit pun. Maril&karang kita bangun termbok baja
antara zaman dulu dan zaman depan, dan jangamkalkahelihat ke belakang dan
mencoba-coba mempergunakan tenaga purbakala itk om@ndorongkan masyarakat
yang berbahagia. Marilah kita pergunakan pikiramgyaasional” sebab pengetahuan dan
cara berpikir yang begitu adalah tingkatan tertirfgam peradaban manusia dan
tingkatan pertama buat zaman depan. Cara ber@kig yasional membawa kita kepada

penguasaan atas sumber daya alam yang mendatangkéaeat, dan pemakaian yang
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benar — kepada cara pemakaian itu makin lama nisigantung nasib manusia. Hanya
cara berpikir dan bekerja yang rasional yang daqgahbawa manusia dari ketakhayulan,
kelaparan, wabah penyakit dan perbudakan, menpadeekebenaran. Kita sangat
menjunjung tinggi kesaktian dan adat istiadat degteenaran bangsa Timur. Akan tetapi
semuanya itu tidaklah mendatangkan pencerahan,ueniepada peradaban dan
kemajuan, cita-cita tentang masyarakat yang baigggt, bagus, serta tidak pula
mendatangkan yang baik di dalam sejarah dunialaRiepintaran Timur sang pemilik
batinnya sendiri, kegaiban atau kekeramatan Titilarmnana anda suka. Semuanya itu
sebenarnya merupakan asal mula dari kesengsamgredgiksaan mematikan semangat
kerja dalam masyarakat yang tak layak bagi pergau@nusia. Manusia haruslah
berdaya, mencoba berjuang, kalah atau menang ddtéiarnya itu. Sebab, inilah yang
dinamakan hidup! Karena itu, hapuslah segala m&egmasan yang menyuburkan
semangat budak dan buanglah kesalahan kosong isebdblah kesesatan pikiran

semata.

Manusia mesti mematahkan semua yang merintangirkkskeannya. la harus merdeka!
Sebuah bangsa pun mesti merdeka berpikir dan liarkBadi ia mesti berdiri atau
berubah dengan pikiran dan daya upaya yang sesangad kecakapan, perasaan dan
kemauannya. Tiap-tiap manusia atau bangsa harupengunakan tenaganya buat
memajukan kebudayaan manusia umum. Jika tidaikilyak menjadi seorang manusia
atau bangsa dan pada hakikatnya tak berbeda sg@ildengan seekor binatang.

Tetapi kamu orang Indonesia yang 55,000,000 taknkamgkin merdeka selama kamu
belum menghapuskan segala "kotoran kesaktian'aituképalamu, selama kamu masih
memuja kebudayaan kuno yang penuh dengan kepasiéanbatu, dan selama kamu
bersemangat budak belia. Tenaga ekonomi dan s@siglada pada waktu ini, harus
kamu persatukan untuk menentang imperialisme Barag sedang terpecah-pecah itu,
dengan senjata semangat revolusioner-proletaiis, gialektis materialisme. Kamu tak
boleh kalah oleh orang Barat dalam hal pemikiramyglidikan, kejujuran, kegembiraan,
kerelaan dalam segala rupa pengorbanan. Juga kdakibbleh dikalahkan mereka
dalam perjuangan sosial. Akuilah dengan tulus, lsakemu sanggup dan mesti belajar
dari orang Barat. Tapi kamu jangan jadi peniru gr@arat, melainkan seorang murid
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dari Timur yang cerdas, suka mengikuti kemauan aamseterusnya dapat melebihi

kepintaran guru-gurunya di Barat.

Sebelum bangsa Indonesia mengerti dan mempergusakata kepandaian dan
pengetahuan Barat, belumlah ia tamat dari sekoémhtBKarena itu, janganlah
menjatuhkan diri dalam kesesatan dengan mengimaebkbbudayaan Timur yang dulu
atau sekarang lebih tinggi dari kebudayaan Baiatraag. Ini boleh kamu katakan,
bilamana kamu sudah melebihi pengetahuan, kecakgranara berpikir orang Barat.
Sekurang-kurangnya masyarakat kamu sudah mengaituarkng yang lebih dari
seorang dari Newton, Marx dan Lenin, barulah kawletbbangga. Pada waktu ini
sungguh sia-sia dan tak layak bagi kamu mengelngrkekataan sudah "lebih pintar"
dan tak perlu belajar lagi, sebab banyak sekaljystum kamu ketahui. Pun jika
perkataan itu keluar dari seorang bekas murid yaglgpakan ajaran gurunya. Kamu
belum boleh membanggakan kelebihanmu karena katambayak jadi seorang murid,
seperti terbukti dengan kekolotan dan akar-akdragll yang masih berbelit-belit dalam
kepalamu. Bila sekalian keruwetan itu sudah lerdapkepalamu, barulah kamu
dianggap orang sebagai murid, dan mulailah mempeikgun pikiran "baru" dengan

sempurna.

Jadi, janganlah bimbang merampas kemerdekaandita kngin jadi seorang murid
Barat. Juga jangan dilupakan bahwa kamu belum sganairid, bahkan belum seorang
manusia, bila kamu tak ingin merdeka dan belajaetja sendiri! Bagi bangsa Indonesia,
manusia tiada harapan akan memperoleh kemajuahdséaa di bawah tumit
imperialisme Belanda. Bila seseorang ingin menaikgga sosial dan kebudayaan,
haruslah ia merdeka lebih dulu. Adapun paham tgritamerdekaan, di Baratlah

dilahirkan dan dipergunakan.

Seseorang yang ingin menjadi murid Barat atau manendaklah merdeka dengan
mernakai senjata Barat yang rasional. Apabila sddplat memakainya, barulah ia dapat

menciptakan sebuah pergaulan hidup yang baru damed.
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Kemudian kecakapan dan kemauan menurut alam daphth, dan dengan itu pula
kekayaan tanah Indonesia yang tak terkira itu ddjpgghakan dan dipergunakan buat
keluhuran bangsa Indonesia yang telah tertindasmgiana sekian lama di bawah tapak
kaki Belanda.

Karena itu, wahai kaum revolusioner, siapkanlalisbamu dengan selekas-lekasnya!
Gabungkanlah buruh dan tani yang berjuta-jutaageghduduk kota dan kaum terpelajar

di dalam satu partai massa proletar.

Tunjukkan kepada tiap-tiap orang Indonesia yanta@kan kemerdekaan tentang arti
kemerdekaan Indonesia dalam hal materi dan idgddadan himpunkanlah orang-orang
yang berjuta-juta dari kota dan desa, pantai daggy, ke bawah panji revolusioner.
Bimbingkanlah tangan si pembanting tulang dan bumidilan itu hari ini dan besok;
bawalah mereka menerjang benteng musuh yang vadiisanalah tempatmu
pemimpin-pemimpin revolusioner! Di muka barisarkistulah tempatmu berdiri dan
kerahkanlah teman sejawatmu menerjang musuh; ikéalajiban seorang yang berhati
singa! Dirikanlah di tengah-tengah laskarmu itw gatsat pimpinan, tempat
menjatuhkan suatu perintah kepada mereka semuahgarsgserta lapar itu, dan pasti
kata-katamu akan didengar dan diturut mereka debgesungguh hati.

Kamu, ahli pidato pahlawan Homerus modern, berabrdi tengah-tengah massa yang

tak sabar menanti-nantikan kedatanganmu dengak sepak dan kegembiraan.

Dan dengan pidatomu itu, tegakkanlah mereka yanghe bukakan mata yang buta,
korek kuping yang tuli, bangunkan yang tidur, supehdiri yang duduk dan suruh
berjalan yang berdiri; itulah kewajiban seoranggytahu akan kewajiban seorang putera
tumpah darahnya. Di situlah tempatmu berdiri daibedi situ sampai nyawamu

dicabut oleh peluru atau pedang musuh yang bergigdén hina itu.

Itu kewajibanmu!

Kamu pahlawan dari angkatan revolusioner! Tuntuntalssa si lapar, si miskin, si hina,

si melarat, si haus itu menempuh barisan musuhiataohkanlah bentengnya itu, cabut
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nyawanya, patahkan tulangnya, tanamkan tiang bamiedi atas bentengnya itu.
janganlah kamu biarkan bendera itu diturunkan diukar oleh siapapun. Lindungi
bendera itu dengan bangkaimu, nyawamu, dan tulangotah tempat yang selayaknya
bagimu, seorang putera Tanah Indonesia tempatmargrtumpah.

Biarlah yang tersebut di atas itu senantiasa mekg@thng-kenangan bagi kita semua.
Bersama massa, kita berderap menuntut hak dan éekaam.

LAMPIRAN: RANCANGAN UNTUK PROGRAM PROLETAR DI
INDONESIA

A. Politik
1. Kemerdekaan Indonesia dengan segera dan mutlak.
2. Mendirikan satu Republik Federasi dari berbdgayai pulau di Indoesia.

3. Dengan segera mengadakan Rapat Nasional, yamghkitiessemua golongan rakyat

dan agama-agama di seluruh Indonesia.

4. Dengan segera memberikan hak memilih yang pkephada penduduk Indonesia,
laki-laki dan perempuan.

B. Ekonomi

1. Menjadikan milik nasional pabrik-pabrik, tambaaghbang, seperti tambang batu

arang, minyak dan emas.

2. Menjadikan milik nasional hutan-hutan dan kekaehtn besar modern seperti kebun

gula, karet, teh, kopi, kina, kelapa, nila dan kete
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3. Menjadikan milik nasional alat-alat pengangkuan lalu lintas.

4. Menjadikan milik nasional bank-bank, kongsi-ksindgan maskapai-maskapai dagang

yang besar-besar.

5. Elektrifikasi seluruh Indonesia dan mendirikadustri-industri baru dengan bantuan
negara, misalnya pabrik tenun, mesin dan perkapalan

6. Mendirikan koperasi-koperasi rakyat dengan meikde pinjaman yang murah oleh

negara.

7. Memberikan ternak dan perkakas kepada kaunutank memperbaiki pertaniannya

dan mendirikan kebun percobaan negeri.

8. Memindahkan rakyat besar-besaran dengan onggasandari Jawa ke tanah

seberang.

9. Membagi-bagikan tanah yang kosong kepada targ ek bertanah dan miskin

dengan memberikan sokongan uang untuk mengusakteakam itu.

10. Menghapuskan sisa-sisa feodal dan tanah-taaréikglir dan membagikan yang
tersebut belakangan ini kepada tani-tani yang miski

C. Sosial

1. Menetapkan gaji minimum, tujuh jam bekerja damperbaiki syarat-syarat bekerja

dan penghidupan buruh itu.

2. Melindungi buruh dengan mengakui hak mogok kiasim buruh.

3. Buruh mendapat bagian dari keuntungan industabbesar.

4. Mendirikan rapat-rapat buruh pada industri Hessar.
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5. Memisahkan negara dari Gereja ataupun Masjidmargakui kemerdekaan agama.

6. Memberikan hak sosial, ekonomi dan politik keptdp-tiap warga negara Indonesia,

baik laki-laki maupun perempuan.

7. Menjadikan milik nasional rumah kediaman yangdoédesar, mendirikan kediaman
baru dan membagi-bagikan kediaman kepada pekeggae

8. Memerangi sekuat mungkin penyakit-penyakit manul

D. Pengajaran

1. Pengajaran diwajibkan dan diberikan secara Ceunaa kepada setiap anak-anak
warga negara Indonesia sampai berumur 17 tahugaddrahasa Indonesia sebagai

bahasa pengantar dan bahasa Inggris sebagai lzagyang terutama.

2. Meruntuhkan sistem pengajaran yang sekarangneéagadakan sistem baru, yang

berdasarkan langsung atas kebutuhan industri ydm@tau yang bakal diadakan.

3. Memperbaiki dan memperbanyak sekolah pertukamatanian dan dagang dan
memperbaiki serta memperbanyak sekolah teknik tidgg sekolah untuk pengurus tata

usaha.

E. Militer

1. Menghapuskan tentara imperialistis dan menjalamiilisi rakyat untuk

mempertahankan Republik Indonesia.

2. Menghapuskan aturan tinggal dalam tangsi atempkanen dan semua aturan yang

merendahkan serdadu-serdadu bawahan, dan mempgtganga tinggal di kampung-
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kampung dan di rumah yang bakal didirikan untukmyagnberi perlakuan yang baik dan

memperbesar gajinya.

3. Memberikan hak penuh untuk mengadakan orgardsasiapat kepada serdadu-

serdadu bawahan.

F. Polis dan Justisi

1. Memisahkan pamong praja, polisi dan justisi.

2. Memberikan hak penuh kepada tiap-tiap orang yahakwa untuk membela dirinya
di depan pengadilan dari serangan undang-undangdmbebaskan yang didakwa itu

dalam 24 jam, jika bukti-bukti dan saksi kurang ok

3. Tiap-tiap perkara yang mempunyai dasar yangreahs diperiksa dalam lima hari di

pengadilan yang terbuka, tertib dan pantas.

G. Program Aksi

1. Menuntut tujuh jam bekerja, gaji minimum danraydekerja yang lebih baik bagi dan

penghidupan kaum buruh.

2. Mengakui Serikat Sekerja dan hak mogok.

3. Pengorganisasian buruh untuk hak ekonomi datikpol

4. Menghapuskan poenale sanctie.

5. Menghapuskan undang-undang dan peraturan yanigaas gerakan politik, seperti
hak luar biasa, larangan mogok, larangan pers)dararapat dan larangan memberi

pengajaran, dan juga mengakui kemerdekaan bergangksepenuh-penuhnya.
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6. Menuntut hak berdemonstrasi, dikuatkan oleh ezrdssnonstrasi di seluruh Indonesia
untuk pelawan penindasan ekonomi dan politik, sepelawan peraturan pajak, dan
menuntut dengan segera pembebasan orang-orangabuamigik; aksi massa tersebut
harus dikuatkan oleh pemogokan umum dan massatgkmgenurut perintah.

7. Menuntut penghapusan Volksraad Raad van IngiéAtiemeene Secretaris, dan
membentuk Rapat Nasional. Majelis Nasional yangnglarakan dipilih Badan Pekerja

yang bertanggung jawab kepada Rapat Nasional

Tan Malaka
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